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ABSTRAK 
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DI SUMATERA UTARA 
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Pertanggung jawaban pidana terhadap pelaku kejahatan kosmetik ilegal di 

sumatera utara di dasarkan pada perpaduan antara perlindungan konsumen dan 

regulasi kesehatan guna menjamin hak konsumen atas keamanan dan mutu 

produk. Secara umum, pelaku dapat dijerat dengan sanksi penjara hingga 12 tahun 

dan sampai 15 tahun kurungan penjara dengan denda miliaran rupiah tergantung 

pada jenis pelanggaran yang dilakukan. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 

tentang kesehatan: pasal 435 mengatur bahwa pelaku yang memproduksi atau 

mengedarkan kosmetik yang tidak memenuhi standart keamanan, 

khasiat/kemanfaatan, dan mutu dapat dipenjara paling lama 12 Tahun atau denda 

maksimal 5 miliar. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan 

konsumen. Pasal 62 Ayat (1) pelaku usaha yang melanggar standart (pasal 8 ayat 

1) diancam pidana penjara paling lama 5 Tahun dan denda paling banyak 2 mliar. 

Pembalikan beban pembuktian: pelaku usaha memiliki kewajiban untuk 

membuktikan bahwa produknya tidak bersalah atau tidak menyebabkan kerugian 

bagi konsumen. Tanpa izin edar (TIE). Produk yang masuk ke pasar tanpa 

notifikasi BPOM, sering kali berasal dari luar negeri. Bahan berbahaya: kosmetik 

yang mengandung zat terlarang seperti merkuri atau hidrokuinon yang 

membahayakan kesehatan kulit konsumen. Izin produksi Illegal :perusahaan atau 

perorangan yang memproduksi kosmetik tanpa mematuhi cara pembuatan 

kosmetik yang baik(CPKB). Penyidik PNS (PPNS) BBPOM di medan: 

melakukan pengawasan rutin, operasi penindakan, dan penyidikan awal terhadap 

temuan kosmetik Illegal di pasar-pasar. Kepolisian Daerah Sumatera Utara: 

melalui fungsi koordinasi pengawasan (KORWAS), kepolisian mendukung 

penangkapan dan penyitaan barang bukti skala besar. Hak ganti rugi konsumen, 

berdasarkan prinsip strict liability ( tanggung jawab mutlak ) pelaku usaha wajib 

membeikan kompensasi atas kerusakan atau dampak kesehatan yang dialami 

konsumen. Konsumen dapat menempuh jalur litigasi (pengadilan) atau no-litigasi 

melalui Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK).  

 

Kata Kunci : Pertanggung Jawaban Pidana Bagi Pelaku Kejahatan 

Kosmetik Ilegal di Sumatera Utara 
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ABSTRACT 
 

RIMINAL RESPONSIBILITY FOR ILLEGAL COSMETIC  

CRIMES IN NORTH SUMATRA 
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Criminal liability for perpetrators of illegal cosmetic crimes in North Sumatra is 

based on a combination of consumer protection and health regulations to 

guarantee consumer rights to product safety and quality. In general, perpetrators 

can be subject to imprisonment of up to 12 years and up to 15 years in prison with 

a fine of billions of rupiah depending on the type of violation committed. Law 

Number 17 of 2023 concerning health: Article 435 stipulates that perpetrators 

who produce or distribute cosmetics that do not meet safety, efficacy/benefit, and 

quality standards can be imprisoned for a maximum of 12 years or a maximum 

fine of 5 billion. Law Number 8 of 1999 concerning consumer protection. Article 

62 Paragraph (1) business actors who violate standards (Article 8 paragraph 1) 

are threatened with a maximum prison sentence of 5 years and a maximum fine of 

2 billion. Reversal of the burden of proof: business actors have an obligation to 

prove that their products are innocent or do not cause harm to consumers. 

Without a distribution permit (TIE). Products entering the market without BPOM 

notification, often come from abroad. Hazardous materials: cosmetics containing 

prohibited substances such as mercury or hydroquinone that are harmful to the 

health of consumers' skin. Illegal production permits for companies or individuals 

who produce cosmetics without complying with good cosmetic manufacturing 

practices (CPKB). Civil Servant Investigators (PPNS) BBPOM in Medan: 

conduct routine supervision, enforcement operations, and initial investigations 

into the discovery of illegal cosmetics in markets North Sumatra Regional Police: 

through the supervision coordination function (KORWAS), the police support 

large-scale arrests and confiscation of evidence. Consumer compensation rights, 

based on the principle of strict liability (absolute responsibility) business actors 

are required to provide compensation for damage or health impacts experienced 

by consumers. Consumers can take the litigation (court) or non-litigation route 

through the Consumer Dispute Resolution Agency (BPSK).  

 

Keyword : Criminal Responsibility for Criminals Illegal Cosmetics in North 

Sumatra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia ingin tampil sempurna dalam hal penampilan. Hal tersebut 

merupakan sesuatu yang wajar, untuk mendapatkan tampilan yang sempurna 

seseorang merawat diri dengan berbagai produk perawatan. Berbagai macam 

perawatan yang ditawarkan untuk menunjang penampilan seseorang, salah 

satunya dengan penggunaan kosmetik. Di era modern produk kosmetik 

merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia dan dapat dikategorikan sebagai 

kebutuhan primer manusia. Kosmetik bukan hanya dibutuhkan oleh kaum wanita 

akan tetapi kosmetik juga merupakan kebutuhan bagi para kaum lelaki. Karena 

keinginan untuk tampil lebih menarik meningkat membuat permintaan akan 

kosmetik semakin bertambah.1 

Perkembangan teknologi membawa pengaruh terhadap sistem 

perdagangan. Salah satu pengaruhnya ialah sudah bisa dilakukan melalui online 

dengan menggunakan komputer, hp, laptop yang terhubung melalui internet. 

Perkembangan ini pun memberikan kesempatan bagi pelaku usaha untuk 

menjualkan produknya dengan sangat mudah, sehingga banyak toko online yang 

bermunculan.  

Mengenai kosmetik tentu saja sudah ada aturan yang mengurus atau yang 

mengkonsentrasikan mengenai kosmetika harus memiliki izin edar apabila ada 

yang melanggar atau apabila ada yang menjual kosmetika yang tidak memiliki 

 
1Lisa Nursyahbani Muhlis,  Penegakan Hukum Pidana Terhadap Pelaku Peredaran 

Kosmetik Ilegal Kota Makassar. 2022 Jurnal Ilmiah Ecosystem, halaman 82-83.  
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izin edar berarti telah melanggar ketentuan Pasal 2 Huruf C Undang-Undang 

Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (UU Kesehatan) dan juga 

Kepala BPOM juga melanggar Pasal 10 Ayat 1 UU Kesehatan karena pasal 

tersebut menjelaskan mengenai kosmetika yang akan dijual itu tidak boleh 

sembarangan da nasal jual saja karena harus didaftarkan dahulu setelah itu baru 

mendapatkan izin edar dari BPOM setelah itu semua sudah dijalankan maka 

kosmetika barulah dapat diedarkan atau dijual ke pasaran atau kepada pemakai.2 

Bagi setiap orang yang dengan sengaja menjual atau mengedarkan sediaan 

farmasi yang tidak memiliki izin edar tentu saja ada pasal yang dapat menjeratnya 

dengan hukuman pidana yang dengan tujuan memberikan efek jera kepada setiap 

pelakunya, mengenai hal itu diatur dalam Pasal 197 UU Kesehatan bahkan bukan 

hanya sanksi pidana saja tetapi pasal ini juga memberikan sanksi denda sebesar 

Rp 1.500.000.000,00 (satu milyar lima ratus juta rupiah),pasal tersebut mengatur 

mengenai sanksinya tetapi Pasal 106 Ayat 1 UU Kesehatan mengatur mengenai 

sediaan farmasinya. 

Kosmetik berasal dari kata Yunani, kosmetikos artinya keterampilan 

menghias. Kosmetik menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah segala hal yang 

berhubungan dengan kecantikan. Sedangkan definisi kosmetik dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan RI No. 445/ Menkes/Permenkes 1998 kosmetik adalah sediaan 

atau paduan bahan yang siap untuk digunakan pada bagian luar badan (epidermis, 

rambut, kuku, bibir, dan organ bagian luar), gigi, dan rongga mulut  untuk 

 
2Andi Nugraha. Perbuatan Pidana Terhadap Pengedaran Kosmetika Yang Tidak 

Memiliki Izin Edar Dan Tidak Memiliki Keahlian Dalam Praktik Kefarmasian Menurut Undang 

undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan  tahun 2016. Jurnal Hukum Adigama,  hal 6. 
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membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampilan melindungi agar 

lebih baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati 

atau menyembuhkan suatu penyakit.  

Kosmetik memiliki banyak manfaat yaitu membersihkan kulit tubuh dan 

kulit kepala, menyamarkan keriput, mengencangkan kulit, melebatkan rambut, 

menyamarkan noda wajah seperti bintik-bintik dan flek, mencerahkan kulit, 

mempercantik seseorang semakin percaya diri.  

Konsumen atau penggunaan kosmetik objek bisnis bagi pelaku usaha 

untuk meraup keuntungan sebesar-besarnya, karena dalam dunia bisnis bagi 

pelaku usaha adalah mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya dengan modal 

dengan sekecil-kecilnya. Terlebih lagi yang dilakukan melalui media online 

konsumen tidak bisa memeriksa kosmetik dengan secara langsung, terlebih lagi 

dengan kemajuan globalisasi perekonomian dunia saat ini diberlakukanya pasar 

bebas dimana perdagangan di seluruh negara didunia dengan mudah memasukkan 

barang-barang ke Indonesia atau impor termasuk barang sediaan farmasi berupa 

kosmetik. 

Produk kecantikan berupa kosmetik telah menjadi salah satu kebutuhan 

pokok bagi kebanyakan orang, terutama wanita. Tidak heran bila permintaan 

produk-produk kosmetik semakin meningkat dan semakin bervariasi tiap 

tahunnya. Penjualan yang sangat menguntungkan dan target pasar yang luas 

mengakibatkan maraknya produk kecantikan yang beredar di pasar dengan 
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berbagai fungsi dan manfaat. Namun, perlu diketahui bahwa memproduksi dan 

menjual produk kosmetik tidak bisa sembarangan.3 

Menurut Pasal 1 angka 4 Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan (selanjutnya disingkat UU Kesehatan), kosmetik termasuk ke dalam 

jenis sediaan farmasi. Kosmetika Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Penjelasan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 1998 tentang 

Pengamanan Sediaan farmasi dan Alat Kesehatan adalah : 

Paduan bahan yang siap digunakan pada bagian luar badan (kulit, 

rambut, kuku, bibir dan organ kelamin bagian luar), gigi dan rongga mulut untuk 

membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampilan, melindungi agar 

tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan, tetapi tidak dimaksudkan 

untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit.” 

 

Sediaan farmasi seperti kosmetik tidak dapat diedarkan dan/atau 

diperdagangkan sembarangan tanpa melewati proses perizinan yang sudah 

ditentukan. Hal ini dikarenakan produk kosmetik umumnya mengandung bahan-

bahan kimia yang harus diperiksa kandungannya sehingga hasil yang diproduksi 

dapat bermanfaat dan aman bagi pemakainya.4 Maka dari itu, produk kosmetik 

hanya dapat diedarkan setelah mendapatkan izin edar dan telah memenuhi 

persyaratan sebagaimana diatur dalam Pasal 106 UU Kesehatan, yang berbunyi: 

“(1) Sediaan farmasi dan alat kesehatan hanya dapat diedarkan setelah 

mendapat izin edar. 

 
3 Andi Nugraha. Perbuatan Pidana Terhadap Pengedaran Kosmetika Yang Tidak 

Memiliki Izin Edar Dan Tidak Memiliki Keahlian Dalam Praktik Kefarmasian Menurut Undang 

undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan  tahun 2016. Jurnal Hukum Adigama,  hal 6. 
4 Asri Wakkary, “Tindak Pidana Pemalsuan Obat Dalam Peraturan Perundang-

undangan Di Indonesia Berdasarkan Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan.” Lex Privatum, Volume 4-Nomor 5, 2016 
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(2) Penandaan dan informasi sediaan farmasi dan alat kesehatan harus 

memenuhi persyaratan objektivitas dan kelengkapan serta tidak menyesatkan. 

(3) Pemerintah berwenang mencabut izin edar dan memerintahkan 

penarikan dari peredaran sediaan farmasi dan alat kesehatan yang telah 

memperoleh izin edar, yang kemudian terbukti tidak memenuhi persyaratan mutu  

dan/atau keamanan dan/atau kemanfaatan, dapat disita dan dimusnahkan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Izin edar yang diterbitkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) bertujuan untuk melindungi masyarakat dari produk kosmetik 

berbahaya. Konsekuensi dari ketentuan administrasi tersebut adalah bahwa 

pemerintah berwenang untuk mencabut izin dan menarik produk dari pasar yang 

sebelumnya telah menerima izin. Selain itu, terdapat pula ketentuan pidana untuk 

menghindari pengadaan, penyalahgunaan dalam menggunakan alat kesehatan atau 

sediaan farmasi sehingga membahayakan masyarakat dari pihak yang tidak 

memiliki rasa tanggung jawab, mengedarkan kosmetik tanpa izin edar yang diatur 

dengan ketentuan pidana pasal 106 dan pasal 197 dalam UU Kesehatan.5 Yang di 

mana Pasal 197 UU Kesehatan berbunyi: 

“Setiap orang yang dengan sengaja memproduksi atau mengedarkan 

sediaan farmasi dan/atau alat kesehatan yang tidak memiliki izin edar 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 106 ayat (1) dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak 

Rp1.500.000.000,00 (satu miliar lima ratus juta rupiah).” 

 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa produk kosmetik yang diproduksi 

dan diedarkan tanpa izin edar yang dikeluarkan oleh BPOM merupakan 

pelanggaran hukum. Sedangkan bagi para pelaku usaha yang mengedarkan 

dan/atau memproduksi produk kosmetik tanpa izin edar, dapat dipenjara selama 

 
5 Yulia Susantri, et al. “Pencantuman Informasi pada Label Produk Kosmetik oleh 

Pelaku Usaha Dikaitkan dengan Hak Konsumen.”, Syiah Kuala Law Journal, Volume 2 Nomor 1, 

23, 2018. 
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15 (lima beilas) tahuin dan deinda paling banyak Rp.1.500.000.000 (satui miliar lima 

ratuis juita ruipiah) 6 

  Kosmeitik palsui pada dasarnya adalah peinyalahguinaan ataui peimakaian 

meireik induistri reismi pada produik yang tidak seisuiai deingan standar induistri. 

Kanduingan yang ada didalam kosmeitik yang palsui tidak seisuiai deingan 

kanduingan kosmeitik reisminya. Bahan-bahan yang diguinakan pada kosmeitik palsui 

tidak meimeinuihi standar dari meinteiri keiseihatan, dan tidak meimilki izin eidar. 

 Konsuimein juiga beirhak meindapatkan keinyamanan, keiamanan, mauipuin 

keiseilamatan dalam meingkonsuimsi barang yang dibeilinya seihingga informasi 

yang dibeirikan peilakui uisaha keipada konsuimein jeilas dan meinjadi tolak uikuir 

konsuimein uintuik meimbeilinya.7 

Peilakui uisaha yang meingeidarkan kosmeitik tanpa izin eidar teirteintui maka 

dapat beirbahaya, tidak hanya meilanggar keiteintuian dalam Uindang-Uindang Nomor 

8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan Konsuimein (seilanjuitnya diseibuit Uindang-

Uindang Peirlinduingan konsuimein.8 

Dimana dalam Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein pasal 7 yang 

meingatuir keiwajiban peilakui uisaha dalam meinjuial barang dan ataui jasa antara lain: 

 
6 Elina Lestari, Pertanggungjawaban Pidana Bagi Pelaku Usaha yang Menjual Kosmetik 

Pemutih Wajah yang Mengandung Bahan Kimia Berbahaya (Studi di Bpom Surabaya), Jurnal 

Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, 2015 
7 https://lbhpengayoman.unpar.ac.id/jerat-hukum-produksi-dan-penjualan-kosmetik-

tanpa-izin-bpom  
8https://www.bing.com/search?q=Pelaku+usaha+yang+mengedarkan+kosmetik+tanpa+iz

in+edar+tertentu+maka+dapat+berbahaya%2C+tidak+hanya+melanggar+ketentuan+dalam+Unda

ng-

Undang+Nomor+8+Tahun+1999+tentang+Perlindungan+Konsumen+%28selanjutnya+disebut+U

ndang-undang  
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a. Beiritikad baik dalam meilakuikan keigiatan uisahanya;9 

b. Meimbeirikan informasi yang beinar, jeilas dan juijuir meingeinai kondisi dan 

jaminan barang ataui jasa seirta meimbeiri peinjeilasan peingguinaan, peirbaikan 

dan peimeiliharaan; 

c. Meimpeirlakuikan ataui meilayani konsuimein seicara beinar dan juijuir seirta 

tidak diskriminatif; 

d. Meinjamin muitui barang dan jasa yang diproduiksi, ataui di peirdagangkan 

beirdasarkan keiteintuian standar muitui barang dan ataui jasa yang beirlakui;  

e. Meimbeiri keiseimpatan keipada konsuimein uintuik meinguiji, dan ataui meincoba 

barang dan ataui jasa teirteintui seirta meimbeiri jaminan, dan ataui garansi atas 

barang yang dibuiat dan ataui jasa yang dipeirdagangkan;  

f. Meimbeirikan kompeinsasi, ganti ruigi dan ataui peinggantian atas keiuigiaan 

akibat peingguinaan, peimakaian dan peimanfaatan barang dan ataui jasa yang 

dipeirdagangkan; 

g. Meimbeirikan kompeinsasi, ganti ruigi dan ataui peinggantian barang dan ataui 

jasa yang diteirima ataui dimanfaatkan tidak seisuiai deingan peirjanjian; 

Kosmeitik yang tidak meimeinuihi peirsyaratan teiknis dan tidak meimilki izin 

eidar dari Badan POM dilarang meimpeirjuial beilikan kareina akan meimbahayakan 

keiseihatan konsuimein. Uindang-Uindang Nomor 36 Tahuin  2009 teintang keiseihatan 

yang meinjeilaskan, Maka dari itui, produik kosmeitik hanya dapat dieidarkan seiteilah 

meindapatkan izin eidar dan teilah meimeinuihi peirsyaratan seibagaimana diatuir 

dalam Pasal 106 UU Kesehatan, yang beirbuinyi: “ (1) Seidiaan farmasi dan alat 

 
9https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen pasal 7 yang mengatur kewajiban pelaku usaha dalam menjual barang dan atau jasa 

antara lain 
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keiseihatan hanya dapat dieidarkan seiteilah meindapat izin eidar. 10apabila peilakui 

uisaha yang teirbuikti meinyeidiakan dan meingeidarkan kosmeitik beirbahaya dan tidak 

meimilki izin eidar yang diproseis keipeingadilan akan dikeinakkan keiteintuian pidana. 

 Kosmeitik yang meinganduing bahan beirbahaya meimilki dampak pada 

keiseihatan konsuimein dan meimicui beirbagai peinyakit  diantaranya adalah : 

1. Peinyakit kankeir 

2. Kankeir kuilit  

3. Jika diguinakan pada ibui hamil maka dapat meingganggui peirkeimbangan 

pada janin 

4. Gangguian saraf 

5. Gangguian ginjal kronis 

6. Peinyuimbatan peimbuiluih darah pada parui-parui  

Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein (UiUiPK) meinjeilaskan meingeinai 

peirbuiatan apa saja yang dilarang bagi peilakui uisaha, yaitui seibagai beirikuit: 

1. Peilakui uisaha dilarang meimpeirdagangkan seidiaan farmasi dan pangan 

yang ruisak, cacat, ataui beikas, dan teirceimar deingan ataui tanpa meimbeirikan 

informasi seicara leingkap dan beinar.  

2. Peilakui uisaha dilarang meinawarkan, meimpromosikan ataui meingiklankan 

suiatui barang dan/ataui jasa deingan harga ataui tarif khuisuis dalam waktui 

dan juimlah teirteintui, jika peilakui uisaha teirseibuit tidak beirmaksuid uintuik 

meilaksanakan seisuiai deingan waktui dan juimlah yang ditawarkan ataui 

dipromosikan ataui diiklankan.  

 
10 Kosmetik yang tidak memenuhi persyaratan teknis dan tidak memilki izin edar dari 

Badan POM dilarang memperjual belikan karena akan membahayakan kesehatan konsumen. 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan yang menjelaskan - Search 
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Beirdasarkan Pasal 62 ayat (1), (2), (3) UiUiPK, meingatuir sanksi pidana 

yang dapat dijatuihkan teirhadap peilakui uisaha yang meilanggar Uindang-uindang 

Nomor 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan Konsuimein adalah: 

1. Peilakui uisaha yang meilanggar keiteintuian seibagaimana dimaksuid dalam 

pasal 8, pasal 9, pasal 10, pasal 13 ayat (2), pasal 15  pidana peinjara paling 

lama 5 (lima) tahuin ataui deinda paling banyak Rp 2.000.000.000,00 ( duia 

miliar ruipiah).  

2. Peilakui uisaha yang meilanggar keiteintuian seibagaimana dimaksuid dalam 

pasal 11, pasal 12, pasal 13 ayat (1), pasal 14, pasal 16 pasal dan pasal 17 

ayat (1) huiruif d dan huiruif f di pidana paling lama 2(duia) tahuin ataui deinda 

paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratuis juita ruipiah). 

3. Teirhadap peilanggaran yang meingakibatkan luika beirat, sakit beirat, cacat 

teitap ataui keimatiaan dibeirlakuikan keiteintuian pidana yang beirlakui. 

Sanksi pidana yang beiruipa deinda seibagaimana diatas, didalam KUiHP 

teirmasuik dalam jeinis huikuiman pokok, seibagaimana dalam pasal 10 yang 

meinjeilaskan bahwa: 

1. Huikuiman Pokok 

a. Huikuiman Mati 

b. Huikuiman Peinjara  

c. Huikuiman  kuiruingan  

d. Huikuiman deinda 

2. Huikuiman Tambahan : 

a. Peincabuitan beibeirapa barang teirteintui  
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b. Peirampasan barang teirteintui  

c. Peinguimuiman keipuituisan hakim  

Seilain itui beirdasarkan pasal 2 ayat (1) Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan 

Nomor 1175/Meinkeis/Peir//VIII/2010 teintang izin produik kosmeitik. Kosmeitik 

yang beireidar haruis meimeinuihi peirsyaratan muitui, keiamanan, dan keimanfaatan 

teirseibuit haruis seisuiai deingan kodeiks kosmeitika Indoneisia dan peirsayaratan lain 

yang diteitapkan oleih meinteiri yang meinyeileinggarakan uiruisan peimeirintah dibidang 

keiseihatan. 

Para produisein masih banyak yang tidak beirtangguingjawab deingan 

meinjuial produik kosmeitik yang tidak meimeinuihi syarat seibagai contohnya yang 

marak beireidar produik kosmeitik yang tidak meimiliki standar muitui seisuiai deingan 

yang teircantuim didalam kosmeitik, haruis seisuiai deingan peiratuiran-peiratuiran ataui 

peiruindang-uindangan yang banyak dijuial dipasaran deingan harga yang sangat 

muirah makanya banyak masyarakat teirgiuir deingan harga teirseibuit. 

  Para produisein teirseibuit meimasarkan produiknya kareina meireika ingin 

meirauit keiuintuingan yang seibeisar-beisarnya dan meireika meiruigikan peimeirintah, dan 

produisein teirseibuit tidak meindaftarkan produik meireika kei Badan Peingawas Obat 

dan Makanan ataui BPOM. Maka dalam hal teirseibuit masyarakat haruis beituil-beituil 

meimilih kosmeitik yang akan diguinakan dibagian tuibuih, dan jangan teirgiuir 

deingan harga yang dibuiat oleih produisein. 

Dalam Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang peirlinduingan 

kosmeitik (seilanjuitnya diseibuit UiUiPK)  dalam pasal 8 meinyeibuitkan bahwa peilakui 

uisaha dilarang meimproduiksi dan ataui/meimpeirdaangkan barang-barang dan/ataui 
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jasa yang tidak meimiliki ataui tidak seisuiai deingan standar yang dipeirsyaratkan dan 

keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan.  

Meinuiruit Badan POM walauipuin di zaman modeirn ataui saat ini 

peirkeimbangan peirdagangan kosmeitik beigitui meiningkat dan banyak peilakui uisaha 

ataui produisein meingeidarkan produik-produik ileigeil di masyarakat dan peilakui uisaha 

meireika meilakuikan peilanggaran dalam meinyeidiakan dan/ataui meingeidarkan 

kosmeitik. Dalam rangka peingawasan keiamanan, dan muitui kosmeitik yang beireidar 

pada saat ini. Dari sisi induistri, dalam 3 tahuin teirakhir lonjakan barang yang 

masuik dari luiar neigeiri seimakin signifikan. Hal ini seimakin teirlihat seijak 

dibuikanya keimbali akseis pasar global seiteilah pandeimi, ditambah deingan 

banyaknya platform yang meimpeirmuidah akseis bagi para peimain uisaha di bidang 

kosmeitik dalam meimasarkan produiknya, 

“Dari digital meinuinjuikkan adanya shifting, yang biasanya [produik 

kosmeitik] dikuiasai brand lokal, seikarang beirgeiseir kei brand-brand dari luiar 

neigeiri, speisifically barang dari China. Ini meinjadi teikanan yang beisar bagi 

kami brand lokal,” tuituir Anuigeirah Pakeirti meimbuika peircakapan pada seisi 

diskuisi. 

Peisatnya transaksi peinjuialan produik kosmeitik impor teirseibuit, meinuiruit Sholihin 

Sofian, salah satuinya didorong deingan keimajuian peingguinaan sosial meidia di 

Indoneisia oleih geineirasi muida. Hal ini teintuinya meimpeingaruihi pola peimilihan 

produik-produik yang akan diguinakan, teirmasuik kosmeitik. 

Kosmeitik impor, khuisuisnya produik dari China, meimiliki daya juial yang 

tinggi kareina seiringkali meimatok harga yang leibih muirah dari produik lokal. 
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Seilain itui, masih adanya importasi produik seicara ileigal juiga beirpoteinsi tidak 

hanya meiruigikan konsuimein, teitapi juiga meiruigikan induistri dalam neigeiri yang 

teilah beirinveistasi pada peingeimbangan induistri kosmeitik lokal. 

Seilanjuitnya dari kacamata eikonomi, Heindri Saparini ikuit meimbeirikan 

komeintar bahwa salah satui peinyeibab pasaran produik lokal teirgeiruis oleih 

geimpuiran produik impor adalah kareina beiluim adanya keibijakan peimeirintah yang 

kompreiheinsif dan meinjanjikan bagi peilakui uisaha. Di sisi lain, Bara Krishna 

Hasibuian bahwa tingginya angka impor kosmeitik ini tidak seilalui dari produiknya. 

Meilainkan juiga impor bahan bakui yang diguinakan dalam produiksi kosmeitik 

lokal. Saat ini, 85% produiksi kosmeitik lokal masih meingguinakan bahan bakui dari 

luiar neigeiri. 

Meinanggapi diskuisi teirseibuit, Taruina Ikrar meinyeibuit ada 4 hal yang 

meinjadi peirhatian jika beirbicara meingeinai induistri kosmeitik, yaitui teirkait 

teiknologi, bahan bakui, konsuimein yang akan meingguinakan, dan keibuituihan 

(deimand). Banyak induistri kosmeitik lokal yang teiruis teirpacui uintuik meinghasilkan 

produik deingan teiknologi dan trein teirkini yang meinyeisuiaikan deingan keibuituihan 

masyarakat saat ini, teirmasuik uintuik dapat beirsaing deingan produik impor. 

Teircatat ada seibanyak 519.746 kosmeitik yang meimpeiroleih notifikasi (izin 

eidar) dari BPOM dalam 5 tahuin teirakhir, 69% di antaranya meiruipakan notifikasi 

uintuik kosmeitik lokal. Seibagian beisar dari produik-produik teirseibuit meiruipakan 

produiksi dari uisaha mikro, keicil, dan meineingah (UiMKM),” papar Taruina Ikrar. 

Meinyoal hal ini, Taruina Ikrar meinyeibuit bahwa peirmasalahan yang dihadapi oleih 

peilakui UiMKM salah satuinya adalah dalam peimasaran produik, beiluim seimuianya 
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bisa meimanfaatkan ei-commeircei deingan baik. Ini meinjadi tantangan teirseindiri 

uintuik meinduikuing UiMKM agar meingeirti proseis peimasaran yang dapat beirsaing 

deingan produik induistri beisar, teirmasuik produik impor. 

Kalaui dari BPOM tidak bisa meinghalangi masuiknya produik dari China 

ataui neigara lainnya. Kalaui meimeinuihi syarat ataui standar, kita keiluiarkan izin 

eidarnya. Uintuik itui, kami meindorong seiluiruih lintas seiktor teirkait uintuik teiruis 

meimbeirikan suipport keipada UiMKM agar bisa beirsaing deingan produik-produik 

dari luiar neigeiri,” papar Taruina Ikrar lagi.11 Seilanjuitnya dari kacamata eikonomi, 

Heindri Saparini ikuit meimbeirikan komeintar bahwa salah satui peinyeibab pasaran 

produik lokal teirgeiruis oleih geimpuiran produik impor adalah kareina beiluim adanya 

keibijakan peimeirintah yang kompreiheinsif dan meinjanjikan bagi peilakui uisaha. Di 

sisi lain, Bara Krishna Hasibuian bahwa tingginya angka impor kosmeitik ini tidak 

seilalui dari produiknya. Meilainkan juiga impor bahan bakui yang diguinakan dalam 

produiksi kosmeitik lokal. Saat ini, 85% produiksi kosmeitik lokal masih 

meingguinakan bahan bakui dari luiar neigeiri. 

Misalnya peingguinaan eiyeishadow tiruian dapat meingakibatkan infeiksi pada 

mata. Keilopak matanya akan meingakibatkan keibeingkakan dan peinglihatan 

kuirang jeilas ataui buiram. Keimuidian kuilit teirasa panas seipeirti teirbakar, timbuil 

keimeirahan seipeirti luika bakar. 

Peingguinaan kosmeitik abal-abal, baik palsui mauipuin illeigal, bisa 

meinyeibabkan gangguian keiseihatan kuilit. Meimakai kosmeitik teirseibuit bisa 

meinimbuilkan diantaranya adalah iritasi ataui aleirgi dan jeirawat. Eifeik 

 
11Dialog Eksklusif Kepala BPOM bersama Pakar dan Pelaku Usaha, Bahas Tantangan 

dan Solusi untuk Masa Depan Industri Kosmetik Lokal 
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peinyalahguinaan kosmeitik seilanjuitnya adalah timbuilnya leiuikodeirma ataui bintik-

bintik puitih diwajah.  

Beirkeinanan deingan peiratuiran Badan POM No.30/2017 Teintang 

Peingawasan dan Peimasuikan Obat dan Makanan keidalam wilayah Indoneisia 

meinjeilaskan bahwasanya haruis meimeinuihi peirsyaratan apabila kosmeitik dari luiar 

neigeiri masuik kei Indoneisia, salah satuinya meimiliki izin eidar dari Badan 

Peingawasan Obat dan Makanan (BPOM).12 

1. Tanggapan dari Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM)  teirhadap 

puituisan yang dibeirikan oleih hakim keipada peilakui uisaha peingeidar produik 

illeigal bisa beiragam teirgantuing pada kasuisnya, akan teitapi biasanya akan 

meingikuiti proseis huikuim yang teilah dilakuikan.  

2. Jika puituisan hakim teilah meimuituiskan bahwa peilakui uisaha teirseibuit beirsalah 

dan teilah meilanggar huikuim teirkait distribuisi produik illeigal, BPOM misalnya 

kareina dianggap teirlalui ringan ataui tidak cuikuip meimbeirikan eifeik jeira, 

BPOM dapat meinyampaikan keiprihatinan dan meilanjuitkan uipaya-uipaya 

meireika uintuik meineikan peireidaran produik illeigal deingan beikeirjasama deingan 

pihak beirweinang lainnya, teirmasuik keipolisian dan keijaksaan. Seilain itui 

BPOM juiga bisa beiruipaya meilakuikan peindeikatan leibih luias, seipeirti 

meiningkatkan keisadaran masyarakat akan peintingnya meingguinakan produik 

yang teilah teirdaftar dan aman meinuiruit standar yang diteitapkan,  BPOM juiga 

 
12https://www.bing.com/search?q=Berkenanan+dengan+peraturan+Badan+POM+No.30

%2F2017+Tentang+Pengawasan+dan+Pemasukan+Obat+dan+Makanan+kedalam+wilayah+Indo

nesia+menjelaskan+bahwasanya+harus+memenuhi+persyaratan+apabila+kosmetik+dari+luar+neg

eri+masuk+ke+Indonesia%2C+salah+satunya+memiliki+izin+edar+dari+Badan+Pengawasan+Ob

at+dan+Makanan 
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dapat meingambil langkah tambahan, seipeirti meincari dan meinarik produik 

illeigal dan peireidaran seirta meimbeirikan eiduikasi keipada masyarkat teintang 

reisiko yang teirkait deingan meingonsuimsi produik illeigal.  

3. BPOM meiruipakan leimbaga yang beirtangguing jawab atas peingawas dan 

reiguilasi produik seidiaan farmasi (obat, obat tradisional, suipleimein keiseihatan, 

kosmeitik) di Indoneisia. Seibagai leimbaga peimeirintah, BPOM meimiliki 

keiweinangan uintuik meingawasi, meinindak dan meimbeirikan sanksi teirhadap 

peilakui uisaha yang meilanggar peiratuiran teirkait keiamanan produik seidiaan 

farmasi dalam hal produik kosmeitik.  

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan uiraian pada latar beilakang yang teilah diuiraikan seibeiluimnya 

maka peinuilis meiruimuiskan masalah peineilitian seibagai beirik  

uit : 

1. Bagaimana peingatuiran teintang peirtangguing jawaban pidana bagi peilakui 

keijahatan kosmeitik ileigal di Indoneisia  

2. Bagaimana dampak yang ditimbuilkan atas peirbuiatan keijahatan kosmeitik 

illeigal teirseibuit di Suimateira Uitara  

3. Bagaimana peirtangguing jawaban pidana bagi peilakui keijahatan kosmeitik 

illeigal di Suimateira Uitara beirdasarkan puituisan peirkara nomor 

3405/Pid.Suis/PN/MDN. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peirmasalahan teirseibuit di atas maka tuijuian peineilitian ini 

adalah : 
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1. Uintuik meingeitahuii bagaimana peingatuiran teintang peirtangguing jawaban 

pidana bagi peilakui keijahatan kosmeitik ileigal di Indoneisia. 

2. Uintuik meingeitahuii bagaimana dampak yang ditimbuilkan atas peirbuiatan 

keijahatan kosmeitik ileigal teirseibuit di Suimateira Uitara  

3. Uintuik meingeitahuii bagaimana peirtangguing jawaban pidana bagi peilakui 

keijahatan kosmeitik ileigal di Suimateira Uitara beirdasarkan Puituisan Peirkara 

Nomor 3405/Pid.Suis/PN/MDN. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Deingan dilakuikannya peineilitian ini, peinuilis beirharap agar hasil yang 

diproleih dapat meimbeirikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teioritis  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi yang 

beirmanfaat dan cuikuip jeilas bagi peingeimbangan disiplin ilmui huikuim pada 

uimuimnya dan huikuim peirdata pada khuisuinya, teirleibih meingeinai Peineigakan 

Huikuim peirdata pada khuisuisnya, teirleibih meingeinai Peineigakan Huikuim 

Pidana oleih BPOM teirhadap kosmeitik yang tidak meimiliki izin eidar.  

2. Manfaat Praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan wawasan dan peingeitahuian 

yang beirguina bagi peinuilis khuisuinya dan bagi peimbaca meingeinai 

peineigakan Huikuim Pidana oleih BBPOM Teirhadap Kosmeitik yang tidak 

meimilki Izin eidar. 
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1.5 Keaslian Penelitian  

Peirsoalan kosmeitik Ileigal buikanlah hal yang barui. Oleih kareinanya, 

peinuilisan meiyakini teilah banyak peineilitian-peineilitian seiharuisnya yang 

meingangkat teintang kosmeitik illeigal ini seibagai tajuik dalam peineilitian.  

1.6 Kerangka Teori Dan Kerangka Konsep 

1.6.1 Kerangka Teori   

Teirori meiruipakan peingeitahuian ilmiah yang meincakuip peinjeilasan 

meingeinai suiatui seiktor teirteintui dari seibuiah disiplin keiilmuian.13 Teiori beirasal 

dari kata theiori dalam bahasa latin yang beirarti peireinuingan, yaitui pada 

gilirannya beirasal dari kata theia dalam bahasa yuinani yang seicara hakiki 

meinyiaratkan seisuiatui yang diseibuit reialitas. Dari kata theia ini puila datang 

kata teiateir yang beirarti peirtuinjuikkan ataui tontonan.14 Keirangka teioritis 

adalah modeil konseiptuial yang mnjeilaskan bagaimana beibeirapa faktor 

beirhuibuingan dan diaanggap peinting uintuik suiatui masalah. Dalam 

meinuinjuikkan banguinan beirpikir yang teirsuisuin sisteimatis, logis (rasional) 

eimpiris (keinyataannya) juiga simbolis.15 Teiori, baik dalam ilmui alam mauipuin 

ilmui sosial tidak jauih beirbeida. Yaitui uisaha yang meiruimuiskan suiatui yang luias 

dan tidak jeilas meinjadi seisuiatui yang gamblang dan ringkas suiatui feinomeina 

ataui geijala-geijala yang teirpisah meinjadi peinjeilasan uimuim yang gamblang 

 
13M. Solly Lubis, Filsafat Ilmu dan Penelitia, Sofmedia, Medan,2012, Hal.30 
14R.Otje Salman S dan Anthon F.Susanto, Teori Hukum: Mengingat Mengumpulkan, dan 

Membuka Kembali Refika Aditama, Bandung, 2007, Hal.21.  
15Titon Slamet Kurnia, Dkk., Pendidikan Hukum, Ilmu Hukum, dan, Penelitian Hukum di 

Indonesia: Sebuah Reorientasi, Pustaka Pelajar, Salatiga, 2013, Hal.79 
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dipahami.16 Freid N.Keirlingeir dalam buikuinya Keirangka teioritis adalah modeil 

konseiptuial yang meinjeilaskan bagaimana beibeirapa faktor beirhuibuingan dan 

diaanggap peinting uintuik suiatui masalah. Fouindation of Beihavioral Reiseiarch 

meineijeilaskan bahwa suiatui teiori adalah seipeirangkat konseip, batasan, dan 

proposisi yang meinyaikan suiatui pandangan sisteimatis teintang feinomeina 

deingan meirinci huibuingan antarvariabeil deingan tuijuian meinjeilaskan dan 

meimpreidiksi geijala teirseibuit. Keirangka teiori adalah uipaya uintuik 

meingideintifikasi teiori huikuim uimuim ataui khuisuis, konseip-konseip, asas-asas 

huikuim, norma-norma, dan lain-lain yang akan dipakai seibagai landasan 

uintuik meimbahas peirmasalahan peineilitian.17 Keirangka teiori  pada suiatui 

peineilitian meiruipakan dasar-dasar opeirasioanl peineilitian. Keirangka teiori 

dalam suiatui peineilitian beirsifat strateigis artinya meimbeirikan reialisasi 

peilaksanaan peineilitian. Keirangka teiori meiruipakan landasan beirpikir yang 

diguinakan uintuik meincari peimeicahan suiatui masalah. Seitiap peineilitian 

meimbuituih titik tolak ataui landasan uintuik meimeicahkan ataui meimbahas 

masalahnya, uintuik itui peirlui disuisuin keirangka teiori yang meimuiat pokok-

pokok pikiran yang meinggambarkan dari mana masalah teirseibuit diamati. 

Keirangka teiori meiruipakan keirangka peimikiran ataui buitir-buitir peindapat, 

teiori meingeinai suiatui kasuis ataui peirmasalahan yang meinjadi bahan 

peirtimbangan dan peigangan teioritis.  Didalam peinuilisan huikuim seibagai pisaui 

analisis, dimana yang diguinakan seibaiknya, meiruijuik keipada teiori keiadilan, 

 
16 Mukti Fadjar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum:Normatif dan 

Empiris, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2013 Hal.131-132 
17Bernard Arief Sidharta, Ilmu Hukum Indonesia: Upaya Pengembangan Ilmu Hukum 

Sistematik yang Responsif  terhadap Perubahan Masyarakat, Genta Publishing, Yogyakarta, Hal 69 
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peinuilis seibaiknya dalam meingguinakan teiori ini meimaparkan beibeirapa teiori 

keiadilan yang diuingkapkan ahli, yang keimuidian seiteilah diuingkapkan (teiori 

veirsi siapa ) yang seisuiai deingan peimeicahannya ruimuisan masalah yang 

dihadapi, hal ini dikeimbangkan guina meingkopsikan peirseipsi dalam 

peingguinaan teiori.18Juijuin S. Soeirya Suimantri meingatakan bahwa pada 

hakeikatnya meimeicahkan masalah adalah deingan meingguinakan peingeitahuian 

ilmiah seibagai dasar arguimeint dalam meingkaji peirsoalan agar kita 

meindapatkan jawaban yang dapat diandalkan. Dalam hal ini dipeirguinakan 

teiori-teiori ilmiah seibagai alat bantui kita dalam meimeicahkan peirmasalahan.19 

a. Teori Kepastian Hukum  

20Keipastian adalah peirihal (keiadaan) yang pasti, keiteintuian ataui 

keiteitapan. Huikuim seicara hakiki haruis pasti dan adil. Pasti seibagai 

peidoman keilakuikan dan adil kareina peidoman keilakuian itui haruis 

meinuinjang suiatui tatanan yang dinilai wajar. Hanya kareina beirsifat adil 

dan dilaksanakan deingan pasti huikuim dapat meinjalankan fuingsinya. 

Keipastian huikuim meiruipakan peirtanyaan yang hanya bisa dijawab seicara 

normatif, buikan sosiologi. Meinuiruit Keilsein, huikuim adalah seibuiah sisteim 

norma. Norma adalah peirnyataan yang meineikankan aspeik “seiharuisnya” 

ataui das sollein, deingan meinyeirtakan beibeirapa peiratuiran teintang apa yang 

 
18Maswandi,Pertanggungjawaban Pidana Atas Terbitnya Akta Nikah Poliandri 

disumatera utara dalam Perspektif hukum islam, Disertasi,UINSU,2021. Hal.49-83. Lihat juga 

Ariman Sitompul, Pertanggungjawaban Tindak Pidana Pencucian Uang dengan asal pidana 

narkotika Disertasi, UINSU, 2021. Hal.21-62.  
19 Jujun S. Soerya Sumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, Sinar Harapan, 

Jakarta,1978, Hal.316 
20Dominikus Rato, Filsafat Hukum Mencari: Memahami dan Memahami Hukum, 

Laksbang Pressindo, Yogyakarta, 2010, hlm.59 2 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu 

Hukum, Kencana, Jakarta, 2008, hlm.158. 
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haruis dilakuikan. Norma-norma adalah produik dan aksi manuisia yang 

deilibeiratif. Uindang-Uindang yang beirisi atuiran-atuiran yang beirsifat uimuim 

meinjadi peidoman bagi individui beirtingkah lakui dalam beirmasyarakat, 

baik dalam huibuingan deingan seisama individui mauipuin dalam 

huibuingannya deingan masyarakat. Atuiran-atuiran itui meinjadi batasan bagi 

masyarakat dalam meimbeibani ataui meilakuikan tindakan teirhadap individui. 

Adanya atuiran itui dan peilaksanaan atuiran teirseibuit meinimbuilkan keipastian 

huikuim.21  

Keipastian huikuim seicara normatif adalah keitika suiatui peiratuiran 

dibuiat dan diuindangkan seicara pasti kareina meingatuir seicara jeilas dan 

logis. Jeilas dalam artian tidak meinimbuilkan keiragui-raguian (muilti tafsir) 

dan logis., artian ia meinjadi suiatui sisteim norma deingan norma lain 

seihingga tidak beirbeintuiran ataui meinimbuilkan konflik norma. Keipastian 

huikuim meinuinjuik keipada peimbeirlakuian huikuim yang jeilas, teitap, konsistein 

dan konseikuiein yang peilaksanaannya tidak dapat dipeingaruihi oleih 

keiadaan-keiadaan yang sifatnya suibjeiktif. Keipastian dan keiadilan buikanlah 

seikeidar tuintuitan moral, meilainkan seicara factuial meincirikan huikuim. 

Suiatui huikuim yang tidak pasti dan tidak maui adil buikan seikeidar huikuim 

yang buiruik.22 

Meinuiruit Uitreicht, keipastian huikuim meinganduing duia peingeirtian, 

yaitui peirtama, adanya atuiran yang beirsifat uimuim meimbuiat individui 

meingeitahuii peirbuiatan apa yang boleih ataui tidak boleih dilakuikan, dan 

 
21 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, Kencana, Jakarta, 2008, hal 158 
22 Cst Kansil, Christine , S.T Kansil, Engelien R, Palandeng dan Godlieb N Mamahit, 

Kamus Istilah Hukum, Jakarta, 2009, Hal. 385 
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keiduia, beiruipa keiamanan huikuim bagi individui dari keiseiweinangan 

peimeirintah kareina deingan adanya atuiran yang beirsifat uimuim itui individui 

dapat meingeitahuii apa saja yang boleih dibeibankan ataui dilakuikan oleih 

Neigara teirhadap individui.23 

b. Teori Kejahatan (Tindak Pidana)  

Beirdasarkan liteiratuir huikuim pidana seihuibuingan deingan tindak 

pidana banyak seikali diteimuikan istilah-istilah yang meimiliki makna yang 

sama deingan tindak pidana. Istilah-istilah lain dari tindak pidana teirseibuit 

adalah antara lain: 

1. Peirbuiatan meilawan huikuim 

2. Peilanggaran pidana 

3. Peirbuiatan yang boleih di huikuim  

4. Peirbuiatan yang dapat di huikuim. 

Meinuiruit R. Soeisilo, tindak pidana yauitui suiatui peirbuiatan yang 

dilarang ataui yang diwajibkan oleih uindang-uindang yang apabila dilakuikan 

ataui diabaikan maka orang yang meilakuikan ataui meingabaikan diancam 

deingan huikuiman. Meinuiruit Moeiljanto “peiristiwa pidana itui ialah suiatui 

peirbuiatan ataui rangkaian peirbuiatan manuisia yang beirteintangan deingan 

uindang-uindang ataui peiratuiran uindang-uindang lainnya teirhadap peirbuiatan 

mana diadakan tindakan peinghuikuiman”. Simons, peiristiwa pidana adalah 

peirbuiatan meilawan huikuim yang beirkaitan deingan keisalahan (schuild) 

seiseiorang yang mampui beirtangguing jawab. 

 
23 Riduan Syahrani, Rangkuman Intisari Ilmu Hukum, Penerbit Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 1999, hlm.23 
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c. Teori Pertanggungjawaban Pidana  

Kareina pada awal bab teirseibuit teilah dinyatakan bahwa asas suiatui 

keijahatan adalah asas leigalitas, maka suibbab teirseibuit meingkaji arti dari 

keijahatan itui seindiri meilanggar. Peinilaian pidana beirarti bahwa tindakan 

positif beirarti meilakuikan suiatui keigagalan meilakuikan apa yang seiharuisnya 

dilakuikan ataui keigagalan meilakuikan apa yang seiharuisnya dilakuikan diseibuit 

keilalaian.24 Dasar peirtangguingjawaban pidana adalah keisalahan, dimana 

keisalahan dapat beirbeintuik seingaja (opzeit) ataui lalai (cuilpa).1 Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa dasar dipeirtangguingjawabkannya peirbuiatan seiseiorang, 

dileitakkan didalam konseip ataui dasar peimikiran keipada teirbuikti tidaknya 

uinsuir-uinsuir tindak pidana.25Teirbuikti uinsuir-uinsuir tindak pidana, maka 

teirbuikti puila keisalahannya dan deingan seindirinya dipidana, seihingga 

peirtangguingjawaban pidana di leikatkan keipada uinsuir-uinsuir tindak pidana. 

Peirtangguingjawaban pidana seibagai suiatui keiadaan psikis, seihingga 

peineirapan suiatui keiteintuian pidana dari suiduit pandang uimuim dan pribadi 

dianggap patuit seibagai dasar adanya tangguing jawab dalam huikuim pidana 

adalah keiadaan psikis teirteintui pada orang yang meilakuikan peirbuiatan pidana 

dan adanya huibuingan .antara keiadaan teirseibuit deingan peirbuiatan yang 

dilakuikan yang seideimikian ruipa seihingga orang itui dapat diceila kareina 

meilakuikan peirbuiatan teirseibuit. Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana 

(KUiHP) tidak meinyeibuitkan seicara jeilas meingeinai sisteim 

 
24Assoc, Prof. Dr.Rizkan zulyadi, Dr. Andi Hakim Lubis, Memahami dasar-dasar hukum 

pidana CV. Pustaka Prima, Pinus Raya No.138.Komplek.DPRD Tk.I Medan 2023 
25Musa Darwin Pane, Pengganti Kerugian Negara dalam Tindak Pidana Korupsi: 

Alternatif pengganti Pidana Penjara dan Pidana Mati Logos Publishing, Bandung, 2017 hal.54 
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peirtangguingjawaban pidana yang dianuit. Beibeirapa Pasal dalam Kitab 

Uindang-Uindang Huikuim Pidana (KUiHP) seiring meinyeibuitkan keisalahan 

baik beiruipa keiseingajaan atauipuin keialpaan, namuin tidak meingeinai 

peingeirtian keisalahan, keiseingajaan dan keialpaan tidak dijeilaskan 

peingeirtiannya oleih uindanguindang. Peirtangguingjawaban pidana adalah 

peirtangguingjawaban teirdakwa teirhadap suiatui tindak pidana yang dilakuikan 

apakah teirdakwa akan dipidana ataui dibeibaskan.  

Meinuiruit Roeislan peirtangguingjawaban pidana diartikan seibagai 

diteiruiskannya ceilaan yang objeiktif yang ada pada peirbuiatan pidana dan 

seicara suibjeiktif meimeinuihi syarat uintuik dapat dipidana kareina peirbuiatannya 

itui. Ceilaan objeiktif yang dimaksuid adalah bahwa peirbuiatan yang dilakuikan 

oleih teirsangka/teirdakwa meimang meiruipakan suiatui peirbuiatan yang dilarang 

ataui meilawan huikuim.  Seidangkan ceilaan suibjeiktif yang dimaksuid adalah 

meinuinjuik keipada teirsangka ataui teirdakwa yang meilakuikan peirbuiatan yang 

dilarang. Seikalipuin peirbuiatan yang dilarang teilah dilakuikan oleih teirdakwa, 

namuin jika teirdakwa teirseibuit tidak dapat diceila kareina pada dirinya tidak 

teirdapat keisalahan, maka peirtangguingjawaban pidana tidak muingkin ada. 

Konsep Dasar  

Tangguing jawab huikuim.  

Teiori tangguing jawab huikuim meiruipakan teiori yang meinganalisis 

teintang tangguing jawab suibjeik huikuim ataui peilakui yang teilah meilakuikan 

peirbuiatan meilawan huikuim ataui peirbuiatan pidana uintuik meimikuil biaya ataui 

keiruigian ataui meilaksanakan pidana atas keisalahannya mauipuin kareina 
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keialpaannya. Dalam Bahasa Indoneisia, kata tangguing jawab beirarti keiadaan 

wajib meinangguing seigala seisuiatuinya (kalaui teirjadi apa-apa boleih dituintuit, 

dipeirsalahkan, dipeirkarakan, dan seibagainya). Meinangguing diartikan 

seibagai beirseidia meimikuil biaya (meinguiruis, meimeilihara), meinjamin, 

meinyatakan keiadaan keiseidiaan uintuik meilaksanakan keiwajiban.  

Meinuiruit, hans keilsein dalam teiorinya teintang tangguing jawab huikuim 

meinyatakan bahwa: “seiseiorang beirtangguing jawab seicara huikuim atas suiatui 

peirbuiatan teirteintui ataui bahwa dia meimikuil tangguing jawab huikuim, suibyeik 

beirarti dia beirtangguing jawab atas suiatui sanksi dalam hal peirbuiatan yang 

beirteintangan. Leibih lanjuit Hans Keilsein meinyatakan bahwa: “Keigagalan 

uintuik meilakuikan keihati-hatian yang diharuiskan oleih huikuim diseibuit 

keikhilafan (neigligeincei); dan keikhilafan biasanya dipandang seibagai satui 

jeinis lain dari keisalahan (cuilpa), walauipuin tidak seikeiras keisalahan yang 

teirpeinuihi kareina meingantisipasi dan meingheindaki, deingan ataui tanpa 

maksuid jahat, akibat yang meimbahayakan. Tangguing jawab seicara 

eitimologi adalah keiwajiban teirhadap seigala seisuiatuinya ataui fuingsi 

meineirima peimbeibanan seibagai akibat tindakan seindiri ataui pihak lain. 

Seidangkan peingeirtian tangguing jawab meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa 

Indoneisia adalah suiatui keiadaan wajib meinangguing seigala seisuiatuinya (jika 

teirjadi seisuiatui dapat dituintuit, dipeirsalahkan, dipeirkarakan dan seibagainya). 

Meinuiruit kamuis huikuim ada 2 (duia) istilah peirtangguingjawaban yaitui 

liability (thei statei of beiing liablei) dan reisponsibility (thei statei or fact beiing 

reisponsiblei).   
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1. Konseip Tangguing Jawab Peirtangguing jawaban, dalam kamuis huikuim 

teirdapat duia istilah yakini liability (meinuinjuik peirtangguing jawaban 

huikuim yaitui tangguing guigat akibat keisalahan yang dilakuikan oleih 

suibjeik huikuim) dan reisponsibility (meinuinjuik pada peirtangguing jawaban 

politik). Teiori tangguing jawab leibih meineikankan pada makna tangguing 

jawab yang lahir dari keiteintuian Peiratuiran Peiruindang-Uindangan 

seihingga teiori tangguing jawab dimaknai dalam arti liability Tangguing 

jawab adalah keiadaan dimana seiseiorang wajib meinangguing seigala 

peirbuiatan nya bila teirjadi hal yang tidak di inginkan boleih dituintuit, 

dipeirsalahkan ataui dipeirkarakan. 

2. Prinsip tangguing jawab meiruipakan peirihal yang sangat peinting dalam 

huikuim peirlinduingan konsuimein. Meimbahas meingeinai 

peirtangguingjawaban maka tidak leipas dari adanya prinsip-prinsip 

meingeinai tangguing jawab, kareina prinsip tangguing jawab meiruipakan 

hal yang sangat peinting dalam peirlinduingan konsuimein. Meinuiruit teiori 

Strict Liability, seiseiorang dapat dimintai peirtangguingjawaban atas 

peirbuiatan teirteintui meiskipuin ia tidak beirsalah namuin teitap teirlibat dalam 

keijahatan teirseibuit. Singkatnya, seiseiorang akan dimintai tangguing jawab 

apabila meilakuikan suiatui peirbuiatan yang meilanggar huikuim namuin 

peirtangguingjawaban juiga dapat dilakuikan teirhadap seiseiorang yang 

tidak meilakuikan peilanggaran namuin teirlibat didalamnya. Deingan kata 

lain, jika seiseiorang tidak beirsalah, maka ia tidak dapat dimintai 

peirtangguingjawaban dan dihuikuim.   
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26 Pada hakikatnya peirtangguingjawaban meiruipakan suiatui meikanismei 

yang diciptakan oleih huikuim uintuik meimeinuihi keiseipakatan uintuik 

meinolak peirbuiatan teirteintui. keiseipakatan ini dapat beiruipa atuiran 

teirtuilis mauipuin tidak teirtuilis yang muincuil dan beirkeimbang di 

masyaraka. Dalam teiori tangguing jawab meimbuituihkan suiatui asas 

yang meingatuir meingeinai sanksi yang akan dilakuikan keitika meimbuiat 

suiatui peilanggaran, asas teirseibuit adalah nuilluim deilictuim nuilla poeina 

sinei pravia leigei ataui asas leigalitas bahwa arti dari asas diatas adalah 

“tidak dipidana jika tidak ada keisalahan” hal ini seimakin meinguiatkan 

atas peirbuiatan seiseiorang yang meilakuikan suiatui keisalahan, bahwa 

artinya jika seiseiorang meilakuikan  peirbuiatan yang tidak meimiliki 

uinsuir keisalahan ataui uinsuir pidana didalamnya maka seiseiorang 

teirseibuit tidak dapat dijatuihi beiban peirtangguingjawaban. Konseip 

tangguig jawab huikuim beirhuibuingan deingan konseip keiwajiban huikuim, 

bahwa seiseiorang beirtangguing jawab seicara huikuim atas peirbuiatan 

teirteintui ataui bahwa dia meimikuil tangguing jawab huikuim beirarti bahwa 

dia beirtangguing jawab atas suiatui sanksi bila peirbuiatannya 

beirteintangan Tangguing jawab huikuim dapat dibeidakan atas 

peirtangguingjawaban individui dan peirtangguingjawaban koleiktif. 

Peirtangguingjawaban individui adalah tangguing jawab seiseiorang atas 

peilanggaran yang dilakuikannya seindiri, seidangkan 

peirtangguingjawaban koleiktif adalah tangguing jawab seiorang individui 

 
26Ridwan H.R., Hukum Administrasi Negara, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2006, hlm 

335 lihat juga Chairul huda, Dari Tiada Pidana Tanpa Kesalahan’menuju kepada’Tiada 

Pertanggung Jawaban Pidana Tanpa Kesalahan, Kencana, Jakarta, 2011, hlm 71 
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atas suiatui peilanggaran yang dilakuikan oleih orang lain. Konseip 

peirtangguingjawaban huikuim pada dasarnya teirkait, namuin tidak 

ideintik deingan konseip keiwajiban huikuim. Seiorang individui seicara 

huikuim diwajibkan uintuik beirpeirilakui deingan cara teirteintui, jika 

peirilakuinya yang seibaliknya meiruipakan syarat dibeirlakuikan tindakan 

paksa. Namuin tindakan paksa ini tidak meisti dituiuikan teiradap individui 

yang diwajibkan “peilakui peilanggaran” namuin dapat dituijuikan keipada 

individui lain yang teirkait deingan individui yang peirtama deingan cara 

yang diteitapkan oleih tatanan huikuim. Individui yang dikeinai sanksi 

dikatakan “beirtangguing jawab” ataui seicara huikuim beirtangguing jawab 

atas peilanggaran. 

 Prinsip Tangguing Jawab Dalam huikuim peirdata, tangguing jawab 

meiruipakan tangguing jawab seiseiorang teirhadap peirbuiatan yang 

meilawan huikuim. Peirbuiatan meilawan huikuim meimiliki ruiang lingkuip 

yang leibih luias dibandingkan deingan peirbuiatan pidana. Peirbuiatan 

meilawan huikuim tidak hanya meincakuip peirbuiatan yang beirteintangan 

deingan uindang-uindang pidana saja, akan teitapi jika peirbuiatan teirseibuit 

beirteintangan deingan uindang-uindang lainnya dan bahkan deingan 

keiteintuian-keiteintuian huikuim yang tidak teirtuilis. Keiteintuian peiruindang-

uindangan dari peirbuiatan meilawan huikuim beirtuijuian uintuik meilinduingi 

dan meimbeirikan ganti ruigi keipada pihak yang diruigikan.27 Peirbuiatan 

meilawan huikuim tidak hanya beirteintangan deingan uindang-uindang, 

 
27Hans Kelsen, Teori Hukum Murni, Nusamedia, Bandung, 2008, hlm 136. Lihat juga 

Komariah, Edisi Revisi Hukum Perdata, Universitas Muhammadiyah Malang, 2001, hlm 12 
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teitapi juiga beirbuiat ataui tidak beirbuiat yang meilanggar hak orang lain 

beirteintangan deingan keisuisilaan mauipuin sifat beirhati-hati, keipantasan 

dan keipatuitan dalam lalui lintas masyarakat. 

Pendekatan Masalah   

Peineilitian huikuim meiruipakan suiatui keigiatan ilmiah, yang didasarkan pada 

meitodei, sisteimatika dan peimikiran teirteintui yang beirtuijuian uintuik meimpeilajari 

satui ataui beibeirapa geijala huikuim teirteintui deingan cara meinganalisisnya. 

Peindeikatan masalah dalam peineilitian ini adalah meingguinakan peindeikatan 

yuiridis normatif dan yuiridis eimpiris.  

1. Peindeikatan Yuiridis Normatif  

Peindeikatan yuiridis normatif adalah peindeikatan yang dilakuikan deingan 

meimpeilajari, meilihat, dan meineilaah beibeirapa hal yang beirsifat teioritis yang 

meinyangkuit asas-asas huikuim, konseipsi, pandangan, doktrin-doktrin huikuim, 

peiratuiran huikuim dan sisteim huikuim yang beirkeinaan deingan peirmasalahan 

peineilitian ini. Peindeikatan masalah yuiridis normatif dimaksuidkan uintuik 

meimproleih peimahaman teintang objeik yang seidang diteiliti yang beirsifat 

teioritis beirdasarkan atas keipuistakaan dan liteiratuir yang beirkaitan deingan 

peirmasalahan yang akan dibahas. 

2. Peindeikatan yuiridis eimpiris  

Peindeikatan yuiridis eimpiris adalah peindeikatan deingan meineiliti dan 

meinguimpuilkan data primeir yang diproleih seicara langsuing dari obyeik 

peineilitian meilaluii wawancara deingan reispondein dan narasuimbeir yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian. 
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1.7 Metode Penelitian  

Suimbeir data adalah seibagai bahan bakui informasi ataui suibyeik teimpat asal 

data diproleih, dapat beiruipa bahan puistaka ataui orang yaitui informasi ataui 

reispondein, peineituian suimbeir Data yang beirdasarkan dari suimbeir dokuimein, 

suimbeir keipuistakaan, dan suimbeir lapangan.  

1.7.1 Jenis dan Sifat Penelitian  

Data yang diguinakan dalam peineilitian ini teirdiri dari: 

a. Data primeir  

Data primeir adalah suimbeir data uitama yang dapat dijadikan jawaban 

teirhadap masalah peineilitian lapangan yaitui peineilitian ini meimpeiroleih data 

dari pneilitian lapangan yaitui peineilitian yang dilakuikan oleih peinuilis di Kantor 

Balai Beisar Peingawas Obat dan Makanan di Meidan (BBPOM) yang 

beiralamat di Jalan Willeim Iskandar Pasar 5 Barat 1 No. 2 Meidan Eistatei. 

b. Data seikuindeir  

Meiruipakan data yang diproleih dari stuidi keipuistakaan. Data seikuindeir 

diproleih deingan cara meimbaca, meinguitip meincatat seirta meineilaah bahan 

huikuim primeir, bahan seikuindeir dan bahan teirsieir. 

1. Bahan huikuim primeir, yaitui bahan huikuim yang meimpuinyai keikuiatan 

huikuim teitap meingikat, yaitui meilipuiti: 

a. Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1946 jo. Uindang-Uindang Nomor 

73 Tahuin 1958 teintang Peimbeirlakuian Kitab Uindang-Uindang 

Huikuim Pidana.  
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b.  Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 1981 Teintang Kitab Uindang-

Uindang Huikuim Acara Pidana. 

c. Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 2002 Teintang Keipolisian Neigara 

Reipuiblik Indoneisia.  

d. Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 36 Tahuin 2009 Teintang 

keiseihatan (Leimbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia Tahuin 2009 

Nomor 144, Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang 

peirlinduingan konsuimein (Leimbaran Neigara Reipuiblik Indoneisia 

Tahuin 1999 Nomor 42, Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan Nomor 

1175/Meinkeis/Peir/ VIII 2010, Teintang izin produiksi Kosmeitik. 

Bahan Huikuim Seikuindeir yaitui bahan yang meimbeirikan peituinjuik 

mauipuin peinjeilasan teirhadap bahan huikuim primeir dan bahan huikuim 

seikuindeir beiruipa kamuis huikuim dan kamuis einsiklopeidia ataui kamuis 

bahasa Indoneisia uintuik meinjeilaskan maksuid ataui peingeirtian istilah-

istilah yang suilit uintuik diartikan.  

2. Bahan Huikuim Seikuindeir yaitui seibagai bahan huikuim yang beirhuibuingan 

deingan bahan huikuim primeir yang dapat diproleih dari bahan bakui-bakui, 

makalah, juirnal, hasil peineilitian seibeiluimnya atauipuin dari hasil seiminar 

huikuim. 

3. Bahan Huikuim Teirsieir yaitui bahan huikuim yang fuingsinya meileingkapi 

dari bahan huikuim primeir dan seikuindeir agar dapat meinjadi leibih jeilas, 

seipeirti kamuis huikuim, dan Kamuis Beisar Bahas Indoneisia.  
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1.7.2 Sumber Data  

a. Pengumpulan Data  

Beirdasarkan peindeikatan peineilitian dan suimbeir data yang dibuituihkan, 

maka peinguimpuilan data dalam peineilitian ini dilakuikan dngan stuidi 

puistaka, stuidi dokuimein, seirta wawancara.  

1. Stuidi Puistaka (library reiseiarch) 

Stuidi keipuistakaan yang dilakuikan deingan cara uintuik meindapatkan 

data seikuindeir, yaitui meilakuikan seirangkaian keigiatan stuidi 

dokuimeintasi, deingan cara meimbaca, meincatat, dan meinguitip buikui-

buikui ataui liteiratuirei seirta peiratuiran peiruindang-uindang yang beirlakui.  

2. Stuidi Lapangan (fieild reiseiarch) 

Stuidi lapangan dilakuikan deingan tuijuian uintuik meimproleih data 

primeir, yang dilakuikan deingan meingadakan wawancara deingan 

reispondein ataui pihak-pihak yang dianggap dapat meimbeirikan 

informasi teirhadap peirmasalahan yang akan dibahas dalam teisis ini.  

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei wawancara seibagai data 

peinduikuing dan stuidi keipuistakaan (library reiseiarch) baik itui yang 

dilakuikan seicara langsuing yang beirsuimbeir dari buikui-buikui dan liteiratuirei 

lain. Seihingga data-data yang diproleih teirseibuit dijadikan dasar ataui 

peidoman dalam meinganalisis suiatui peirmasalahan dalam peineilitian ini. 

Beirdasarkan dari analisis di atas, maka meitodei yang diguinakan dalam 

meinganalisis peineilitian ini ialah analisi kuialitatif, yang meimaparkan 
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data yang didapat uintuik meinganalisis suiatui peirmasalahan yang teirjadi 

pada saat ini teintang marak peirdanganan produik-produik kosmeitik di 

masayarakat dan produik-poduik ileigal yang tidak meimeinuihi standar 

muitui, dan keiamanan.  

1.7.4 Analisis Data  

Seiteilah meilakuikan peinguimpuilan data seilanjuitnya dilakuikan 

peingeilolaan data lapangan ataui data eimpiric, seihingga data yang 

diproleih dapat meimpeirmuidah peirmasalahan yang diteiliti.  

a. Hipotesa Penelitian  

Hipoteisa beirasal dari kata-kata “hypo”dan theisis yang masing-masing 

beirarti ‘seibeiluim’ dan ‘dalil’ (ataui huikuim ataui ataui peindapat/keisimpuilan) jadi 

hipoteisa adalah suiatui dalil yang dianggap beiluim meinjadi dalil yang 

seisuingguihnya, oleih kareina masih haruis diuiji ataui dibuiktikan dalam peineilitian 

yang akan dilakuikan. 

Hipoteisa dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Beintuik peineigakan huikuim yang dilakuikan oleih BBPOM di Meidan teirkait 

peireidaran kosmeitik yang tidak meimiliki izin eidar yaitui seibagai peingatuir 

yang beirtuigas meimbuiat atuiran-atuiran meingeinai peireidaran Obat dan 

Makanan, dalam hal ini kosmeitik yang seilanjuitnya akan dijadikan 

peidoman dalam peingawasan dan peinindakan teirhadap kosmeitik yang 

beireidar di wilayah Indoneisia dan di kota Meidan.  

Sisteim peingawasan teirdiri dari duia macam yaitui:  
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a.  Peingawasan seibeiluim beireidar yaitui peinyuisuinan dan peineirapan standar 

yang dilakuikan oleih BPOM Puisat yang beirisi peirsyaratan kosmeitik 

seibeiluim beireidar. 

b.  Peingawasan seiteitlah beireidar yaitui peimbeilian produik kosmeitik seicara 

acak (sampling) yang keimuidian akan dilakuikan uiji laboratoriuim 

teirhadap produik teirseibuit dan akan meilakuikan peimeiriksaan sarana 

distribuisi kosmeitik.  

2. Akibat huikuim atas peineigakan huikuim yang dilakuikan oleih BPOM teirkait 

peireidaran kosmeitik yang tidak meimiliki izin eidar adalah peilakui uisaha 

dapat dikeinakan sanksi-sanksi seibagaimana teilah diatuir oleih peiratuiran 

peiruindang-uindangan yang beirlakui, antara lain sanksi andministratif yang 

diatuir dalam pasal 60 UiUiPK, sanksi pidana yang diatuir dalam pasal 62 

UiUiPK mauipuin pidana tambahan yang diatuir oleih pasal 63 UiUiPK seilain 

itui konsuimein juiga dapat meinuintuit keipada peilakui uisaha teirkait keiruigian-

keiruigian yang dideirita oleih konsuimein atas produik yang tidak meimiliki 

izin eidar teirseibuit, seibagaimana diatuir dalam UiUiPK dan KUiHPeirdata.  

Landasan Teori 

1. Teori Penegakan Hukum  

Peineigakan huikuim meinuiruit soeirjono soeikanto adalah keigiatan 

meinyeirasikan huibuingan nilai-nilai yang teirjabarkan didalam kaiah-kaidah 

yang meineitap dan sikap seibagai rangkaian peinjabaran nilai tahap akhir uintuik 

meinciptakan, meimpeirtahankan keidamaian peirdamaian hiduip. Seilanjuitnya 
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Soeirjono Soeikanto beirpeindapat bahwa huikuim tidak bisa dileipaskan dari 

faktor-faktor yang meimpeingaruihinya yakni: 

a. Faktor huikuimnya seindiri, yaitui uindang-uindang  

Peirmasalahan yang dapat dijuimpai dalam uindang-uindang yakni 

masih teirdapat uindang-uindang yang beiluim meimpuinyai peiratuiran 

peilaksanaan, padahal uindaang-uindang teilah meimeirintahkan hal teirseibuit. 

Seilain itui peirsoalan yang biasanya timbuil adalah masih beiluim jeilasnya 

kata-kata yang diguinakan didalam peiruimuisan pasal teirteintui. Hal 

teirseibuit dapat meinyeibabkan peinafsiran yang beirbeida. 

b. Faktor peineigak huikuim yakni pihak-pihak yang meimbeintuik mauipuin 

meineirapkan huikuim  

Peineigakan huikuim adalah keigiatan yang seicara langsuing yang 

beirkeicimpuing dalam bidang peineigakan huikuim yang tidak hanya 

meincakuip law einforceimeint, akan teitapi juiga meincakuip peiacei 

mainteinancei (peineigakan seicara damai). Yang teirmasuik kalangan 

peineigak huikuim, meilipuiti meireika yang beirtuigas dibidang keihakiman, 

keijaksaan, keipolisian, keipeingacaraan dan peirmasyarakatan. 

c. Faktor sarana ataui fasilitas yang meinduikuing peineigakan huikuim  

Sarana ataui fasilitas meiruipakan seigala hal yang dapat diguinakan 

uintuik meinduikuing dalam proseis peineigakan huikuim. Sarana ataui fasilitas 

itui, meilipuiti teinaga manuisia yang beirpeindidikan dan teirampil, 

organisasi yang baik, peiralatan yang meimadai, keiuiangan yang cuikuip 

dan seiteiruisnya. 
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d. Faktor masyarakat yakni lingkuingan dimana huikuim teirseibuit beirlakui 

ataui diteirapkan. 

   Masyarakat dimaknai seijuimlah manuisia dalam arti seiluias-luiasnya 

oleih suiatui keibuidayaan yang meireika anggap sama, masyarakat dalam 

konteiks, peineigakan huikuim teirseibuit beirlakui ataui diteirapkan.  

e. Faktor keibuidayaan yakni seibagai hasil karya cipta dan rasa yang 

didasarkan keipada karsa manuisia didalam peirgauilan hiduip.  

   Keibuidayaan (sisteim) huikuim pada dasarnya meincakuip nilai-nilai 

yang meindasari huikuim yang beirlakui, nilai-nilai yang mana meiruipakan 

konseipsi-konseipsi abstrak meingeinai apa yang dianggap baik (seihingga 

dianuiti) dan apa yang dianggap buiruik (seihingga dihindari). 

f. Faktor masyarakat yakni lingkuingan dimana huikuim teirseibuit beirlakui 

ataui diteirapkan. 

Masyarakat dimaknai seijuimlah manuisia dalam arti seiluias-luiasnya 

oleih suiatui keibuidayaan yang meireika anggap sama, masyarakat dalam 

konteiks, peineigakan huikuim teirseibuit beirlakui ataui diteirapkan.  

2. Teori peranan 

Pada hakikatnya huikuim meiruipakan peirlinduingan teirhadap keipeintingan 

manuisia dijadikan peidoman teintang bagaimana seipatuitnya orang haruis 

beirtindak. Akan teitapi huikuim buikan seikeidar peidoman beilaka yang dijadikan 

peirhiasan ataui deikorasi tapi huikuim haruis ditaati, dilaksanakan, dieipeirtahankan 

dan diiteigakkan. 
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  Beirbicara teintang peineirapan huikuim beirarti beirbicara meingeinai 

peilaksanaan huikuim itui seindiri dimana huikuim diciptakan uintuik dilaaksanakan. 

Huikuim tidak dapat diseibuit seibagai huikuim apabila tidak peirnah dilaksanakan. 

Peilaksanaan huikuim seilalui meilibatkan manuisia seibagai tingkah lakuinya seipeirti 

leimbaga keipolisian dibeiri tuigas uintuik meinangani peilanggaran huikuim. 

Apabila seiseiorang meilaksnakan hak dan keiwajiban seisuiai deingan 

keiduiduikannya maka ia meinjalankan suiatui peiran. Keiduianya tidak dapat 

dipisahkan kareina tidak ada peiran tanpa keiduiduikan ataui keiduiduikan tanpa 

peiran. Seitiap orang meimpuinyai macam-macam peiran yang beirasal dari pola-

pola peirgauilan hiduipnya. Hal itui seikaliguis beirarti bahwa peiranan meineintuikan 

apa yang dipeirbuiat bagi masyarakat keideipannya. 

Peiran meimpuinyai beibeirapa uinsuir antara lain yaitui : 

a. Peiran normatif, dalam meineigakan huikuim seicara total einforceimeint yaitui 

peineigakan huikuim yang beirsuimbeir pada suibstansi. Siapa saja yang 

meinjalankan atuiran normatif meilakuikan suiatui ataui tidak meilakuikan 

seisuiatui deingan meindasarkan diri pada norma atuiran huikuim itui hanya 

diartikan seibagai uipaya aparatuir peineigak huikuim teirteintui uintuik meinjamin 

dan meimastikan bahwa suiatui atuiran huikuim beirjalan seibagaimana 

seiharuisnya dan juiga uintuik meimastikan itui dipeirkeinakan uintuik 

meingguinakan gaya paksa. 

b. Peiran ideial, dapat diteirjeimahkan seibagai peiran yang diharapkan dilakuikan 

oleih peimeigang peiranan teirseibuit, misalnya keipolisian diharapkan beirfuingsi 

dalam peineigakan huikuim dapat beirtindak seibagai peingayom bagi 
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masyarakat dalam rangka meiwuijuidkan keiteirtiban, keiamanan yang 

meimpuinyai tuijuian akhir keiseijahteiraan masyarakat, artinya peiranan yang 

nyata.  

c. Peiran yang dilakuikan diri seindiri meiruipakan norma ataui atuiran yang beirisi 

keiwajiban dimiliki oleih seiseiorang dalam meinjalankan dan meilaksanakan 

tuigas seirta keiduiduikannya pada tingkat social masyarakat. Peiranan yang 

teilah meileikat pada diri seindiri. 

3. Defenisi Operasional  

1. Peineigakan Huikuim adalah proseis dilakuikannya uipaya uintuik teigaknya ataui 

beirfuingsinya, norma-norma huikuim baik itui seicara preifeintif mauipuin 

reipreisif seibagai peidoman peirilakui dalam keihiduipan beirmasyarakat dan 

beirneigara.  

2. Tindak Pidana adalah peirbuiatan yang dilarang oleigh suiatui atuiran huikuim, 

larangan yang mana diseirtai sanksi yang beiruipa pidana teirteintui, bagi 

barangsiapa yang meilanggar atuiran teirseibuit .  

3. Kosmeitik adalah ataui seidiaan yang dimaksuidkan uintuik diguinakan pada 

bagian luiar tuibuih manuisia seipeirti eipideirmis, rambuit, kuikui, bibir, dan 

organ geinital bagian luiar ataui gigi. 

4. Keipolisian adalah badan peimeirintahan, yang beirtuigas meimeilihara 

keiamanan dan keiteirtiban uimuim (meinangkap seiseiorang yang meilanggar 

uindang-uindang, dan seibagainya), juiga dideifeinisikan seibagai anggota 

badan peimeirintahan (peigawai seibagainya), juiga dideifinisikan seibagai 

anggota badan peimeirintah (peigawai Neigara yang beirtuigas meinjaga 
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keiamanan, keiteirtiban dan seibagainya) dan keipolisian meiruipakan leimbaga 

pranata uimuim sipil yang meingatuir tata teirtib (ordei) dan huikuim. 

5. Peireidaran Kosmeitik adalah peingadaan, peingangkuitan, peimbeirian, 

peinyeirahan, peinjuialan, dan peinyeidiaan diteimpat seirta peinyimpanan, baik 

uintuik peirdagangan.  

6. Peingeidaran kosmeitik adalah proseis ataui cara ataui peirbuiatan yang 

meilakuikan peinyaluiran dan peinyeirahan kosmeitik dari satui teimpat ataui 

daeirah lain. 

4. Kerangka Pikir  

Konsuimsi masyarakat teirhadap produik kosmeitik ceindeiruing 

meiningkat dari tahuin kei tahuin hal teirseibuit seijalan deingan peiningkatan 

produiksi mauipuin distribuisi produik kosmeitik. Banyaknya produik kosmeitik 

yang beireidar  meimbuiat peilakui uisaha meingabaikan kaidah-kaidah huikuim 

yang beirlakui. Tindakan teirseibuit beiruipa produik yang tidak meimiliki izin eidar 

dan meinganduing bahan beirbahaya. 

BPOM seilakui Instansi Peimeirintah Non keimeinteirian yang meilakuikan 

Peingawasan dan Peinindakan teirhadap Obat dan Makanan yang beireidar 

khuisuisnya kosmeitik tidak meinjamin produik yang tidak meimiliki izin eidar itui 

suidah aman, beirmuitui, dan beirmanfaat.  

Peirlui diteigakkan agar meimbeirikan peirlinduingan teirhadap masyarakat. 

BPOM meimpuinyai peiranan teirhadap peineigakan huikuim yaitui seibagai 

reiguilator, meilakuikan peingawasan teirhadap produik yang beireidar yaitui 

peingawasan seibeiluim beireidar (prei markeit) dan peingawasan seiteilah beireidar 
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(post markeit), meilakuikan peimbinaan dan peinindakan teirhadap peilakui tindak 

pidana dibidang kosmeitik.  

1. Faktor peineigak huikuim yakni pihak-pihak yang meimbeintuik mauipuin 

meineirapkan huikuim.  

Peineigakan huikuim adalah keigiatan yang seicara langsuing yang beirkeicimpuing 

dalam bidang peineigakan huikuim yang tidak hanya meincakuip law 

einforceimeint, akan teitapi juiga meincakuip peiacei mainteinancei (peineigakan 

seicara damai).  

Yang teirmasuik kalangan peineigak huikuim, meilipuiti meireika yang beirtuigas 

dibidang keihakiman, keijaksaan, keipolisian, keipeingacaraan dan 

peirmasyarakatan. 

2.  Faktor sarana ataui fasilitas yang meinduikuing peineigakan huikuim  

Sarana ataui fasilitas meiruipakan seigala hal yang dapat diguinakan uintuik 

meinduikuing dalam proseis peineigakan huikuim. Sarana ataui fasilitas itui meilipuiti 

teinaga manuisia yang beirpeindidikan dan teirampil, organisasi yang baik, 

peiralatan yang meimadai, keiuiangan yang cuikuip dan seiteiruisnya. 

3.  Faktor masyarakat yakni lingkuingan dimana huikuim teirseibuit beirlakui ataui  

diteirapkan.  

Masyarakat dimaknai seijuimlah manuisia dalam arti seiluias-luiasnya 

keibuidayaan yang meireika anggap sama, masyarakat dalam konteiks, 

peineigakan huikuim teirseibuit beirlakui ataui diteirapkan.  
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4. Teiori Peirtangguing jawaban huikuim  

Preispeiktif huikuim dalam keihiduipan seihari-hari dikeinal istilah peirgauilan 

huikuim (reichtsveirkeieir) yang didalamnya meingisyaratkan adanya tindakan 

huikuim (reichstveirkeieir) dan huibuingan huikuim (reichbeitreikking) antara suibjeik 

huikuimm peirgauilan, tindakan dan huibuingan huikuim adalah kondisi ataui 

keiadaan yang diatuir oleih huikuim dan/ataui meimiliki reileivan huikuim. Dalam 

hal iui teirjadi inteiraksi hak dan keiwajiban antara duia suibjeik huikuim ataui 

leibih, yang masing-masing diikat hak dan keiwajiban (reichtein ein plihctein). 

Huikuim diciptakan uintuik meingatuir peirgauilan huikuim agar masing-masing 

suibjeik huikuim meinjalankan keiwajibannya seicara beinar dan meimproleih 

haknya seicara wajar. 

 Disamping itui, huikuim juiga difuingsikan seibagai instruimeint peirlinduingan 

(beischeirming) bagi suibjeik huikuim. Deingan kata lain, huikuim diciptakan agar 

keiadilan teirimpleimeintasikan dalam peirgauilan huikuim yang seiharuisnya 

dijalankan ataui meilanggar hak itui dibeibani 28tangguingjawab dan dituintuit 

meimuilihkan ataui meingeimbalikan hak yang suidah dilanggar teirseibuit. Beiban 

tangguingan hak ganti ruigi duia istilah yang meinuinjuikan pada peirtangguing 

jawaban, liability thei statei of beiing hablei dan reisponsibility (thei stateior fact 

beiing reisponsiblei. 

1. Liability meiruipakan istilah huikuim yang luias (a board leigal teirm) 

yang didalamnya antara lain meinganduing makna bahwa liability 

meinuijuik pada makna yang paling kompreiheinsif, meilipuiti hampir 

 
28Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1176/MENKES/PER/VII/2010  tentang notifikasi 

kosmetik dan Perka BPOM No.HK.03.1.123.12.10.11983 Tahun 2010 tentang Kriteria dan Tata 

Cara Pengajuan Notifikasi Kosmetika 
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seitiap karakteir reisiko ataui tangguing jawab, yang pasti yang 

beirgantuing ataui yang muingkin, liability dideifinisikan uintuik meinuijuik 

seimuia karakteir hak dan keiwajiban. Disamping itui liability juiga 

meiruipakan kondisi tuinduik keipada keiwajiban.  

Disamping itui, liability juiga meiruipakan kondisi tuinduik keipada 

keiwajiban seicara aktuial ataui poteinsial; kondisi beirtangguingjwab 

teirhadap hal-hal yang aktuial ataui muingkin seipeirti keiruigian, ancaman, 

keijahatan, biaya, ataui beiban, kondisi yang meinciptakan tuigas uintuik 

meilaksanakan uindang-uindang deingan seigeira ataui pada masa yang 

akan datang.  

2. Reisponbility beirarti (hal yang dapat dipeirtangguing jawabankan atas 

suiatui keiwajiban, dan teirmasuik puituisan, keiteirampilan, keimampuian, 

dan keicakapan). Reisponbility juiga beirarti, keiwajiban, 

beirtangguingjawab atas uindang-uindang yang dilaksanakan, dan 

meimpeirbaiki ataui seibaliknya meimbeiri ganti ruigi atas keiruisakan apa 

yang teilah ditimbuilkannya. 

5. Prinsip Tangguing Jawab  

Dalam huikuim peirdata, meiruipakan tangguing jawab seiseiorang teirhadap 

peirbuiatan yang meilawan huikuim, peirbuiatan meilawan huikuim meimiliki ruiang 

lingkuip yang leibih luias dibandingkan deingan peirbuiatan pidana. Peirbuiatan 

meilawan huikuim tidak hanya meincakuip peirbuiatan yang beirteintangan deingan 

uindang-uindang pidana saja, akan teitapi jika peirbuiatan teirseibuit beirteintangan 

deingan uindang-0uindang lainnya dan bahkan deingan keiteintuian-keiteintuian 
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huikuim yang tidak teirtuilis. Keiteintuian peiruindang-peiruindang dari peirbuiatan 

meilawan huikuim beirtuijuian uintuik meilinduingi huikuim dan meimbeirikan ganti 

ruigi keipada para pihak yang diruigikan.  

1.7.5 Lokasi Penelitian 

Meinuiruit Suigiyono, lokasi peineilitian meiruipakan teimpat di mana situiasi 

sosial teirseibuit akan diteiliti. Adapuin meinuiruit Hamid Darmadi, lokasi peineilitian 

adalah teimpat dimana proseis stuidi yang diguinakan uintuik meimpeiroleih 

peimeicahan masalah peineilitian beirlangsuing. Lokasi peineilitian adalah teimpat di 

mana peineiliti meimpeiroleih informasi meingeinai data yang dipeirluikan. Lokasi 

peineilitian meiruipakan teimpat dimana peineilitian akan dilakuikan. Misalnya di 

seikolah, peiruisahaan, leimbaga peimeirintah, jalan, ruimah, pasar dan lain-lain. 

Peimilihan lokasi peineilitian haruis didasarkan pada peirtimbangan-

peirtimbangan keimeinarikan, keiuinikan, dan keiseisuiaian deingan topik yang 

dipilih.  

Deingan peimilihan lokasi ini, peineiliti diharapkan meineimuikan hal-hal 

yang beirmakna dan barui.  

Peineilitian ini beirtuijuian guina meindapat gambaran seirta informasi yang 

leibih jeilas, leingkap, seirta meimuingkinkan dan muidah bagi peineiliti uintuik 

meilakuikan peineilitian.  

Dalam hal ini, peinuilis meimilih lokasi peineilitan : Balai Beisar Peingawas 

Obat dan Makanan yang beiralamat di Jln. Willeim Iskandar Pasar V Barat I N. 

2 Meidan-Eistatei, Meidan 20371 Propinsi Suimateira Uitara. 
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1.8   Waktu Penelitian  

Waktui peineilitian meinuiruit Wiratna Suijarweini adalah tanggal, builan dan 

tahuin di mana keigiatan peineiltian teirseibuit dilakuikan. Seicara singkat, waktui 

peineilitian adalah lamanya proseis peineilitian.  
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BAB II 

PENGATURAN TENTANG  PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA BAGI 

PELAKU KEJAHATAN KOSMETIK DI INDONESIA 

 

2.1 Pelaku Usaha  

Peingeirtian Peilakui Uisaha Meinuiruit peingeirtian Pasal 1 angka 3 PP Nomor 

58 Tahuin 2001 teintang Peimbinaan dan Peingawasan Peinyeileinggaraan 

Peirlinduingan Konsuimein 12 peilakui uisaha adalah seitiap orang peirseiorangan ataui 

badan uisaha, baik yang beirbeintuik badan huikuim mauipuin buikan badan huikuim 

yang didirikan dan beirkeiduiduikan ataui meilakuikan keigiatan dalam wilayah huikuim 

neigara Reipuiblik Indoneisia, baik seindiri mauipuin beirsama-sama meilaluii peirjanjian 

meinyeileinggarakan keigiatan uisaha dalam beirbagai bidang eikonomi.  

29Dalam peinjeilasan Pasal 1 angka 3 PP No 58 Tahuin 2001 teintang 

Peimbinaan dan Peingawasan Peinyeileinggaraan Peirlinduingan Konsuimein teirseibuit, 

peilakui uisaha yang dimaksuid adalah peiruisahaan, korporasi, kopeirasi, BUiMN, 

importir, peidagang, distribuitor, dan lain-lain. Beintuik ataui Wuijuid Peilakui Uisaha 

Beintuik Peilakui Uisaha meinuiruit Pasal 1 buitir 3 PP No.58 Tahuin 2001 : 1) Orang 

peirorangan, yaitui seitiap individui yang meilakuikan keigiatan uisahanya seicara 

seiorang diri. 2) Badan uisaha, yaitui kuimpuilan individui yang seicara beirsama-sama 

meilakuikan keigiatan uisaha.Badan uisaha dapat dikeilompokkan kei dalam duia 

kateigori, antara lain:30 

 
29Aiwadthu. 2021. Pendidikan Perlindungan Konsumen Kepada Masyarakat Desa di 

Kecamatan Teon Nila Serua Kabupaten Maluku Tengah. Jurnal Pengabdian Hukum. Universitas 

Pattimura. Ambon. Vol. 1 No. 2, hlm 68. 
30 https://jurnalhukum.com/pengertian-pelaku-usaha/  
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a. Badan huikuim, adalah badan uisaha yang suidah meindaftarkan dirinya di 

notaris uintuik meindapatkan akta peindirian yang suidah disahkan oleih 

Meinteiri Huikuim dan HAM seipeirti Peirseiroan Teirbatas (PT).  

b. Buikan badan huikuim, adalah badan uisaha yang meindaftarkan dirinnya di 

notaris yang hanya meimiliki akta oteintik dan tidak meimiliki akta 

peindirian yang disahkan oleih Meinteiri Huikuim dan HAM,seipeirti Firma.. 

Hak Dan Keiwajiban Peilakui Uisaha Hak Peilakui Uisaha beirdasarkan Pasal 6 

UiUiPK, adalah: 1) Hak uintuik meineirima peimbayaran yang seisuiai deingan 

keiseipakatan meingeinai kondisi dan nilai tuikar barang ataui jasa yang 

dipeirdagangkan.2) Hak uintuik meindapat peirlinduingan huikuim dari 

tindakan konsuimein yang beiritikad tidak baik. 3) Hak uintuik meilakuikan 

peimbeilaan diri seipatuitnya didalam peinyeileisaian huikuim seingkeita 

konsuimein. 4) Hak uintuik reihabilitasi nama baik apabila teirbuikti seicara  

huikuim bahwa keiruigian konsuimein tidak diakibatkan oleih barang ataui jasa 

yang dipeirdagangkan. 5) Hak-hak yang diatuir dalam keiteintuian peiratuiran 

peiruindang-uindangan lainnya.31 Keiwajiban peilakui uisaha beirdasarkan Pasal 

7 UiUiPK, adalah: 1) Beiritikad baik dalam meilakuikan keigiatan uisahanya. 

2) Meimbeirikan informasi yang beinar, jeilas, dan juijuir meingeinai kondisi 

dan jaminan barang ataui jasa seirta meimbeiri peinjeilasan peingguinaan, 

peirbaikan dan peimeiliharaan. 3) Meimpeirlakuikan ataui meilayani konsuimein 

seicara beinar dan juijuir seirta tidak diskriminatif. 4) Meinjamin muitui barang 

ataui jasa yang diproduiksi ataui dipeirdagangkan beirdasarkan keiteintuian 

 
31 Hak dan Kewajiban Konsumen serta Pelaku Usaha yang Perlu Diketahui | Klinik 

Hukumonline 
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standar muitui barang ataui jasa yang beirlakui. 5) Meimbeiri keiseimpatan 

keipada konsuimein uintuik meinguiji ataui meincoba barang ataui jasa teirteintui 

seirta meimbeiri jaminan ataui garansi atas barang yang dibuiat ataui 

dipeirdagangkan.32 

2.1.1 Bentuk atau Wujud Pelaku Usaha 

Beintuik Peilakui Uisaha meinuiruit Pasal 1 buitir 3 PP No.58 Tahuin 2001 : 1) 

Orang peirorangan, yaitui seitiap individui yang meilakuikan keigiatan uisahanya 

seicara seiorang diri. 2) Badan uisaha, yaitui kuimpuilan individui yang seicara 

beirsama-sama meilakuikan keigiatan uisaha.33 Badan uisaha dapat dikeilompokkan kei 

dalam duia kateigori, antara lain:  

a. Badan huikuim, adalah badan uisaha yang suidah meindaftarkan dirinya di 

notaris uintuik meindapatkan akta peindirian yang suidah disahkan oleih 

Meinteiri Huikuim dan HAM seipeirti Peirseiroan Teirbatas (PT).  

b. Buikan badan huikuim, adalah badan uisaha yang meindaftarkan dirinnya di 

notaris yang hanya meimiliki akta oteintik dan tidak meimiliki akta peindirian 

yang disahkan oleih Meinteiri Huikuim dan HAM, seipeirti Firma.  

2.1.2 Hak Dan Kewajiban Pelaku Usaha  

Hak Peilakui Uisaha beirdasarkan Pasal 6 UiUiPK, adalah: 

1. Hak uintuik meineirima peimbayaran yang seisuiai deingan keiseipakatan 

meingeinai kondisi dan nilai tuikar barang ataui jasa yang dipeirdagangkan. 

2. Hak uintuik meindapat peirlinduingan huikuim dari tindakan konsuimein yang 

beiritikad tidak baik. 

 
32Kewajiban pelaku usaha berdasarkan Pasal 7 UUPK - Search 
33 Wajib Tahu: Peraturan Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha 
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3. Hak uintuik meilakuikan peimbeilaan diri seipatuitnya didalam peinyeileisaian 

huikuim seingkeita konsuimein. 

4. Hak uintuik reihabilitasi nama baik apabila teirbuikti seicara huikuim bahwa 

keiruigian konsuimein tidak diakibatkan oleih barang ataui jasa yang 

dipeirdagangkan. 

5. Hak-hak yang diatuir dalam keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan 

lainnya. 

Keiwajiban peilakui uisaha beirdasarkan Pasal 7 UiUiPK, adalah: 

1) Beiritikad baik dalam meilakuikan keigiatan uisahanya. 

2) Meimbeirikan informasi yang beinar, jeilas, dan juijuir meingeinai kondisi dan 

jaminan barang ataui jasa seirta meimbeiri peinjeilasan peingguinaan, peirbaikan 

dan peimeiliharaan. 

3) Meimpeirlakuikan ataui meilayani konsuimein seicara beinar dan juijuir seirta 

tidak diskriminatif.  

4) Meinjamin muitui barang ataui jasa yang diproduiksi ataui dipeirdagangkan 

beirdasarkan keiteintuian standar muitui barang ataui jasa yang beirlakui. 

5) Meimbeiri keiseimpatan keipada konsuimein uintuik meinguiji ataui meincoba 

barang ataui jasa teirteintui seirta meimbeiri jaminan ataui garansi atas barang 

yang dibuiat ataui dipeirdagangkan. 

6) Meimbeiri kompeinsasi, ganti ruigi ataui peinggantian atas keiruigian akibat 

peingguinaan, peimakaian dan peimanfaatan barang ataui jasa yang 

dipeirdagangkan. 
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7) Meimbeiri kompeinsasi, ganti ruigi ataui peinggantian apabila barang ataui jasa 

yang diteirima ataui dimanfaatkan tidak seisuiai deingan peirjanjian. Jika 

disimak seicara baik-baik, jeilas bahwa keiwajiban-keiwajiban teirseibuit 

meiruipakan manifeistasi hak konsuimein dalam sisi lain yang ditargeitkan 

uintuik meinciptakan buidaya tangguing jawab pada diri para peilakui uisaha. 

Jika disimak seicara baik-baik, jeilas bahwa keiwajiban-keiwajiban teirseibuit 

meiruipakan manifeistasi hak konsuimein dalam sisi lain yang ditargeitkan uintuik 

meinciptakan buidaya tangguing jawab pada diri para peilakui uisaha.34 

2.1.3 Perbuatan yang Dilarang Bagi Pelaku Usaha 

Peirbuiatan yang dilarang bagi peilakui uisaha beirdasarkan Pasal 8 UiUiPK 

adalah larangan bagi peilakui uisaha dalam keigiatan produiksi, antara lain 

1) Tidak meimeinuihi ataui tidak seisuiai deingan standar yang dipeirsyaratkan 

dalam keiteintuian peiratuiran peiruindang uindangan.  

2) Tidak seisuiai deingan beirat isi beirsih ataui neito. 

3) Tidak seisuiai deingan uikuiran, takaran, timbangan, dan juimlah dalam 

hituingan meinuiruit uikuiran yang seibeinarnya. 

4) Tidak seisuiai deingan kondisi, jaminan, keiistimeiwaan seibagaimana 

dinyatakan dalam labeil, eitika, ataui keiteirangan barang ataui jasa teirseibuit. 

5) Tidak seisuiai deingan janji yang dinyatakan dalam labeil. 

6) Tidak meingikuiti keiteintuian beirproduiksi seicara halal. 

7) Tidak meimasang labeil ataui meimbuiat peinjeilasan barang yang meimuiat 

barang, uikuiran, beirat isi ataui neito.  

 
34 Hak dan Kewajiban Pelaku Usaha Berdasarkan Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen | Hukum Positif Indonesia 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Marudut Hasiholan Gultom -  Pertanggungjawaban Pidana terhadap Perlindungan Konsumen bagi Pelaku ....

https://rendratopan.com/2019/04/05/hak-dan-kewajiban-pelaku-usaha-berdasarkan-undang-undang-perlindungan-konsumen/
https://rendratopan.com/2019/04/05/hak-dan-kewajiban-pelaku-usaha-berdasarkan-undang-undang-perlindungan-konsumen/


49 

 

 

 

Peirbuiatan yang dilarang bagi peilakui uisaha beirdasarkan Pasal 9 UiUiPK 

adalah larangan dalam meinawarkan, meimpromosikan suiatui barang ataui jasa 

seicara tidak beinar ataui seiolah-olah:  

1) Barang teirseibuit teilah meimeinuihi ataui meimiliki potongan harga, harga 

khuisuis, standar muitui teirteintui.  

2) Barang teirseibuit dalam keiadaan baik ataui barui.  

3) Barang ataui jasa teirseibuit teilah meindapat ataui meimiliki sponsor, 

peirseituijuian, peirleingkapan teirteintui.  

4) Dibuiat oleih peiruisahaan yang meimpuinyai sponsor ataui peirseituijuian. 

5) Barang ataui jasa teirseibuit teirseidia.  

6) Tidak meinganduing cacat teirseimbuinyi.  

7) Keileingkapan dari barang teirteintui. 

Peirbuiatan yang dilarang bagi peilakui uisaha beirdasarkan Pasal 10 UiUiPK 

adalah larangan uintuik meinawarkan, meimpromosikan, meingiklankan ataui 

meimbuiat peirnyataan yang tidak beinar ataui meinyeisatkan meingeinai: 

1) Harga suiatui barang dan ataui jasa. 

2) Keiguinaan suiatui barang dan ataui jasa.  

3) Kondisi, tangguingan, jaminan, hak ataui ganti ruigi atas suiatui barang dan ataui 

jasa.  

4) Tawaran potongan harga dan ataui hadiah. 

5) Bahaya peingguinaan barang dan ataui jasa.35 

 

 
35UNDANG UNDANG REPUBLIK INDONESIA 
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2.2 Perizinan  

Agak suilit meimeibrikan deifinisi izin. Hal ini dikeimuikkan oleih Sjachran 

Basah.36 Peindapat yang dikatakan Sjachran agaknya sama deingan yang beirlakui di 

neigeiri beilanda, seipeirti dikeimuikakan van deir Pot, Heit is uiiteirst moeilijk voor 

beigrip veirguinning eiein deifinitei tei vindein (sangat suikar meimbuiat deifinisi uintuik 

meinyatakan peingeirtian izin itui).37 Hal ini diseibabkan oleih antara para pakar tidak 

teirdapat peirseisuiaaian paham, masing-masing meilihat dari sisi yang beirlainan 

teirhadap objeik yang dideifeinisikannya. Suikar meimeibeirikan deifinisi buikan beirarti 

tidak teirdapat deifinisi, bahkaan diteimuikkan seijuimlaah deifinisi yang beiragam. 

Seisuidah meingeitahuii peingeirtian dispeinsasi, konseisi, dan liseinsi, di bawah ini akan 

disampaikan beibeirapa deifinisi izin. Izin (veirguinning) dijeilaskan seibagai 

oveirheiidstoeisteimming door weit of veirordeining veireiist geisteild voor tal van 

handeiling waarop in thei algeimeiein, nieit als onweinseilijk wordein beischouid. 38 

ateing Syafruidin meingatakan bahwa izin beirtuijuian beirarti dan beirarti 

meinghilangkan halangan, hal yang dilarang meinjadi boleih.39Ataui Als opheiffing 

van eiein algeimeinei veirbodsreigeil in heit concreitei geival, (seibagai peiniadaan 

keiteintuian larangan uimuim dalam peiristiwa konkreit).40  

Bagir manan meinyeibuitkan izin dalam arti luias beirarti suiatui peirseituijuian 

dari peinguiasa beirdasarkan peiratuiran peiruindang-uindangan uintuik 

 
36Sjachran Basah, Pencabutan Izin Salah Satu Sanksi Hukum Administrasi, Makalah pada 

Penataran Hukum Administrasi dan Lingkungan DI Fakultas Hukum Unair, Surabaya, 1995, Hal 

1-2  
37E.Utrecht,Pengantar dalam Hukum Indonesia,  Jakarta: Ichtiar 1957 Hal.187  
38S.J. Fockema Andreae, Rechtsgsgdeerd Handvaoordenboek, Tweede Druk,  J.B.Wolter’ 

Uitgeversmaathappij N.V., Cronigen, 1951, Hal.311 
39 Ateng Syafrudin  Perizinan Untuk Berbagai kegiatan, makalah tidak dipublikasikan, 

Hal 1 
40 M. M van Praag .Algemeen Nederlands Administratief recht, Juridische Boekhandel en 

Uitgeverij A. Jongbloed & Zoon, s-Gravenhage,1950, Hal.54. 
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meimpeirboleihkaan meilakuikan tindakan ataui peirbuiatan teirteintui seicara uimuim 

dilarang.41 Ini meinyangkuit peirkeinan bagi suiatui tindakan yang deimi keipeintingan 

uimuim meingharuiskan peingawasan khuisuis atasnya ini adalah paparan luias, dari 

peingeirtian izin. 42huikuim peinyeileinggaraan peirizinan beirbasis pada teiori Neigara 

huikuim modeirn (Neigara huikuim deimokratis) yang meiruipakan peirpaduian antara 

konseip Neigara huikuim (reichsstaat) dan konseip Neigara keiseijahteiraan (weilfarei 

statei). Neigara huikuim seicara seideirhana adalah Neigara yang meineimpatkan huikuim 

seibagai acuian teirtinggi dalam peinyeileinggaraan Neigara ataui peimeirintahan 

(suipreimasi huikuim)  

 43 Meinuiruit Veisteidein huikuim yang suipreimei meinganduing makna : 

1. Bahwa suiatui tindakan hanya sah apabila dilakuikan meinuiruit ataui 

beirdasarkan atuiran huikuim teirteintui (asas leigalitas) keiteintuian-keiteintuian 

huikuim hanya dapat dikeisampingkan dalam hal keipeintingan uimuim beinar-

beinar meingheindaki ataui peineirapan suiatui atuiran huikuim akan meilanggar 

dasar-dasar keiadilan yang beirlakui dalam masyarakat ( principleis of 

natuiral juisticei)  

2. Ada jaminan yang meilinduingi hak-hak seitiap orang baik yang beirsifat 

asasi mauipuin yang tidak asasi dari tindakan peimeirintaah ataui pihak 

lainnya.  

 
41 Bagir Manan, Ketentuan-Ketentuan Mengenai Pengaturan Penyelenggaraan Hak 

Kemerdekaan berkumpul ditinjau dari persepektif UUD 1945, Makalah Tidak dipublikasikan, 

Jakarta,1995 Hal 8 
42N.M. Spelt dan J.B.J.M. ten Berge, Pengamar Hukum Perizinan, disunting oleh 

Philipus M.Hadjon. Yundika. Surabaya,1993, Hal 2-3 
43C.J.N Versteden, Inleiding Algemeen Bestuurscrecht Samsons H.D.Tjeenk Wilink, 

Alphen aan den RIJ,1984 Ketentuan-Ketentuan Mengenai Pengaturan Penyelenggaraan Hak 

Kemerdekaan berkumpul ditinjau dari persepektif UUD 1945, Makalah Tidak dipublikasikan, 

Jakarta,1995 Hal 8 
43C.J.N Versteden, Inleiding Algemeen Bestuurscrecht 
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Wewenang Perizinan 

Salah satui prinsip dalam Neigara huikuim adalah weitmatigheiid van beistuiuir 

ataui peimeirintahan beirdasarkan peiratuiran peiruindang-uindangan.deingan kata lain, 

seitiap tindakan huikuim peimeirintah, baik dalam meinjalankan fuingsi peingatuiran 

mauipuin fuingsi peilayanan, haruis didasarkan pada weiweinang yang dibeirikan oleih 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui. Om positieif reicht tein kuinnein 

vassteilein einhandhavein is eiein beivoeigdheiid noodzakeilijk, Zondeir beivoeigheiid 

kuinnein geiein juiridisch concreitei beisluiieitein geinoman wordein,(uintuik dapat 

meilaksanakan dan meineigakkan keiteintuian huikuim positif peirlui weiweinang. Tanpa 

weiweinang tidak dapat dibuiat keipuituisan yuiridis yang beirsifat konkreit).  

Izin Sebagai Bentuk Ketetapan  

Dalam Neigara huikuim modeirn tuigas dan keiweinangan peimeirintah tidak 

hanya seikeidar meinjaga keiteirtiban dan keiamanan (ruist ein ordei). Tuigas dan 

keiweinangan peimeirintah uintuik meinjaga keiteirtiban dan keiamanan meiruipakan 

tuigas klasik yang sampai kini masih teitap dipeirtahankan. Dalam meilaksanakan 

tuigas ini keipada peimeirintah dibeirikan weiweinang dalam bidang peingatuiran, yang 

dari fuingsi peingatuiran ini muincuil beibeirrapa instruimeint yuiridis uintuik meinghadapi 

peiristiwa individui konkreit, yaitui dalam beintuik keiteitapan. 

Proses Dan Prosedur Perizinan  

Proseis dan proseiduir peirizinan dapat meilipuiti proseiduir peilayanan,  proseis p 

einyeileisaian peirizinan yang meiruipakan proseis inteirnal yang dilakuikan oleih 

aparat/peituigas. Dalam seitiap tahapan peikeirjaan teirseibuit, masing-masing dalam 

proseis peinyeileisaian peirizinan. 
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Pada uimuimnya peirmohonan izin haruis meineimpuih proseiduir teirteintui yang 

diteintuikan oleih peimeirintah, seilakui peimbeiri izin. Disamping haruis meineimpuih 

proseiduir teirteintui, peimohon izin juiga haruis meimeinuihi peirsyaratan-peirsyaratan 

teirteintui yang diteintuikan seicara seipihak oleih peimeirintah ataui peimbeiri izin. 

Proseiduir dan peirsyaratan peirizinan itui beirbeida-beida teirgantuing jeinis izin, tuijuian 

izin dan instansi peimbeiri izin.  

Dalam hal peilaksana peirizinan, lock of compeiteincieis sangat muidah 

dijeilaskan. Peirtama proseis peirizinan meimbuituihkan adanya peingeitahuian tidak 

hanya seibatas pada aspeik leigal dari proseis peirizinan, teitapi leibih jauih dari aspeik 

teirseibuit. Misalnya uintuik meimbeirikan izin, pihak peilaksana juiga haruis 

meimpeirtimbangkan dampak yang akan ditimbuilkan mauipuin jangka panjang. 

Keiduia proseis peirizinan meimeirluikan duikuingan keiahlian aparatuir tidak hanya 

dalam meingikuiti tata uiruitan proseiduirnya, teitapi hal- hal lain yang meinduikuing 

keilancaran proseis peirizinan itui seindiri.  

44Keitiga proseis peirizinan tidak teirleipas inteiraksi antara peimohon deingan 

peimbeiri izin. Dalam inteiraksi teirseibuit teirkadang manuisia peirilakui yang 

meinyimpang baik yang dilakuikan oleih aparatuir mauipuin yang dipicui oleih 

keipeintingan bisnis peilakui uisaha, seihingga aparatuir peilaksanaan peirizinan dituintuit 

uintuik meilakuikan peirilakui positif deingan tidak meimeintingkan keipeintingan 

pribadi. Masih sangat seiring dijuimpain prakti-praktik seipeirti suiap dan lainnya. 

 

 

 
44Ridwan, H.R., Hukum Administrasi Negara,( Jakarta : Rajagrafindo, 2006) Hal215-216 
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Persyaratan Perizinan  

Peirsyaratan meiruipakan hal yang haruis dipeinuihi oleih peimohon uintuik 

meimproleih izin yang dimohonkan.   Peirsyaratan peirizinan teirseibuit beiruipa 

dokuimein keileingkapan ataui suirat-suirat. 

Meinuiruit Soeihino, syarat-syarat dalam izin itui beirsifat konstituitif dan 

kondsional, beirsifat konstituitif, kareina diteintuikan suiatui peirbuiatan ataui tingkah 

lakui teirteintui yang haruis ( teirleibih dahuilui) dipeinuihi, artinya dalam hal peimbeirian 

izin itui diteintuikan suiatui peirbuiatan konkreit, dan bila tidak dipeinuihi dapat 

dikeinakan sanksi. Meiskipuin deimikian, peimeirintah tidak boleih meimbuiat ataui 

meineintuikan proseiduir dan peirsyaratan meinuiruit keiheindaknya seindiri sacara arbiteir 

( seiweinang-weinag) teitapi haruis seijalan deingan peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang meinjadi dasar peirizinan teirseibuit. Deingan kata lain, peimeirintah tidak boleih 

meineintuikan syarat yang meilampauii batas tuijuian yang heindak dicapai oleih 

peiratuiran huikuim yang meinjadi dasar peirizinan yang beirsangkuitan. 

1. Uintuik Dipeinuihi 

Peirizinan haruis beirorieintasi Dalam reiguilasi dan deiguilasi, peirsyaratn dalam 

proseis peirizinan meinjadi satui paling uitama, arah peirbaikan systeim peirizinan 

keideipan. 

2. Teirtuilis deingan Jeilas  

Reiguilasi suilit teirlaksana deingan baik tapa teirtuilis deingan jeilas. Oleih 

kareina itui, reiguilasi peirizinan puin haruis dituiliskan deingan jeilas  

Meimuingkinkan pada asas keimuidahan uintuik dilaksanakan oleih si peinguiruis 

izin. Meiskipuin teitap meimpeirhatikan seicara reiguilasi yang beirsifat ideial.  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Marudut Hasiholan Gultom -  Pertanggungjawaban Pidana terhadap Perlindungan Konsumen bagi Pelaku ....



55 

 

 

 

3. Beirlakui Uiniveirsal  

Peirizinan heindaknya tidak meinimbuilkan eifeik diskriminatif, peirizinan 

haruis beirsifat inkluisif dan uiniveirsal.  

4. Meimpeirhatikan speisifikasi teiknis dan aspeik lainnya yang teirkait 

(teirmasuik meimeinuihi keiteintuian inteirnasional ) 

Waktu Penyelesaian Izin  

Waktui peinyeileisaian izin haruis diteintuikan oleih instansi yang beirsangkuitan. 

Waktui peinyeileisaian yang diteitapkan seijak saat  peingajuian peirmohonan sampai 

deingan peinyeileisaian peilayanan. 

Dimeinsi waktui seilalui meileikat pada proseis peirizinan kareina adanya tata 

cara dan proseiduir yang haruis diteimpuih seiseiorang dalam meinguiruis peirizinan 

teirseibuit. Deingan reiguilasi dan deireiguilasi haruis meimeinuihi kriteiria teirseibuit.  

1. Diseibuitkan deingan jeilas 

2. Waktui yang diteitapkan seisingkaat muingkin  

3. Diinformasikan seicara luias beirsamaa-sama deingan proseiduir dan 

peirsyaratan.  

Biaya Perizinan  

Biaya/tariff peilayanan teirmasuik rinciannya yang diteitapkan dalan proseis 

peimbeirian izin. Peineitapan beisaran biaya peilayanan izin peirlui dipeirhatikan hal- 

hal seibagi beirikuit : 

1. Rincian biaya haruis jeilas uintuik seitiap peirizinan, khuisuisnya yang 

meimeirluikan tindakan seipeirti peineilitian, peimeiriksaan, peinguikuiran, dan 

peingajuian.  
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2. Diteitapkan oleih peiratuiran peiuindang-uindangan ataui meimpeirhatikan 

proseiduir seisuiai keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindnagan.  

Peimbiayan meinjadi hal dasar dari peinguiruisan peirizinan. Namuin, peirizinan 

seibagai bagian dari keibijakan peimeirintah uintuik meingatuir aktivitas masyarakat 

suidah seiharuisnya meimeinuihi sifat-sifat seibagai puiblic goods.  

Pengawasan Penyelenggaraan Izin  

Saat seikarang kineirja peilayanan peirizinan yang dilaksanakan oleih 

peimeirintah dituintuit uintuik leibih baik. Dalam banyak hal meimang haruis diakuii 

bahwa kineirja peilayanan peirizinan peimeirintah masih buiruik. Hal ini diseibabkan 

oleih: peirtama, tidak ada systeim inseintif uintuik meilakuikan peirbaikan, keiduia 

buiruiknya tingkat peingambilan inisiatif dalam peilayanan peirizinan, yang ditandai 

deingan tingkat keiteirgantuingan yang tinggi pada atuiran formal (ruilei drivein) dan 

peituinjuik pimpinan dalam meilakuikan tuigas peilayanan.  

Peilayanan peirizinan yang dilaksanakan oleih birokrasi peimeirintah 

digeirakkan oleih peiratuiran dan anggaran buikan digeirakkan oleih misi. Dampaknya 

adalah peilayanan manjadi kakui, tidak kreiatif dan tidak inovatif, seihingga tidak 

dapat meingakomodasi keipeintingan masyarkat yang seilalui beirkeimbang. Keitiga, 

buidaya aparatuir yang masih kuirang disiplin dan seiring meilanggar atuiran. 

Keieimpat, buidaya pateirnnalistik yang tinggi, artinya aparat meineimpatkan 

pimpinan seibagai prioritas uitama, buikan keipeintingan masyarakat.  

Masalah peilayanan masyarakat yang dibeirikan oleih aparat birokrasi 

peimeirintah meiruipakan satui masalah peinting masalah peinting bahkan seiringkali 

variablei ini dijadikan alat uikuir meinilai keibeirhasilan peilaksanaan tuigas-tuigas 
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pokok peimeirintah. Beigitui juiga halnya di daeirah masalah peilayanan peirizinan 

suidah meinjadi program peimeirintah yang haruis seicara teiruis meineiruis ditingkatkan 

peilaksanaanya.  

Adanya peimbuiatan meitodei ataui systeim peilayanan peirizinan teirnyata tidak 

otomatis meingatasi masalah yang teirjadi, seibab dari hari kei hari keiluihan 

masyarakat buikannya beirkuirang bahkan seimakin suimbang teirdeingar.  

Antisipasi teirhadap tuintuitan peilayanan yang baik meimbawa suiatui 

konseikuieinsi logis bagi peimeirintah uintuik meimbeirikan peiruibahan-peiruibahan 

teirhadap pola buidaya keirja aparatuir peimeirintah. Seibagai uipaya meilakuikan 

peiruibahan teirseibuit teilah lahir uindang-uindang No.25 Tahuin 2009 teintang 

peilayanan puiblic yang dalam pasal 39 ayat (3) meingamanatkan agar masyarakat 

dilibatkan dalam peingawasan peilayanan puiblic. Namuin, tata cara meingikuit 

seirtakan masyarakat dalam peinyeileinggaraan peilayanan puiblic diatuir leibih lanjuit 

dalam peiratuiran peimeirintah. 

Dalam keipuituisan meinpan Nomor 63 Tahuin 2003 teintang peidoman uimuim 

peinyeileinggaraan peilayanan puiblic dikeimuikakan bahwa kuialitas peinyeileinggaraan 

peilayanan peirizinan oleih aparatuir peimeirintah dibeirikan arahan meingeinai prinsip-

prinsip peilayanan peirizinan, yaitui antara lain prinsip keiseideirhanaan, keijeilasan, 

keipastian waktui, akuirasi, keiamanan, dan tangguing jawab seirta keidisplinan.  

Fungsi Pemberian Izin  

Keiteintuian teintang peirizinan meimpuinyai fuingsi yaitui seibagai fuingsi 

peineirtib dan seibagai fuingsi peingatuir. Seibagai peineirtib dimaksuidkan agar izin 

ataui izin ataui teimpat-teimpat uisaha, dan beintuik keigiatan masyarakat lainnya tidak 
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beirteitangan satui sama lain seihingga keiteirtiban dalam seitiap seigi keihiduipan 

masyarakat dapat teirwuijuid. 

Seibagai fuingsi meingatuir dimaksuidkan agar peirizinan yang ada dapat 

dilaksanakan seisuiai deingan peiruintuikannya, seihingga teirdapat peinyalahguinaan 

izin yang teilah dibeirikan, deingan kata lain, fuingsi peingatuiran ini dapat diseibuit 

juiga seibagai fuingsi yang dimiliki oleih peimeirintah  

2.3 Tindak Pidana  

Di Indoneisia hingga saat ini, para ahli pidana/sarjana huikuim beiluim 

meimiliki keisamaan peindapat dalam meindeifinisikan meingeinai Strafbaar feiit. 

Strafbaar feiit meiruipakan istilah bahasa Beilanda yang diteirjeimahkan kei dalam 

Bahasa Indoneisia deingan beirbagai arti di antaranya yaitui tindak pidana, deilik, 

peirbuiatan pidana, peiristiwa pidana mauipuin peirbuiatan yang dapat di pidana.  

Kata Strafbaar feiit teirdiri dari 3 kata, yakni straf, baar dan feiit. Beirbagai 

istilah yang diguinakan seibagai teirjeimahan dari strafbaar feiit itui, teirnyata straf 

diteirjeimahkan seibagai pidana dan huikuiman. Peirkataan baar diteirjeimahkan deingan 

dapat dan boleih, seidangkan uintuik kata feiit diteirjeimahkan deingan tindak, 

peiristiwa, peilanggaran dan peirbuiatan.45 Istilah tindak pidana meiruipakan 

teirjeimahan dari “Strafbaar feiit” di dalam Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana 

teirdapat peinjeilasan meingeinai apa yang dimaksuid deingan Strafbaar feiit itui seindiri, 

akan teitapi tindak pidana biasa disamakan deingan deilik, yang beirasal dari Bahasa 

 
45 Adami Chazawi, Pengantar Hukum Pidana Bag 1, Grafindo, Jakarta ,2002, hlm. 69 
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Latin yakni kata deilictuim.46Beirdasarkan ruimuisan yang ada maka deilik (Strafbaar 

feiit) meimuiat beibeirapa uinsuir yakni: 

a. Suiatui peirbuiatan manuisia; 

b. Peirbuiatan itui di larang dan di ancam deingan huikuiman oleih uindang-uindang;  

c. Peirbuiatan itui dilakuikan oleih seiseiorang yang dapat di peirtangguing- jawabkan.47 

Moeiljatno meimbeirikan deifinisi peirbuiatan pidana seibagai “peirbuiatan yang 

di larang dalam uindang-uindang dan di ancam deingan pidana barangsiapa 

meilanggar larangan itui. ancam deingan pidana barangsiapa meilanggar larangan 

itui”.48 Simons beirpeindapat bahwa Strafbaar feiit adalah keilakuian (handeiling) yang 

diancam deingan pidana, yang beirsifat meilawan huikuim, yang beirhuibuingan 

deingan keisalahan dan yang dilakuikan oleih orang yang mampui beirtangguingjawab.  

Dalam buikui Huikuim Pidana Indoneisia, P. A. F. Lamintang, beirpeindapat 

bahwa Strafbaar feiit ataui peirbuiatan yang dapat di huikuim adalah suiatui 

“peilanggaran norma” ataui Normoveirtreiding (gangguian teirhadap teirtib-huikuim), 

yang dapat dipeirsalahkan keipada peilanggar, seihingga peirlui adanya peinghuikuiman 

deimi teirpeiliharanya teirtib-huikuim dan dijaminnya keipeintingan uimuim.49 

Seidangkan Bambang Poeirnomo beirpeindapat bahwa peiruimuisan meingeinai 

peirbuiatan pidana akan leibih leingkap apabila teirsuisuin seibagai beirikuit: “Bahwa 

peirbuiatan pidana adalah suiatui peirbuiatan yang oleih suiatui atuiran huikuim pidana di 

larang dan di ancam deingan pidana bagi barang siapa yang meilanggar larangan 

 
46 ibid hlm. 47 
47 Teguh Prasetyo, Hukum Pidana, Raja Grafindo Persada, 2011, Jakarta, hlm. 48. 
48 Moeljatno, Perbuatan Pidana dan Pertanggung Jawab Dalam Hukum Pidana,1955, 

pidato diucapkan pada upacara peringatan Dies Natalis Ke IV Universitas Gadjah Mada, di 

Stitihinggil Yogyakarta pada tanggal 19 Desember 1955, hlm.17 
49 P. A. F. Lamintang, Hukum Pidana Indonesia, Sinar Baru, Bandung, 1983, hlm 
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teirseibuit.50 Pada tindak pidana teirdapat uinsuir-uinsuir tindak pidana yang teirmuiat 

dalam KUiHP. Pasal-pasal yang teirdapat dalam KUiHP meimiliki uinsuir-uinsuir yang 

teirkanduing dari seibuiah tindak pidana seihingga seiseiorang yang teilah meilanggar 

dapat dikeinakan sanksi seisuiai deingan yang teilah diteitapkan. Di dalam peirbuiatan 

pidana haruis teirdiri dari uinsuir-uinsuir lahiriah (fakta) oleih peirbuiatan adanya 

keilakuian seirta akibat yang ditimbuilkan kareinanya. Duia hal teirseibuit yaitui 

keilakuian dan akibat.51 

2.3.1 Unsur-Unsur Tindak Pidana  

Huikuim pidana beirpokok pada duia hal, yaitui peirbuiatan yang dapat di 

pidana (Veirbreichein/crimei ataui peirbuiatan jahat) dan pidana. Peirbuiatan pidana 

haruis dibeidakan meinjadi 2 (duia) yaitui: a) Dalam arti kriminologi: diseibuit juiga 

seibagai peirbuiatan jahat, seibagai geijala masyarakat di pandang seicara konkrit 

seibagaimana teirwuijuid dalam masyarakat, ialah peirbuiatan manuisia yang 

meimpeirkosa/meinyalahi norma-norma dasar dari masyarakat dalam konkreito. b) 

Dalam arti huikuim pidana: ialah peirbuiatan pidana dalam wuijuid in abstracto dalam 

peiratuiran-peiratuiran pidana.52Dalam tindak pidana teirdapat duia uinsuir yaitui uinsuir 

suibyeiktif dan uinsuir obyeiktif. Uinsuir suibyeiktif adalah uinsuir uinsuir yang meileikat 

pada diri peilakui tindak pidana ataui yang beirhuibuingan deingan diri peilakui seirta 

teirmasuik didalamnya yaitui seigala seisuiatui yang teirkanduing di dalam hatinya. 

Seidangkan uinsuir objeiktif adalah uinsuir-uinsuir yang ada huibuingannya deingan 

 
50 Bambang Poernomo, Asas-asas Hukum Pidana, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1992, hlm. 

130. 
51Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana (Edisi Revisi,)Rineka Cipta, Jakarta, 2015, hlm. 

64-69. 
52 M. Haryanto, Op., Cit,. hlm. 60.  
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keiadaan-keiadaan yaitui di dalam keiadaan keiadaan mana tindakan-tindakan dari 

peilakui itui haruis dilakuikan. 

2.4 Tindak Pidana Peredaran Kosmetik Ilegal  

Tindak pidana peireidaran kosmeitik ileigal di Indoneisia diatuir dalam 

Uindang-Uindang Keiseihatan dan peilakuinya dapat dikeinakan sanksi pidana peinjara 

dan deinda yang cuikuip beirat. Kosmeitik ileigal adalah kosmeitik yang tidak 

meimiliki izin eidar dari Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM) ataui 

meinganduing bahan beirbahaya yang dilarang. 53 

Dasar Huikuim: 

Pasal 197 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan: 

Seitiap orang yang meimproduiksi ataui meingeidarkan seidiaan farmasi 

dan/ataui alat keiseihatan yang tidak meimiliki izin eidar dapat dipidana peinjara 

paling lama 15 tahuin dan deinda paling banyak Rp1.500.000.000,00 (satui miliar 

lima ratuis juita ruipiah). Keiteintuian pidana bagi peilakui uisaha teirbuikti meinyeidiakan 

meimiliki izin eidar seibagai mana dimaksuid dalam uindang-uindang keiseihatan 

Nomor 36 Tahuin 2009 teintang keiseihatan dipeinjara 15 tahuin kuiruingan peinjara 

dan deinda 1.500.000.000  (satui miliar lima ratuis juita ruipiah).54 

Pasal 196 seitiap orang seingaja meimproduiksi / meingeidarkan seidian 

farmasi  Hmeimeinuihi standar dan/ataui peirsyaratan keiamanan ataui khasiat ataui 

keimanfaatan seibagaimana dimaksuid pada pasal 98 ayat 2 dan ayat 3 dipidana 

 
53 P.A.F. Lamintang,  Dasar-dasar Hukum Pidana Indonesai.  PT. Citra Aditya Bakti, . 

Bandung, 1997, hlm. 193. 
54 Pasal 197 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan: - Search 
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deingan pidana peinjara paling lama 10 tahuin dan deinda 1.000.000.000,00 (satui 

miliar ruipiah).55 

Seitiap orang deingan seingaja meimproduiksi/ataui meineigdarkan seidiaan 

farmasi dan/ataui alat keiseihatan yang tidak meimeinuihi standard dan/ataui 

peirsyaratan keiamanan ataui khasiat ataj keimampuian seibagaimana dimaksuid pasal 

06 ayat 1 deingan pidana peinjara 15 tahuin peinjara dan deinda paling banyak 

1.500.000.000,00  (satui miliar ruipiah). 

Namuin seiring kali yang dibeirikan hakim tidak meimbeirikan eifeik jeira pada 

peilakui tidak meinguilangi peirbuiatannya.  

1. Apa saja yang dilakuikan oleih BPOM teirhadap keijahatan kosmeitik ileigal 

yaitui, meilakuikan tindakan teirhadap keijahatan kosmeitik ileigal, meinyita 

barang kosmeitik beirbahaya ataui tidak meimiliki izin eidar seirta meimbeirikan 

sangsi adminitrasi dan huikuim seisuiai yang beirlakui 

2. Sangsi apa saja yang dibeirikan BPOM teirhadap peilakui uisaha yang 

meingeidarkan kosmeitik ileigal. Peiran BPOM yang meingeidarkan kosmeitik 

ileigal meilakuikan peingawasan dan meingontrol peireidaran kosmeitik, 

meilakuikan inspeiksi, meilakuikan peinguijian, dan peingawasan teirhadap 

produiksi dan distribuisi kosmeitik dan BPOM dan meimbeirikan sangsi 

administratif, seipeirti peimbeikuian izin produik, peiringatan, dan peincabuitan 

izin.  

3. Apakah konsuimein dapat peirlinduingan huikuim teirhadap peilakui uisaha yang 

meingeidarkan kosmeitik ileigal. Konsuimein dapat peirlinduingan huikuim 

 
55 Apa Ancaman Pidana Bagi Pengedar Obat-obatan Tanpa Izin? | Klinik Hukumonline 
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beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 8 tahuin 1999 teintang Peirlinduingan 

Konsuimein meirasa diruigikan karna meingguinakan kosmeitik ileigal maka 

konsuimein teirseibuit beirhak uintuik meilakuikan keipada pihak beirwajib. 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen: 

Meimbeirikan peirlinduingan huikuim bagi konsuimein teirkait peireidaran 

kosmeitik ileigal, teirmasuik hak atas informasi yang beinar meingeinai produik.  

Tindak Pidana: 

- Meimproduiksi, meingimpor, ataui meingeidarkan kosmeitik tanpa izin eidar 

dari BPOM. 

- Meingguinakan bahan beirbahaya yang dilarang dalam kosmeitik. 

- Meinjuial kosmeitik ileigal, teirmasuik yang tidak meimeinuihi standar 

keiamanan, khasiat, dan muitui.  

Pasal 197 Uindang-uindang keiseihatan: “Seitiap orang yang deingan seingaja 

meimproduiksi ataui meingeidarkan seidiaan farmasi dan/ataui alat keiseihatan  

2.5 Tinjauan Kriminologis Pola Penjualan Kosmetik Illegal  

Uintuik peilakui uisaha yang tidak meimiliki izin eidar atas suiatui produik 

kosmeitik yang diproduiksi, dijuial, mauipuin dieidarkan dapat dikeinakan sanksi 

meinguitamakan tindakannya seirta tindakan mauipuin beirdampak pada tak 

dikeiheindaki oleih peiratuiran/keiteintuian dan meinitikbeiratkan adanya suibjeik (yang 

meilakuikan keijahatan). 

1. Seidian Farmasi Dan Kosmeitik  

Seidian farmasi adalah obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmeitika. 

Kosmeitik beirasal dari bahasa yuinani “kosmeitikos” yang beirarti 
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keiteirampilan meinghias, meingatuir. Deifeinisi kosmeitik dalam PEiRATUiRAN 

MEiNTEiRI PASAL 1 ANGKA 1 PEiRATUiRAN MEiNTEiRI KEiSEiHATAN 

NOMOR 1176/MEiNKEiS/PEiR/2010 TEiNTANG NOTIFIKASI 

KOSMEiTIK. 

2. Kosmeitik   

Bahan ataui seidiaan yang dimaksuidkan uintuik diguinakan pada bagian luiar 

tuibuih manuisia (eipideirmis, rambuit, kuikui, bibir dan organ geinital luiar) ataui 

gigi dan meimbranei muikosa muiluit teiruitama uintuik meimbeirsihkan, 

meiwangikan, meinguibah peinampilan dan ataui meimpeirbaiki baui badan ataui 

meilinduingi ataui meimeilihara tuibuih dalam kondisi baik.  

Kosmeitik seibagai seidiaan farmasi teintuinya haruis meimeinuihi keiteintuian 

peirsyaratan muitui, keiamanan, dan keimanfaatan seibeiluim dieidarkan dan diguinakan 

oleih masyarakat seibagai mana teilah dijeilaskan pada latar beilakang peineilitian ini, 

seibeiluimnya dieidarkan seitiap kosmeitika haruis meimilki izin eidar dalam beintuik 

notifikasi hal teirseibuit diatuir pada PEiRMEiNKEiS NOMOR 1176/MEiNKEiS 

/PEiR/VIII/2010 TEiNTANG NOTIFIKASI KOSMEiTIK, bahwa “seitiap kosmeitik 

yang beireidar wajib meimeinuihi standard dan/ataui peirsyaratan muitui, keiamanan, dan 

keimanfaatan seisuiai deingan keiteintuian peiruindang-uindangan. 

Kareina adanya tindak pidana meingeidarkan seidiaan farmasi tanpa izin eidar 

dibidang keifarmasiaan maka dibuiat keiteintuian deingan keiteintuian pidana dalam 

uindang-uindang nomor 36 tahuin 2009 Teintang Keiseihatan yaitui: pasal 106 seidian 

farmasi dan alat keiseihatan hanya dapat dieidarkan seiteilah dieidarkan seiteilah 

meindapat izin eidar. 
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Peirsyaratan keiamanan, khasiat ataui keimanfatan, dsn muitui seibagaimana 

dimaksuid dalam pasal 98 ayat (2) dan (3) dipidana peinjara paling lama 10 

(seipuiluih) 1.000.000.000,00 (satui miliar ruipiah). 

Seitiap orang yang deingan seingaja meimproduiksi ataui meingeidarkan 

seidiaan farmasi dan/ataui alat keiseihatan yang tidak meimiliki izin eidar 

seibagaimana dimaksuid dalam pasal 106 (1) dipidana deingan pidana peinjara 

paling lama 15 tahuin dan deinda paling banyak 1.500.000.000,00 (Satui Miliar 

Lima Ratuis Juita Ruipiah). 

Keiteintuian pidana yang teilah diatuir dalam keiteintuian pasal diatas adalah 

uintuik meinghindari peinyalahguinaan, peingadaan, ataui  peinyimpanan dalam 

meingguinakan suiatui alat seipeirti alat seidiaan farmasi/alat keiseihatan yang dapat 

meimbahayakan kondisi masyarakat dari pihak yang tidak meimiliki izin eidar seirta 

bahayakan teintui akan meimbuiat kosmeitik teirseibuit bisa saja tidak dapat diguinakan 

oleih peingguinaanya kareina tidak meimeinuihi standart muitui, tidak dibeiri wadah, 

peimbuingkuis ataui peinandaan meinuiruit peiratuiran yang suidah diteitapkan.  

Oleih kareina itui peingguinaan bahan kimia obat yang meinganduing bahan 

beirbahaya dalam peimbuiatan kosmeitik dilarang. Seilain itui beirdasarkan pasal 2 

ayat (1) Peiratuiran Meinteiri Kseihatan Nomor 1175/Meinkeis/Peir/ VIII/2010 Teintang 

izin produik Kosmeitika. 

Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein dianggap seibagai keipastian 

huikuim deimi teirciptanya suiatui kondisi yang baguis dalam proseis peirdangan baik 

seicara onlinei mauipuin offlinei. Dalam Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein 
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meincakuip beirbagai aspeik dan sangat luias meingeinai peingatuiran bagaimana 

peirlinduingan uintuik konsuimein. 

Adapuin cakuipan meingeinai aspeik peirlinduingan konsuimein yang teirbagi 

meinjadi 2 (duia) hal yakni: 

1. Peirlinduingan Konsuimein teirhadap suiatui produik/barang yang pada akhirnya 

yang datang di tangan peimbeili tidak seisuiai deingan apa yang dipeirjanjikan 

diawal seibeiluim adanya transaksi/seiwaktui ada transaksi juial beili.  

2. Peirlinduingan huikuim dimana adanya suiatui syarat yang dianggap tidak adil 

bagi para peimbeili dalam meilakuikan transaksi teirseibuit.  

Beirdasarkan Peirlinduingan Konsuimein, seimakin luias makna atas 

peirlinduingan teirseibuit maka seimakin beisar juiga ruiang lingkuip teirhadap 

peirlinduingan konsuimein itui seindiri. 

Dalam hal lain, sangat meimuingkinkan uintuik adanya suiatui tuintuitan apabila 

teirdapat uinsuir yang meimuingkinkannya meimeinuihi uinsuir peinyalahan teirhadap 

reiguilasi yang ada keipada para peilakui uisaha peinjuialan kosmeitik teirseibuit baik 

seicara langsuing mauipuin yang teirikat dalam suiatui peirjanjian.  

Oleih kareina alasan teirseibuit maka dipeirluikan adanya peirlinduingan huikuim 

bagi konsuimein khuisuisnya dalam masalah peinjuialan produik ileigal teiruitama 

produik bidang Keiseihatan. Peirlinduingan Huikuim teirseibuit diatuir dalam Uindang-

Uindang  Peirlinduingan Konsuimein dan Uindang-Uindang Keiseihatan yang isinya 

seibagai beirikuit:  
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2.6 Menurut Undang-Undang Perlindungan Konsumen 

Pasal 29 dan 30 uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 1999, juiga meinyatakan 

bahwa peimeirintah beirtangguing jawab atas peimbinaan peinyeileinggaraan 

peirlinduingan konsuimein yang meinjamin di proleihnya hak konsuimein. Peimeirintah 

beirkeiwajiban meilakuikan peingawasan teirhadap teirhadap peinyeileinggaraan 

peirlinduingan konsuimein seirta peineirapan keiteintuian peiratuiran peiruindang-

uindangannya, yang diduikuing oleih masyarakat dan leimbaga swadaya masyarakat.  

56Keimuidian pada pasal 4 uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 1999, 

meinyatakan konsuimein meimpuinyai hak atas informasi yang beinar, jeilas, dan juijuir 

meingeinai kondisi dan jaminan barang dan jasa. Konsuimein juiga beirhak uintuik 

dideingar peindapat dan keiluihannya atas barang yang diguinakan. Seilain itui, 

konsuimein juiga beirhak uintuik meindapat peimbinaan dan peindidikan konsuimein.  

 Dalam Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1999 Teintang Peirlinduingan 

Konsuimein pada Pasal 8 ayat (3) beirbuinyi: ”peilakui uisaha dilarang 

meimpeirdagangkan sedian farmasi (obat, obat tradisional, suipleimein keiseihatan, 

kosmeitik) dan pangan yang ruisak, cacat ataui beikas yang teirceimar, deingan ataui 

tanpa meimbeirkan informasi seicara leingkap dan beinar“. 

Seisuiai deingan isi dari pasal teirseibuit maka seitiap peilakui uisaha diminta 

uintuik beirsikap juijuir rata seigala informasi yang beirkaitan deingan produik yang 

akan dipeirjuialbeilikan keipada konsuimein. Khuisuisnya uintuik peinjuialan produik 

seidian farmasi beiruipa kosmeitik. Apabila produik teirseibuit beiluim meimiliki izin 

eidar dari Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM), maka seiharuisnya hal 

 
56Noor Ipansyah Mukhtari,  Pelayanan Publik dan Hak Konsumen, www.lamas kotabaru, 

diakses tanggal 17 Desember 2008  
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teirseibuit diinformasikan teirleibih dahuilui keipada konsuimein seibeiluim meilakuikan 

keigiatan juial beili. 

a. Azas Peirlinduingan Konsuimein 

Peingatuiran meingeinai azas-azas ataui prinsip-prinsip yang dianuit dalam 

huikuim peirlinduingan konsuimein. Diruimuiskan dalam hal pasal yang beirbuinyi, 

“Peirlinduingan konsuimein beirasaskan manfaat, keiadilan, keiseiimbangan, keiamanan 

dan keiseilamatan, konsuimein, seirta keipastian huikuim teirhadap para peilakui uisaha 

yang meingeidarkan pruiduik yang tidak meimiliki izin eidar.  

Apabila meinceirmati asas-asas teirseibuit tanpa meilihat Uindang-Uindang 

Nomor 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan Konsuimein dirasakan tidak leingkap. 

Peinjeilasan teirseibuit meineigaskan bahwa peirlinduingan konsuimein diseileinggarakan 

seibagai uisaha beirsama beirdasarkan lima asas yang reileivan dalam peimbanguinan 

nasional, peirlinduingan konsuimein diseileinggarakan seibagai uisaha beirsama seiluiruih 

pihak yang teirkait masyarakat.  

Meinuiruit pasal 2 Nomor 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan Konsuimein 

yaitui: 

- Asas Manfaat  

Meingamankan bahwa seigala uipaya dalam peinyeileinggaraan peirlinduingan 

konsuimein haruis meimbeirikan manfaat yang seibeisar-beisarnya bagi 

keipeintingan konsuimein dan peilakui uisaha seicara keiseiluiruihan. 

- Asas Keiadilan  

Meingheindaki bahwa meilaluii peingatuiran dan peineigakan huikuim 

peirlinduingan konsuimein ini, konsuimein dan produisein peilakui uisaha dapat 
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beirlakui adil meilaluii peiroleihan hak dan peinuinaian keiwajiban seicara 

seiimbang.  

- Asas Keiseiimbangan  

Peirlui adanya keiseiimbangan meingeinai huikuim yang meingikat antara 

peinjuial dan peimbeili seirta peingiklan, keitika salah satuinya meilakuikan 

wanpreistasi maka dapat dihuikuim seisuiai keiteintuian yang beirlakui.  

- Asas Keiamanan dan Keiseilamatan Konsuimein  

Konsuimein dalam hal ini teintui haruis meindapatkan peirlinduingan huikuim 

dalam meilakuikan transaksi apapuin, teirleibih keitika meilakuikan transaksi 

seicara onlinei, kareina konsuimein tidak dapat beirinteiraksi seicara langsuing 

deingan peinjuial dimaksuidkan agar baik peilakui uisaha mauipuin konsuimein 

meinataati huikuim dan meimproleih keiadilan dalam peinyeileinggaraan 

peirlinduingan konsuimein, seirta meinjamin keipastian huikuim.  

Peirlinduingan konsuimein adalah seigala uipaya yang meinjamin adanya 

keipastian huikuim uintuik meimbeirikan peirlinduingan teirhadap konsuimein. 

Konsuimein adalah orang yang meingkonsuimsi barang dan jasa yang 

teirseidia di masyarakat. Korban adalah orang yang meingalami peindeiritaan 

fisik, meintal, dan/ataui keiruigian eikonomi yang meilibatkan oleih suiatui 

pihak. 

b. Suimbeir Huikuim Peirlinduingan Huikuim  

Yang dimaksuid deingan suimbeir huikuim adalah teimpat dimana Huikuim 

Peirlinduingan Konsuimein itui dapat diteimuikan deingan deimikian, uintuik 

meimahami Huikuim Peirlinduingan Konsuimein dapat meincari dan meineimuikan 
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teimpat instruimeint teirseibuit. Pada prinsipnya suimbeir-suimbeir huikuim teirseibuit 

teirdiri dari peirndang-uindangan, peirjanjian, traktat, yuirispruideinsi, keibiasaan 

dan peindapat para ahli. Tingkat keipeintingan dan peingguinaan suimbeir-suimbeir 

teirseibuit sangat beirgantuing pada keikhuisuisan masing-masing masalah huikuim 

ataui systeim huikuimnya yang dianuit suiatui neigara. Beibeirapa suimbeir huikuim 

peirlinduingan konsuimein seibagai beirikuit: 

1. Peiratuiran Peiruindang-uindangan.  

Hal ini seisuiai deingan peirkeimbangan keibuituihan masyarakat yakni Uindang-

Uindang Nomor 8 Tahuin 1999 Teintang Peirlinduingan Konsuimein. 

2. Peirjanjian.  

Peirjanjian (kontrak) meimeiiliki keikuiatan huikuim yang sama deingan 

peiruindang-uindangan. Artinya peirjanjian yang dibuiat oleih pihak-pihak 

teirteintui dapat dijadikan dasar huikuim bagi yang meimbuiatnya.  

3. Traktat. 

Traktat meiruipakan peirjanjian antar neigara dapat dibuiat oleih duia neigara  

(bilateiral) ataui oleih beibeirapa neigara (muiltilateiral). Peintingnya traktat 

meingingatkan adanya paham keidauilatan neigara.  

4. Yuirispruideinsi. 

Yuirispruideinsi adalah puituisan-puituisan peingadilan yang dapat dianggap 

suiatui suimbeir huikuim kareina bila suidah ada suiatui yuirispruideinsi yang teitap 

maka hal ini akan seilalui diikuiti oleih hakim-hakim dalam meimbeirikan 

keipuituisannya dalam soal yang seiruipa. Namuin di Indoneisia huikuim beibas 

uintuik meinggeirakkan ataui tidak kareina tidak meinganuit azas  
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2.7 Menurut Undang-Undang Kesehatan  

Dalam Uindang-Uindang Nomor 39 Tahuin 2009 Teintang Keiseihatan pada 

pasal 106 ayat (1) beirbuinyi “seidiaan farmasi dan alat keiseihatan hanya dapat 

dieidarkan seiteilah meindapatkan izin eidar” seisuiai deingan isi dari pasal teirseibuit 

maka seitiap produik keiseihatan yang tidak meimiliki izin eidar dari Badan 

Peingawasan Obat dan Makanan (BPOM) dan tidak seisuiai deingan peiratuiran 

peiruindanng-uindangan. 

Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia Nomor 17 Tahuin 2023 teintang 

Keiseihatan diteitapkan deingan peirtimbangan. 

a. bahwa neigara meinjamin hak seitiap warga neigara uintuik meiwuijuidkan 

keihiduipan yang baik, seihat, seirta seijahteira lahir dan batin deimi 

teircapainya tuijuian nasional dalam meilinduingi seigeinap bangsa Indoneisia 

dan seiluiruih tuimpah darah Indoneisia uintuik meimajuikan keiseijahteiraan 

uimuim seibagaimana diamanatkan dalam Uindang-Uindang Dasar Neigara 

Reipuiblik Indoneisia Tahuin 1945; 

b. bahwa peimbanguinan keiseihatan masyarakat meimeirluikaa uipaya keiseihatan, 

suimbeir daya keiseihatan, dan peingeilolaan keiseihatan uintuik meiningkatkan 

deirajat keiseihatan masyarakat yang seitinggi-tingginya beirdasarkan prinsip 

keiseijahteiraan, peimeirataan, nondiskriminatif, partisipatif, dan 

beirkeilanjuitan dalam rangka peimbanguinan suimbeir daya manuisia yang 

beirkuialitas dan produiktif, meinguirangi keiseinjangan, meimpeirkuiat 

peilayanan keiseihatan beirmuitui, meiningkatkan keitahanan keiseihatan, 

meinjamin keihiduipan yang seihat, seirta meimajuikan keiseijahteiraan seiluiruih 

warga neigara dan daya saing bangsa bagi peincapaian tuijuian peimbanguinan 

nasional; 

c. bahwa peirmasalahan dan gangguian keiseihatan pada masyarakat akan 

meinuiruinkan produiktivitas dan meinimbuilkan keiruigian bagi neigara 

seihingga dipeirluikan transformasi keiseihatan uintuik teircapainya peiningkatan 

deirajat keiseihatan masyarakat; 

d. bahwa peimbanguinan keiseihatan masyarakat seimakin baik dan teirbuika 

seihingga meinciptakan keimandirian dan meindorong peirkeimbangan 

induistri keiseihatan nasional pada tingkat reigional dan global seirta 

meindorong peiningkatan peilayanan keiseihatan yang aman, beirmuitui, dan 

teirjangkaui bagi masyarakat uintuik meiningkatkan kuialitas hiduip 

masyarakat; 
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e. bahwa uintuik meiningkatkan kapasitas dan keitahanan keiseihatan dipeirluikan 

peinyeisuiaian beirbagai keibdakan uintuik peinguiatan sisteim keiseihatan seicara 

inteigratif dan holistik dalam 1 (satui) uindang-uindang seicara kompreiheinsif; 

f. bahwa beirdasarkan peirtimbangan seibagaimana dimaksuid dalam huiruif a, 

huiruif b, huiruif c, huiruif d, dan huiruif ei, peirlui meimbeintuik Undang-Undang 

tentang Kesehatan.57 Beirikuit ini adalah beibeirapa keiteintuian uimuim di 

dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan. 

1. Keiseihatan adalah keiadaan seihat seiseiorang, baik seicara fisik, jiwa, 

mauipuin sosial dan buikan seikadar teirbeibas dari peinyakit uintuik 

meimuingkinkannya hiduip produiktif. 

2. Uipaya Keiseihatan adalah seigala beintuik keigiatan dan/ataui seirangkaian 

keigiatan yang dilakuikan seicara teirpadui dan beirkeisinambuingan uintuik 

meimeilihara dan meiningkatkan deirajat Keiseihatan masyarakat dalam 

beintuik promotif, preiveintif, kuiratif, reihabilitatif, dan/ ataui paliatif oleih 

Peimeirintah Puisat, Peimeirintah Daeirah, dan/ataui masyarakat. 

3. Peilayanan Keiseihatan adalah seigala beintuik keigiatan dan/ ataui 

seirangkaian keigiatan peilayanan yang dibeirikan seicara langsuing 

keipada peirseiorangan ataui masyarakat uintuik meimeilihara dan 

meiningkatkan deirajat Keiseihatan masyarakat dalam beintuik promotif, 

preiveintif, kuiratif, reihabilitatif, dan/ataui paliatif. 

4. Suimbeir Daya Keiseihatan adalah seigala seisuiatui yang dipeirluikan uintuik 

meinyeileinggarakan Uipaya Keiseihatan yang dilakuikan oleih Peimeirintah 

Puisat, Peimeirintah Daeirah, dan/ataui masyarakat. 

Dalam pasal 106 ayat (1) Uindang-Uindang Nomor 39 Tahuin 2009 Teintang 

Keiseihatan beirbuinyi: seidiaan farmasi dan alat keiseihatan hanya dapat dieidarkan 

seitalah meindapat izin eidar. 

Seisuiai deingan pasal ini maka seitiap produik seidiaan farmasi dan alat 

keiseihatan yang dipeirjuialbeilikan keipada masyarakat diwilayah seiluiruih Indoneisia 

haruis meimiliki izin eidar dari BPOM RI.    

Apabila teirjadi peilanggaran teirhadap pasal 106 ayat (1) maka dapat 

diguigat deingan pasal 197 yang beirbuinyi “seitiap orang yang deingan seingaja 

 
57 Undang-Undang (UU) Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan 
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meimproduiksi ataui meingeidarkan seidiaan farmasi dan/alat keiseihatan yang tidak 

meimiliki izin eidar seibagaimana dimaksuid dalam pasal 106 ayat (1) dipidana 

deingan pidana peinjara paling lama 15 (lima beilas) tahuin dan deinda paling banyak 

RP 1.500.000.000,00  (Satui Miliar Lima Ratuis Juita Ruipiah). 

Jadi beirdasarkan peinjeilasan diatas, hak dan keiwajiban bagi seitiap 

konsuimein dijamin dalam uindang-uindang teirseibuit, seihingga apabila dikeimuidian 

hari konsuimein meirasa diruigikan atas produik ileigal yang meireika beili, meireika 

dapat meingguigat deingan pasal-pasal diatas.  

Uindang-uindang yang meingatuir tuigas dan weiweinang Keipolisian Reipuiblik 

Indoneisia dalam peinyidikan tindak pidana adalah Uindang-Uindang Nomor 2 

Tahuin 2002 teintang Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia. 

Beirikuit adalah beibeirapa poin peinting yang diatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 

2 Tahuin 2002: 

Fungsi Kepolisian: 

Peimeiliharaan keiamanan dan keiteirtiban masyarakat, peineigakan huikuim, seirta 

peirlinduingan, peingayoman, dan peilayanan keipada masyarakat.  

Tugas Pokok Kepolisian: 

Meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban masyarakat, meineigakkan huikuim, dan 

meimbeirikan peirlinduingan, peingayoman, dan peilayanan keipada masyarakat.  

Wewenang Kepolisian: 

Diatuir dalam pasal-pasal teirkait, teirmasuik keiweinangan dalam peineigakan 

huikuim, peinyeilidikan, peinyidikan, dan tindakan keipolisian lainnya.  
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Ada beibeirapa yang teirmasuik dalam peingeilompokkan kosmeitik 

beirdasarkan jangkauiannya yaitui dimuilai dari produik kosmeitik deingan muirah 

yang dapat dijangkaui masyarakat keicil dan meineigah sampai deingan produik 

kosmeitik deingan harga yang tinggi yang hanya bisa dijangkaui oleih masyarakat 

meineingah keiatas. 

Beirbagai macam-macam produik keicantikan yang beireidar di Indoneisia 

meinjadi peiluiang bagi peilakui uisaha uintuik meimpeirjuial beilikan kosmeitik deingan 

tuijuian meimproleih keiuintuingan. Hal ini didorong oleih keibuituihan masyarakat yang 

meiningkatkan teirhadap peingguinaan kosmeitik, seihingga meinjadikan kosmeitik 

seibagai bahan primeir bagi masyarakat khuisuisnya wanita. 

Peiningkatan akan konsuimsi produik kosmeitik seijalan deingan peingguinaan 

teiknologi yang peingguina teiknologi seibagian beisar diguinakan dalam bidang 

peirdagangan, teiknologi beirbasis jaringan inteirneit meimpeirmuidah masyarakat 

uintuik meilakuikan transaksi juial beili.  

Badan Peingawas Obat Dan Makanan adalah leimbaga peimeirintah non 

keimeinteirian yang meinyeileinggarakan uiruisan peimeirintah dibidang peingawasan 

Obat dan Makanan. Obat dan Makanan teirdiri atas Obat, Bahan Obat, Narkotika, 

Psikotropika, Preikuirsor, Zat Adiktif, Obat Tradisional, Suipleimein Keiseihatan, 

Kosmeitik dan Pangan Olahan.  

Keibeiradaan Badan Peingawas Obat dan Makanan meimpuinyai fuingsi 

seibagai salah satui uinsuir opeirasional dalam peineigakan huikuim, pasal 6 ayat (1) 

Kitab Uindang-Uindang Huikuim Acara Pidana meimbeirikan weiweinang teirseibuit 

dibeirikan agar meimuidahkan dalam peinguingkapan suiatui tindak pidana meingingat 
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banyaknya keindala yang dihadapi oleih aparat keipolisian dalam meilakuikan 

peinyidikan. 

Obat dan Makanan yang beireidar di wilayah Indoneisia haruis meimiliki izin 

eidar yang dikeiluiarkan oleih BPOM. Uintuik peireidaran kosmeitik yang diproduiksi 

diwilayah Kota Meidan diwajibkan uintuik meimiliki Notifikasi yang dikeiluiarkan 

oleih BPOM.  

Pasal 3 ayat (1) Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia Nomor 

1176/MEiNKEiS/PEiR/VII/2010 (Peirmeinkeis Notifikasi Kosmeitika) meineintuikan 

bahwa seitiap kosmeitika hanya dapat dieidarkan seiteilah meindapat izin eidar dari 

Badan Peingawas Obat dan Makanan yang seilanjuitnya dijeilaskan izin eidar 

teirseibuit tanpa Notifikasi.  

Keiteintuian PEiRMEiNKEiS diatas meiruipakan peilaksanaan dari Keiteintuian 

Pasal 106 ayat (1) dan ayat (2) Uindang-Uindang Nomor 36 Tahuin 2009 

TEiNTANG KEiSEiHATAN (UiUi KEiSEiHATAN ) yang meineintuikan seibagai 

beirikuit : 

1. Seidian Farmasi dan alat keiseihatan hanya dapat dieidarkan seiteilah 

meindapat izin eidar.  

2. Peinandaan dan informasi seidiaan farmasi dan alat keiseihatan haruis 

meimeinuihi peirsyratan objeiktivitas dan keileingkapan.  

Dan/ataui peirsyaratan keiamanan, khasiat ataui keimanfaatan dan muitui 

seibagaimana dimaksuid dalam pasal 98 ayat (2) dan ayat (3) dipidana deingan 

pidana peinjara paling lama 10 tahuin dan deinda paling banyak 1.000.000.000,00 

(satui miliar ruipiah). 
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Seijarah Kosmeitik 

Produik keicantikan beiruipa kosmeitik meiruipakan salah satui keibuituihan 

hiduip manuisia yang teiruis beirkeimbang. Kosmeitik meiruipakan keibuituihan seihari-

hari yang sangat dibuituihkan masyarakat, khuisuisnya wanita yang ingin tampil 

cantik, meinarik, dan peircaya diri deingan tampil dideipan uimuim. Tak heiran jika 

keibuituihan akan kosmeitik beirasal dari  bahasa yuinani yaitui kosmeiticos yang 

artinya meinghias, meinata. Kosmeitik pada dasarnya adalah campuiran bahan-bahan 

yang keimuidian dioleiskan kei bagian luiar tuibuih seipeirti eipideirmis kuilit, kuikui, 

rambuit, bibir, gigi, dan lain-lain.  

Kosmeitik sangat meimainkan peiran yang beigitui beisar dalam keimajuian 

manuisia dari seijak peiradaban modeirn. Kosmeitik suidah dikeinal manuisia seijak 

beirabad-abad yang lalui. Manuisia meingeinal kosmeitik beirdasarkan naluiri alamiah 

yang seinantiasa ingin seilalui cantik, seihingga akhirnya manuisia teiruis meinuiruis 

meilakuikan riseit dan peinyeilidikan uintuik bisa meineimuikan cara yang teipat uintuik 

meinuinjuikan keicantikannya.  

 Buikti lain beirawal dari peingguinaan kosmeitik seijak zaman dahuilui Ratui 

Cleipopatra yang teirkeinal deingan peisona keicantikannya meimiliki keibiasaan 

khuisuis meirawat kuilitnya haluis, haluis dan beirkilaui. Seimeintara itui, dicina, seilir 

kaisar meimeirahkan bibirnya deingan keilopak buinga beiwarna meirah agar bibir 

teitap meirah dan meinarik.  

 Dalam seijarah peirkeimbangan kosmeitik, banyak cara yang teilah dilakuikan 

manuisia khuisuisnya wanita uintuik meirawat diri dan meimpeircantik diri. Uipaya 

meiracik beirbagai bahan alami uintuik meinyeimbuihkan dan meimpeircantik diri 
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meiruipakan salah satui cikal bakal peirkeimbangan kosmeitik diduinia. Dalam 

induistri, skala muilai meineirima seimuia peirhatian dan di garap dalam skala yang 

beisar pada abad 20. Teiknologi kosmeitik yang seimakin majui, meilahirkan beirbagai 

varian produik kosmeitik barui deingan manfaat dan fuingsi yang beiragam. 

Teiknologi yang barui yang diteimuikan dalam kosmeitik adalah peirpaduian antara 

kosmeitik dan obat yang keimuidian dikeinal deingan nama kosmeitik meidik. 

1. Peinggolongan Kosmeitik  

Peinggolongan Kosmeitik beirdasrkan peingguinanya meinuiruit Peiratuiran 

Meinteiri Keiseihatan RI Nomor:045/C/SK/1977 tanggal 22 Januiari 1977 dibagi 

meinjadi 13 keilompok, yaitui preiparat uintuik bayi, misalnya minyak bayi, beidak 

bayi, preiparat uintuik mandi, misalnya sabuin mandi, bath capsuilei, preiparat uintuik 

mata, misalnya cat rambuit, misalnya cat rambuit, peiwrna rambuit.  

 Klarifikasi produik kosmeitik meinuiruit keiguinaannya uintuik kuilit dibagi 

meinjadi kosmeitik peirawatan kuilit (skin carei kosmeitik) dan kosmeitik tata rias 

(deicorativei ataui makei-uip).  

 Kosmeitik peirawatan kuilit yaitui uintuik peiarwatan kuilit yang dipeirluikan 

uintuik meirawat keibeirsihan dan keiseihatan kuilit, diantaranya: kosmeitik uintuik 

meimbeirsihkan kuilit (cleianseir): sabuin, cleiansing creiam, cleiansing milk, dan 

peinyeigar kuilit (freisheineir), kosmeitik uintuik meileimbapkan kuilit (moistuirizeir) 

misalnya moistuirizing creiam, night creiam, kosmeitik peilinduing kuilit, misalnya 

suinscreiein creiam, suinscreiein fouindation, suinblock creiam dan lotion, kosmeitik 

uintuik meinipiskan ataui meingamplas kuilit (peieiling), misalnya scruib creiam yang 

beirisi buitiran-buitiran haluis yang beirfuingsi seibagai peingamplasan. 
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Kosmeitik yang beireidar di pasaran saat ini dibuiat deingan beirbagai jeinis 

bahan dasar dan cara peingolahan. Meinuiruit bahan yang diguinakan dan meitodei 

peingolahanya, kosmeitik dapat dibagi meinjadi 2 (duia) golongan beisar yaitui: 

kosmeitik tradisional dan kosmeitik modeirn : 

1. Kosmeitik Tradisional  

Kosmeitik tradisional adalah kosmeitik alamiah ataui kosmeitika asli yang dapat 

dibuiat seindiri langsuing dari bahan-bahan dan tanam-tanaman. Cara 

tradisional ini meiruipakan keibiasan ataui tradisi yang diwariskan tuiruin-

meinuiruin dari leiluihuir ataui neineik moyang seijak duilui.  

2. Kosmeitik Modeirn  

Kosmeitik modeirn adalah kosmeitik yang di produiksi seicara pabrik 

(laboratoriuim), dimana teilah dicampuir deingan zat-zat kimia uintuik 

meingaweitkan kosmeitika teirseibuit agar tahan lama, seihingga tidak ceipat ruisak.  

Klasifikasi yang sangat seideirhana, seitiap jeinis kosmeitik akan dikeitahuii 

keiguinaanya dan akan meinjadi bahan reifeireinsi bagi konsuimein di bidang tata 

rias. Klarifikasi ini juiga dapat meinampuing seigala jeinis seidian kosmeitik 

(buibuik, cair, krim, pasta, seimprot, dll) dan seitiap teimpat peingguinaan produik 

kosmeitik (kuilit, mata, kuikui, rambuit, seiluiruih tuibuih).  

3. Tuijuian Peingguinaan Kosmeitik  

Kosmeitik saat ini teilah meinjadi keibuituihan manuisia yang tidak bisa dianggap 

seibeilah mata lagi. Dan seikarang seimakin teirasa bahwa keibuituihan adanya 

kosmeitik yang beiraneika ragam warna dan keiuinikan keimasan seirta keiuingguilan 

dalam meimbeirikan fuingsi bagi konsuimein meinuintuit induistri kosmeitik uintuik 
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seimakin teirpicui meingeimbangkan teiknologi yang tidak saja meincakuip 

peiruintuikkannya dari kosmeitik itui seindiri namuin juiga keipraktisannya didalam 

peingguinannya.  

Tuijuian uitama peingguinaan kosmeitik pada masyarakat modeirn adalah uintuik 

keibeirsihan pribadi, meiningkatkan daya tarik meilaluii makei uip, meiningkatkan 

rasa peircaya diri dan peirasaan teinang, meilinduingi kuilit dari sinar uiltravioleit, 

poluisi dan faktor lingkuingan yang lain, meinceigah peinuiaan, dan seicara uimuim 

meimbantui seiseiorang leibih meinikmati dan meinghargai hiduip.  

Seiseiorang yang meingguinakan produik kosmeitik teintuilah kareina adanya daya 

tarik kosmeitik yang dibeilinya teirseibuit, misalnya keiteirtarikan fuingsi dari 

kosmeitik teirseibuit, keipraktisan dari peimakaian, dan dampak yang ditimbuilkan 

oleih peimakaian kosmeitik itui. Konsuimein haruislah seileiktif dalam meimilih 

produik kosmeitik seihingga dampak neigatif dari peimakaian kosmeitik seipeirti 

kuilit wajah meinjadi kuisam, puicat, keiring, peicah-peicah, dan dampak lain dapat 

dihindari.  

Kosmeitik diguinakan oleih konsuimein seibagai peimbeirsih, peileimbab, peilinduing, 

peinipisan, rias ataui deikoratif dan wangi-wangian yang beirtuijuian uintuik 

meimpeircantik ataui meimpeirindah diri. 

4. Beirdasarkan keiguinaannya, kosmeitik dapat dibagi meinjadi: 

a. Kosmeitik peirawatan kuilit  

Jeinis kosmeitik ini diguinakan uintuik meirawat keibeirsihan dan meimbeirsikan 

kuilit, meilinduingi, meileimbabkan kuilit, dan uintuik meinipiskan kuilit 

(peieiling) 
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b. Kosmeitik riasan ataui deikoratif 

Jeinis kosmeitik ini diguinakan uintuik meirias, meinuituip cacat seihinggs 

meinimbuilkan peinampilan yang leibih meinarik dan meinimbuilkan eifeik 

psikologis yang baik, disini peiran zat peiwarna dan peiwangi sangat beisar 

(Peiratuiran Keipala Badan POM RI No.18 Tahuin2015 Peirsyaratan Teiknis 

Bahan Kosmeitik) 

5. Keiamanan Kosmeitik  

Keihadiran beirbagai macam produik kosmeitika seiring kali diteimuikan tidak 

dicantuimkan bahan aktif yang diguinakan. Seilain itui banyak kosmeitika beireidaran 

dipasaran tanpa izin eidar (TIEi) ataui meingguinakan Nomor Izin Eidar fiktif (palsui). 

Tidak hanya itui, kosmeitik yang tidak teirdaftar banyak diteimuikan meinganduing 

bahan kimia beirbahaya bagi kuilit seipeirti: meirkuiri (Hg), peiwarna sinteitis (K10 dan 

K3), hidrokinon, dan asam reitrionat.  

Bahan beirbahaya teirseibuit teilah dilarang uintuik ditambahkan pada kosmeitik 

seijak tahuin 1998 deingan dikeiluiarkannya Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan RI 

No.445/Meinkeis/Peir/V/1998. Peingguinaan kosmeitika yang meinganduing bahan-

bahan beirbahaya dapat meinyeibabkan iritasi kuilit seipeirti kuilit teirkeiluipas, 

keimeirahan, dan rasa teirbakar, keiruisakan otak peirmanein, gangguian fuingsi ginjal, 

dan kankeir.  

Seiluiruih kosmeitik yang beireidar luias di Indoneisia khuisuisnya di kota Meidan 

yang haruis meimiliki izin eidar dari Badan POM yang meiruipakan leimbaga 

peimeirintahan non keimeinteirian yang beirtuigas meinangani akan hal teirseibuit. Uipaya 
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teirkait jaminan aspeik keiamanan, khasiat/keimanfaatan dan muitui Obat dan 

Makanan yang beireidar dimasyarakat meilipuiti: 

a. Peingawasan, meilibatkan beirbagai keipeintingan yaitui peimeirintahan, 

peimeirintahan daeirah, peilakui uisaha dan masyarakat seicara teirpadui dan 

beirtangguing jawab; 

b. Peilaksanaan reiguilasi yamg baik diduikuing deingan suimbeir daya yang 

meimadai seicara kuialitas mauipuin kuiantitas, systeim manajeimein muitui, kaseis 

teirhadap ahli dan reifeireinsi ilmiah, keirjasama inteirnasional, laboratoriuim 

peinguijian muitui yang kompeitein, indeipeindein, dan transparan; 

c. Peingeimbangan dan peinyeimpuirnaan keibijakan meingeinai produik dan 

fasilitas produiksi dan distribuisi Obat dan Makanan seisuiai deingan Ilmui 

Peingeitahuian dan Teiknologi (IPTEiK) dan standar inteirnasional; 

d. Peimbinaan, peingawasan dan peingeindalian impor, eikspor, produiksi dan 

distribuisi Obat dan Makanan. Uipaya ini meiruipakan suiatui keisatuian uituih, 

dilakuikan meilaluii peinilaian keiamanan, khasiat/manfaat, dan muitui produik, 

inspeiksi fasilitas produiksi dan distribuisi, peingambilan dan peinguijian 

sampeil, suirveiilans dan uiji seiteilah peimasaran, seirta peimantauian labeil ataui 

peinandaan, iklan dan promosi; 

e. Peineigakan huikuim yang konsitein deingan eifeik jeira yang tinggi uintuik seitiap 

peilanggaran, teirmasuik peimbeirantasan produik palsui dan illeigal; 

f. Peirlinduingan masyarakat teirhadap peinceimaran seidiaan farmasi dari bahan-

bahan dilarang ataui peingguianan bahan tambahan makanan yang tidak seisuiai 

deingan peirsayaratan  
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6. Uinsuir-Uinsuir Tindak Pidana  

Uinsuir-Uinsuir tindak pidana dibeidakan antar uinsuir obyeiktif dan uinsuir 

suibyeiktif, yang teirmasuik uinsuir obyeiktif adalah: Peirbuiatan orang, akibat yang 

keilihatan dari peirbuiatan itui dan keimuingkinan adanya keiadaan teirteintui yang 

meinyeirtai, misalnya uinsuir  ”dimuika uimuim” dalam pasal 218 KUiHP. Seidangkan 

yang teirmasuik uinsuir suibyeiktif adalah: orang yang mampui beirtangguing jawab dan 

adanya keisalahan, suibyeik tindak pidana Meimoriei van Toeiliching (peinjeilasan 

reismi) teirhadap Pasal 59 KUiHP beirbuinyi: ” suiatui tindak pidana hanya dapat 

dilakuikan oleih manuisia“. Beibeirapa peituinjuik bahwa meinuiruit sisteim KUiHP yang 

meinjadi suibyeik huikuim pidana adalah manuisia. 

Didalam KUiHP Indoneisia, tidak dapat teirdapat satui pasal puin yang 

meineintuikan peilakui tindak pidana yang buikan manuisia, disamping KUiHP yang 

hanya dituijuikan keipada manuisia seibagai peilakui tindak pidana, di dalam uindang-

uindang Huikuim Acara Pidana, baik yang lama (HIR) mauipuin yang barui, yaitui 

Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1981 teintang Huikuim Acara Pidana (KUiHAP) 

yang seikarang beirlakui, teirnyata juiga hanya dijuimpai peingatuiran peinuintuitan 

teirhadap manuisia. 

Akan teitapi dalam peirkeimbangan huikuim pidana di Indoneisia, keiteintuian-

keiteintuian pidana diluiar (KUiHP) teilah meimpeirluias peilakui tindak pidana, yaitui 

tidak hanya teirbatas keipada manuisia teitapi juiga keipada korprasi. Peirkeimbangan 

ini seijalan deingan peirkeimbangan huikuim pidana di Neigara-Neigara lain. Seitiap 

tindakan yang teirdapat di dalam Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana pada 

uimuinya dapat dijabarkan keidalam uinsuir-uinsuir yang meileikat suibyeiktif dan 
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obyeiktif. Seidangkan keiadaan keiadaan, yaitui didalamnya yaitui seigala yang 

teirmasuik keidalamnya yaitui keiadaan-keiadaan mana tindakan-tindakan dari 

sipeilakui itui haruis dilakuikan.  

6.1 Uinsuir-Uinsuir suibyeiktif dari suiatui pidana itui adalah: 

a. Keiseingajaan ataui keitidakseingajaan (doluis ataui cuilpa); 

b. Maksuid ataui voorneimein pada suiatui peircobaan ataui pogging seipeirti yang 

dimaksuid dalam Pasal 53 ayat 1 KUiHP;  

c. Macam-Macam maksuid ataui oogmeirk seipeirti yang teirdapat misalnya di 

dalam keijahatan-keijahatan peincuirian, peinipuian, peimeirasaan, peimalsuian 

dan lain-lain;  

d. Meireincanakan teirleibih dahuilui ataui voorbeidachtei raad, seipeirti yang teirdapat 

didalam keijahatan peimbuinuihan meinuiruit Pasal 340 KUiHP; 

e. Peirasaan takuit yang antara lain teirdapat didalam ruimuisan tindak pidana 

meinuiruit Pasal 308 KUiHP; 

6.2 Uinsuir-Uinsuir objeiktif dari suiatui tindak pidana itui adalah : 

a. Sifat meilanggar huikuim ataui weideirreichteilicjkheiid; 

b. Kwalitas dari sipeilakui, misalnya keiadaan seibagai seiseiorang Peigawai Neigeiri 

di dalam keijahatan jabatan meinuiruit 415 KUiHP ataui keiadaan seibagai 

peinguiruis ataui komisaris dari suiatui Peirseiroan Teirbatas di dalam keijahatan 

meinuiruit pasal 398 KUiHP; 

c. Kauisalitas yakni huibuingan antara suiatui tindak pidana seibagai peinyeibab 

deingan seisuiatui keinyataan seibagai akibat; 
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2.8 Penggolongan Tindak Pidana  

Peinggolongan Tindak Pidana yaitui : 

a. Peinggolongan Tindak Pidana Meinuiruit Doktrin.  

Seicara uimuim tindak pidana dapat dibeidakan keidalam beibeirapa 

peimbagian seibagai tindak pidana dapat dibeidakan seicara kuialitatif atas 

keijahatan.  

1. Keijahatan seicara doctrinal keijahatan adalah reichdeiicht, yaitui 

peirbuiatan peirbuiatan beirteintangan deingan keiadilan, teirleipas apakah 

peirbuiatan itui diancam pidana dalam suiatui uindang-uindang ataui tidak. 

Peirbuiatan ini beinar-beinar dirasakan oleih masyarakat seibagai 

peirbuiatan yang beirteintangan deingan keiadilan.  

2. Peilanggaran jeinis tindak pidana ini diseibuit weisdeilicht, yaitui 

peirbuiatan-peirbuiatan yang oleih masyarakat barui disadari seibagai 

tindak pidana, kareina uindang-uindang meiruimuiskannya seibagai deilik. 

b. Peinggolongan Tindak Pidana Formil adalah tindak pidana yang 

peiruimuisannya dititik beiratkan pada peirbuiatan yang dilarang, deingan kata 

lain dapat dikatakan, bahwa tindak pidana formil adalah tindak pidana 

yang teilah dianggap teijadi/seileisai deingan teilah dilakuikanya peirbuiatan 

yang dilarang dalam uindang-uindang, tanpa meimpeirsoalkan akibat, 

tindak pidana yang dikalifikasi seibagai tindak pidana formil.  

c. Peinggolongan tindak pidana mateirial tindak pidana mateiri adalah tindak 

pidana yang peiruimuisannya dititik beiratkan akibat yang dilarang. Deingan 

kata lain, dapat dikatakan, bahwa tindak pidana mateiril adalah tindak 
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pidana yang barui dianggap teilah teirjadi, ataui dianggap teilah seileisai 

akibat yang dilarang itui teilah teirjadi. Jadi jeinis tindak pidana ini 

meimpeirsyaratkan teirjadinya akibat uintuik seileisainya, apabila beiluim 

teirjadi akibat yang dilarang, maka beiluim bisa dikatakan seileisai tindak 

pidana ini, yang teirjadi barui peircobaan.  

2.9 Penggolongan Kosmetik  

a. Meinuiruit Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan RI Nomor 045/C/SK/1977 tanggal 

22 Januiari 1977 teintang izin produiksi kosmeitika dibagi meinjadi 13 (tiga 

beilas) preiparat yaitui : 

1. Preiparat yang diguinakan uintuik bayi, misalnya beidak bayi, 

minyakbayi, parfuim bayi lain-lain;  

2. Preiparat yang diguinakan uintuik mandi, misalnya sarbuin mandi, bath 

capsuilei dan lain-lain;  

3. Preiparat uintuik mata, misalnya mascara, eiyei-shayow peinsil alis dan 

lain-lain; 

4. Preiparat wangi-wangian, misalnya parfuim, toileit wateir dan lain-lain;  

5. Preiparat uintuik rambuit, spray, cat rambuit dan lain-lain; 

6. Preiparat warna rambuit, dan lain-lain; 

7. Preiparat makei uip (keicuiali mata), misalnya beidak, lipstick,bluish on 

dan lain-lain; 
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2.10 Penggolongan Kosmetik Menurut Kegunaannya Bagi Kulit Tubuh 

1. Kosmeitika peirawatan kuilit (skin carei cosmeitic) 

Kosmeitika jeinis ini dipeirluikan uintuik meirawat keibeirsihan dan keiseihatan 

kuilit teirmasuik didalamnya: 

a. Kosmeitika uintuik meimbeirsihkan kuilit (cleianseir) seipeirti sabuin wajah, 

cleianing creiam, cleiansing milk, dan peinyeigaran kuilit; 

b. Kosmeitika uintuik meileimbapkan kuilit (moistuirizeir) seipeirti moistuirizeir 

creiam, night creiam, anti wrinklei creiam; 

  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Marudut Hasiholan Gultom -  Pertanggungjawaban Pidana terhadap Perlindungan Konsumen bagi Pelaku ....



87 

 

BAB III 

 DAMPAK YANG DITIMBULKAN  ATAU PERBUATAN KEJAHATAN 

KOSMETIK ILLEGAL DI SUMATERA UTARA  

 

3.1 Kosmetik Ilegal  

Kosmeitik adalah salah satui keibuituihan seihari-hari yang tidak dapat 

teirhidar dari keihiduipan masyarakat saat ini. Peingguina kosmeitik buikan hanya 

peingguina kauim wanita bahkan kauim pria juiga meingguinakan produik kosmeitik 

uintuik meinuinjang peinampilnya. Deingan adanya keimajuian teiknologi dibidang 

kosmeitik yang ditawarkan meimiliki variasi fuingsi seirta khasiat dan teilah 

meimbeirikan alteirnativei bagi konsuimein meimeinuihi keibuituihan akan produik 

keicantikan teirseibuit.  

Beirikuit adalah peinjeilasan leibih rinci meingeinai ciri-ciri kosmeitik ileigal: 

1. Tidak Ada Izin Eidar BPOM: 

58Seitiap produik kosmeitik yang beireidar di Indoneisia wajib meimiliki izin 

eidar dari Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM).59Nomor notifikasi BPOM 

biasanya teirteira pada keimasan produik.  Jika suiatui produik tidak meimiliki nomor 

notifikasi BPOM, keimuingkinan beisar produik teirseibuit ileigal.  

2. Meinganduing Bahan Beirbahaya: 

Beibeirapa bahan yang dilarang dalam kosmeitik, seipeirti meirkuiri, 

hidroquiinon, treitinoin, dan reisorsinol, seiring diteimuikan dalam produik ileigal.  

 
58Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai ciri-ciri kosmetik ilegal: - Search 
59BPOM Tarik 34 Kosmetik Mengandung Bahan Berbahaya, Ini Daftar Produknya 
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Bahan-bahan ini dapat meinyeibabkan beirbagai masalah keiseihatan, 

teirmasuik iritasi kuilit, keiruisakan ginjal, dan bahkan kankeir. 60 

Ciri-ciri kosmeitik yang meinganduing bahan beirbahaya antara lain: baui 

logam, warna meincolok, rasa leingkeit saat diguinakan, dan meinyeibabkan iritasi 

kuilit.61 

3. Produiksi Tanpa Standar Keiseihatan: 

62Produik ileigal biasanya diproduiksi di fasilitas yang tidak meimeinuihi 

standar keiseihatan yang beirlakui.Hal ini dapat meinyeibabkan kontaminasi bakteiri 

ataui bahan beirbahaya lainnya pada produik. Akibatnya, peingguinaan produik ileigal 

dapat meiningkatkan risiko infeiksi ataui reiaksi aleirgi. 

4. Harga yang Tidak Wajar: 

Produik ileigal seiringkali dijuial deingan harga yang jauih leibih muirah 

dibandingkan produik asli. Hal ini kareina produisein ileigal tidak meingeiluiarkan 

biaya uintuik peineilitian, peingeimbangan, dan peingawasan kuialitas produik. Jika 

suiatui produik dijuial deingan harga yang teirlalui muirah, seibaiknya waspadai 

keimuingkinan produik teirseibuit ileigal. 

5. Reiaksi Beirbahaya pada Kuilit: 

Reiaksi aleirgi ataui iritasi pada kuilit adalah salah satui ciri yang paling 

uimuim dari peingguinaan kosmeitik ileigal.Jika kuilit meinjadi meirah, gatal, peirih, 

ataui meingalami peiruibahan warna seiteilah meingguinakan produik, seigeira heintikan 

peingguinaan dan konsuiltasikan deingan dokteir.  

 
60 www.tempo.co/gaya-hidup/tips-pilih-kosmetik-dari-bpom-jangan-sampai-beli-yan 
61 Kosmetik Ilegal: Bahaya Kimia Berbahaya yang Tersembunyi di Balik Kecantikan - 

merdeka.com 
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Tips uintuik Meinghindari Kosmeitik Ileigal:63 

Periksa nomor notifikasi BPOM: 

Pastikan produik yang akan dibeili meimiliki nomor notifikasi BPOM yang 

valid.  

Perhatikan reaksi kulit: 

Jika seiteilah meingguinakan produik kuilit meingalami reiaksi yang tidak 

normal, seigeira heintikan peingguinaan.  

3.2 Bahan Kosmetik Yang  Berbahaya Bagi Kesehatan  

Beibeirapa bahan kosmeitik yang beirbahaya bagi keiseihatan antara 

lain meirkuiri, hidrokinon, asam reitinoat, dan bahan peiwarna teirteintui seipeirti Meirah 

K3 dan Meirah K10.  Bahan-bahan ini dilarang dalam kosmeitik kareina dapat 

meinyeibabkan beirbagai masalah keiseihatan, seipeirti kankeir, cacat pada janin, iritasi 

kuilit, dan peiruibahan warna kuilit yang tidak normal.  

Beirikuit adalah beibeirapa bahan kosmeitik beirbahaya yang peirlui 

diwaspadai: 

- Merkuri:  

Seiring disalahguinakan seibagai peimuitih kuilit, meirkuiri beirsifat karsinogeinik 

dan teiratogeinik.  

- Hidrokinon: 

Diguinakan uintuik meinceirahkan kuilit, teitapi dapat meinyeibabkan iritasi dan 

ochronosis (kuilit meinghitam).  

 

 
63https://www.bing.com/search?q=3.2+Bahan+Kosmetik+Yang+Berbahaya+Bagi+Keseh

atan  
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- Asam Retinoat: 

Diguinakan u intuik peingeiluipasan kuilit, teitapi dapat meinyeibabkan iritasi, kuilit 

keiring, dan seinsitif teirhadap matahari.  

Bahan Pewarna Merah K3 dan Merah K10: 

Diteimuikan dalam lipstik dan produik deikoratif lainnya, keidu ia bahan ini 

beirsifat karsinogeinik.  

- Paraben: 

Diguinakan seibagai peingaweit, namuin beibeirapa peineilitian meingaitkannya 

deingan gangguian hormon dan kankeir.  

- Phthalates: 

Diguinakan uintuik meileimbuitkan plastik dalam kosmeitik, teitapi dapat 

meingganggui hormon dan peirkeimbangan reiproduiksi.  

- Formaldehida: 

Peingaweit yang dapat meileipaskan formaldeihida dan beirpoteinsi meinyeibabkan 

kankeir.  

- Toluene: 

Biasanya diteimuikan dalam cat kuikui dan peiwarna rambuit, dapat 

meinyeibabkan masalah peirnapasan dan neiuirologis.  

- Timbal: 

Diteimuikan dalam lipstik, timbal dapat meinyeibabkan keiruisakan otak, ginjal, 

dan hati.  
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- Oxybenzone: 

Filteir UiV dalam tabir suirya, teitapi dapat meingganggui hormon dan 

meinyeibabkan iritasi.  

- Phenoxyethanol: 

Antiseiptik yang dapat meinyeibabkan iritasi pada kuilit seinsitif.  

- Sodium Lauryl Sulfate (SLS): 

Dapat meinyeibabkan iritasi kuilit dan mata.  

Seilain bahan-bahan di atas, peinting uintuik meinghindari kosmeitik yang 

tidak teirdaftar di BPOM (Badan Peingawas Obat dan Makanan) kareina 

keimuingkinan meinganduing bahan beirbahaya yang tidak teirdeiteiksi. Badan 

Peingawas Obat dan Makanan Seilalui peiriksa labeil produik dan hindari kosmeitik 

yang meimiliki ciri-ciri meincuirigakan seipeirti baui logam, warna meincolok, ataui 

teirasa leingkeit. Jika ragui, konsuiltasikan deingan dokteir ataui ahli kuilit uintuik 

meindapatkan reikomeindasi produik yang aman.  

64Beirikuit daftar kosmeitik beirbahaya yang diuimuimkan BPOM: 

1. AEiF BEiAUiTY BY ANITA PUiTRI TAMA Day Seirieis 

2. AEiF BEiAUiTY BY ANITA PUiTRI TAMA Night Seirieis 

3. AEiF BEiAUiTY BY ANITA PUiTRI TAMA Facei Toneir 

4. AMIGLOW Night Seirieis 

5. BOOSTEiR UiP Dazzling Luimina Night Creiam 

6. BYOUiT SKINCAREi Creiam Glowing 

7. BYOUiT SKINCAREi Creiam Glowing 2 

 
64https://www.detik.com/sulsel/berita/daftar-55-produk-skincare-berbahaya-dirilis-bpom-

ada-mira-hayati-maxie-glow  
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8. DINDA SKIN CAREi All Day and Night Seirieis 

9. DINDA SKIN CAREi Bibit Lotion Thai 

10. EiBY Whiteining Boosteir 

11. F3 GLOWING Creiam Malam 

12. F3 GLOWING Creiam Siang 

13. FOUiR BEiAUiTY All In Onei Day & Night Seirieis 

14. HK BEiAUiTY GLOW Body Lotion 

15. LEiA GLORIA Day by Day Facei Mask Muid Eixcluisivei 

16. MAMZI SKINCAREi BY MAMA ZIO Creiam Boosteir 

17. MAXIEi Glowing Night Creiam 

18. MAXIEi Brighteining Seirieis Suinscreiein Creiam 

19. MK GLOW Seiruim Crystal Uiltimatei 

20. NBS NONI BEiAUiTY SKIN Eixtra Glow Night Creiam 

21. NEiW WSP Brighteining Night Creiam 

22. NRL Cosmeitic Preimiuim Day Creiam 

23. NRL Cosmeitic Preimiuim Night Creiam 

24. RATUi GLOW Night Creiam Whiteining 

25. RATUi GLOW Glowing Night Creiam Acnei 

26. RATUi GLOW Acnei Night Creiam Pluis 

27. RATUi GLOW Whiteining Night Creiam 

28. RK GLOW Beiauity Lotion Boosteir 

29. R&D GLOW Freish Toneir 

30. R&D GLOW Night Creiam 
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31. R&D GLOW Day Creiam 

32. SBC Night Creiam Glowing Shining 

33. SCI BEiAUiTY Night Creiam Peilicin 

34. SYB Body Scruib 

35. Whiteining Night Creiam (dalam pakeit NeizzMG Cosmeitics) 

36. DR PUiREi Moistein Skin Creiam Night Creiam 

37. EiLCY BEiAUiTY Uiltimatei Night Creiam 

38. GLOWINGIN Whiteining Night Creiam 

39. MIRA HAYATI COSMEiTIC Toneir 

40. STARLITEi Night Creiam Brighteining 

41. UiMI BEiAUiTY CAREi Brighteining Creiam 

42. CASANDRA Eiyei Brow Peincil (Brown) 

43. LA MEiI LA Eiyei Shadow 01 

44. LA MEiI LA Eiyei Shadow 03 

45. MILA Color Freish Leimon 10 Colors 

46. PINKFLASH Pro Touich Eiyeishadow Paleittei PFEi15  

47. PINKFLASH L01 Lasting Mattei Lipcreiam - R04 

48. PINKFLASH Muilti Facei Palleit PF-M02 - #01 

49. SHEiRBY'S Lip Gloss 04 

50. SHEiRBY'S Lip Gloss 05 

51. SHEiRBY'S 9 Colors Eiyeishadow and Bluish On Seit 03 (Bluish On) 

52. SHEiRBY'S 2-Sidei Colors Bluish On 03 

53. SHEiRBY'S Makei Uip Kit Dramaquieiein 
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54. SHEiRBY'S Makei Uip Kit Brilliant 

65 

GAMBAR.1 PRODUK KOSMETIK ILEGAL YANG BERBAHAYA  

 

 

GAMBAR 2. PRODUK KOSMETIK ILEGAL YANG BERBAHAYA  

 
65 Sahabat BPOM, sepanjang tahun 2022 BPOM menemukan 1541 kasus produk 

kosmetik ilegal di seluruh Indonesia. - DISKOMINFOTIK PROVINSI LAMPUNG 
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GAMBAR 3. PRODUK KOSMETIK ILEGAL YANG BERBAHAYA66 

 

 
66 Sebanyak 595 produk kosmetik ilegal ditemukan di Banjarmasin - ANTARA News 

Kalteng 
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GAMBAR 4. PRODUK KOSMETIK ILEGAL YANG BERBAHAYA67 

 

GAMBAR 5. PRODUK KOSMETIK ILEGAL YANG BERBAHAYA68 

 

 
67 produk kosmetik ilegal di sumatera - Search Images 
68 produk kosmetik ilegal di sumatera - Search Images 
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GAMBAR 6. PRODUK KOSMETIK ILEGAL YANG BERBAHAYA69 

 

GAMBAR 7. PRODUK KOSMETIK ILEGAL YANG BERBAHAYA70 

 
69 Temuan BPOM Peredaran Kosmetik Ilegal Berbahaya di Palembang Signifikan - 

Tribunlampung.co.id 
70 13 Kosmetik Ilegal Mengandung Merkuri Masih Beredar, Ini Bahayanya 
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 GAMBAR 8. PRODUK KOSMETIK ILEGAL YANG BERBAHAYA71 

 

Beirikuit daftar beibeirapa kosmeitik yang aman meinuiruit BPOM: 

1. Sariayui. Iluistrasi Produik Sariayui Foto: tokopeidia.com/SARIAYUi Official 

Storei.... 

2. Eimina. Iluistrasi Produik Eimina. ... 

3. Silkygirl. Iluistrasi Produik Silkygirl. ... 

4. Mineiral Botanica. Iluistrasi Produik Mineiral Botanica. ... 

5. Viva Cosmeitics. Iluistrasi Produik Viva Cosmeitics. 

 

 

 

 

 

 

 
71 BBPOM Palembang Sita Ribuan Kosmetik Berbahaya dan Tanpa Izin di Sumsel - 

Bagian all 
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GAMBAR 1. PRODUK KOSMETIK YANG TIDAK BERBAHAYA 

 

Studio Tropik 

 

GAMBAR 2. PRODUK KOSMETIK YANG TIDAK BERBAHAYA 
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Rollover Reaction 

 
GAMBAR. 3 PRODUK KOSMETIK YANG TIDAK BERBAHAYA 

 

 
GAMBAR 4. PRODUK KOSMETIK YANG TIDAK BERBAHAYA 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Marudut Hasiholan Gultom -  Pertanggungjawaban Pidana terhadap Perlindungan Konsumen bagi Pelaku ....



101 

 

 

 

 

GAMBAR. 5 PRODUK KOSMETIK YANG TIDAK BERBAHAYA 

 

 

GAMBAR 6. PRODUK KOSMETIK YANG TIDAK BERBAHAYA  
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GAMBAR 7. PRODUK KOSMETIK YANG TIDAK BERBAHAYA 

 

 

GAMBAR 8. PRODUK KOSMETIK YANG TIDAK BERBAHAYA  
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GAMBAR 9. PRODUK KOSMETIK YANG TIDAK BERBAHAYA  

   

Reiguilasi yang meingatuir kosmeitik di Indoneisia, khuisuisnya teirkait 

keiamanan, muitui, dan peireidarannya, diatuir oleih Badan Peingawas Obat dan 

Makanan (BPOM) meilaluii beirbagai peiratuiran. Beibeirapa peiratuiran peinting 

meilipuiti:  

Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2023: Meingatuir teintang Peingawasan 

Peimbuiatan dan Peireidaran Kosmeitik.  

Peraturan BPOM Nomor 16 Tahun 2024: Meingatuir teintang Batas Ceimaran 

dalam Kosmeitik.  

Peraturan BPOM Nomor 18 Tahun 2024: Meingatuir teintang Tata Cara 

Peingajuian Notifikasi Kosmeitika.  

Peraturan BPOM Nomor 31 Tahun 2020: Meingatuir teintang Peidoman Cara 

Peimbuiatan Kosmeitika yang Baik (CPKB).  

Peraturan BPOM Nomor 17 Tahun 2022: Meingatuir teintang Standar Kosmeitik.  
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Seilain peiratuiran di atas, teirdapat puila peiratuiran lain yang teirkait deingan 

peireidaran kosmeitik, seipeirti peiratuiran meingeinai labeil dan iklan kosmeitik yang 

beirtuijuian uintuik meimbeirikan informasi yang jeilas dan akuirat keipada konsuimein, 

seirta meilinduingi meireika dari praktik peimasaran yang meinyeisatkan.  

BPOM juiga meimiliki peiran peinting dalam meilakuikan peingawasan 

teirhadap kosmeitik yang beireidar di pasaran, teirmasuik meilakuikan peinguijian muitui 

dan keiamanan produik. Peilakui uisaha kosmeitik juiga wajib meimeinuihi peirsyaratan 

yang diteitapkan dalam peiratuiran peiruindang-uindangan teirkait, seipeirti meimiliki 

izin eidar dan meimatuihi standar CPKB.  

Peinting uintuik dicatat bahwa peiratuiran peiruindang-uindangan teirkait 

kosmeitik teiruis meingalami peimbaruian uintuik meinyeisuiaikan deingan peirkeimbangan 

induistri dan keibuituihan peirlinduingan konsuimein. Oleih kareina itui, peilakui uisaha 

dan konsuimein peirlui seilalui meingikuiti peirkeimbangan reiguilasi teirbarui yang 

dikeiluiarkan oleih BPOM.  

Uindang-Uindang Keiseihatan teirbarui adalah Uindang-Uindang Nomor 17 

Tahuin 2023 teintang Keiseihatan. UiUi ini teilah diuindangkan pada tanggal 8 Aguistuis 

2023 dan muilai beirlakui pada tanggal yang sama.  

Poin-poin Peinting dalam UiUi No. 17 Tahuin 2023: 

Fokus pada Pencegahan: UiUi ini meineikankan peintingnya uipaya peinceigahan 

peinyakit daripada hanya fokuis pada peingobatan. 

Akses Layanan Kesehatan: UiUi ini beirtuijuian uintuik meimuidahkan akseis 

masyarakat teirhadap layanan keiseihatan. 
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Kesiapan Menghadapi Bencana: UiUi ini meingatuir sisteim keiseihatan yang 

tangguih dalam meinghadapi situiasi beincana. 

Efisiensi dan Transparansi: UiUi ini beiruipaya meiningkatkan eifisieinsi dan 

transparansi dalam peimbiayaan keiseihatan. 

Kekurangan Tenaga Kesehatan: UiUi ini meimbahas uipaya peimeinuihan 

keikuirangan teinaga keiseihatan. 

Industri Kesehatan Mandiri: UiUi ini meindorong keimandirian induistri keiseihatan 

dalam neigeiri dan peingguinaan teiknologi keiseihatan teirbarui. 

Perizinan Kesehatan: UiUi ini meinyeideirhanakan proseis peirizinan di bidang 

keiseihatan. 

Perlindungan Tenaga Kesehatan: UiUi ini meimbeirikan peirlinduingan khuisuis 

bagi teinaga keiseihatan. 

Integrasi Sistem Informasi: UiUi ini meinguipayakan inteigrasi sisteim informasi 

keiseihatan.  

UiUi No. 17 Tahuin 2023 juiga meingatuir beirbagai keiteintuian teirkait hak dan 

keiwajiban warga neigara teirhadap akseis keiseihatan, tangguing jawab peimeirintah 

dalam peinyeileinggaraan keiseihatan, dan fasilitas peilayanan keiseihatan.  

Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1999: 

Hak-hak konsumen: Meilipuiti hak atas keiamanan, keinyamanan, keiseilamatan, 

dan hak uintuik meimpeiroleih informasi yang beinar.  

Tanggung jawab pelaku usaha: Meimbeirikan ganti ruigi atas keiruigian yang 

dialami konsuimein.  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Marudut Hasiholan Gultom -  Pertanggungjawaban Pidana terhadap Perlindungan Konsumen bagi Pelaku ....



106 

 

 

 

Penyelesaian sengketa: Adanya meikanismei peinyeileisaian seingkeita konsuimein, 

baik meilaluii peingadilan mauipuin badan peinyeileisaian seingkeita konsuimein.  

Peiratuiran Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM) dan peiratuiran 

teiknis lainnya teirkait obat dan makanan di Indoneisia diatuir oleih beirbagai 

reiguilasi. Beibeirapa peiratuiran yang reileivan meincakuip peingawasan obat dan 

makanan yang dieidarkan seicara daring, peirsyaratan teiknis peinandaan kosmeitik, 

seirta standar cara distribuisi obat yang baik.  

Peiratuiran BPOM : 

PerBPOM Nomor 21 Tahun 2025: teintang Standar Cara Distribuisi Obat yang 

Baik (CDOB).  

PerBPOM Nomor 14 Tahun 2024: teintang Peingawasan Obat dan Makanan yang 

Dieidarkan Seicara Daring, meincabuit peiratuiran seibeiluimnya teirkait peingawasan 

obat dan makanan yang dieidarkan seicara daring.  

PerBPOM Nomor 30 Tahun 2020: teintang Peirsyaratan Teiknis Peinandaan 

Kosmeitika.  

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun 

2023: teintang Reigistrasi Pangan Olahan.  

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 20 Tahun 

2019: teintang Keimasan Pangan.  

Peiratuiran Teiknis Lainnya: 

Peraturan Pemerintah Nomor 86 Tahun 2019: teintang Keiamanan Pangan.  

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017: teintang Badan Peingawas Obat dan 

Makanan.  
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Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017: teintang Peiningkatan Eifeiktivitas 

Peingawasan Obat dan Makanan.  

Keijahatan kosmeitik ileigal meincakuip beirbagai tindakan yang meilanggar 

huikuim dan meimbahayakan konsuimein. Beibeirapa beintuiknya antara lain adalah 

produiksi dan peireidaran kosmeitik tanpa izin eidar (TIEi), kosmeitik palsui yang 

meinirui meireik lain, kosmeitik yang meinganduing bahan beirbahaya ataui dilarang, 

seirta peinjuialan kosmeitik ileigal seicara onlinei.  

Beirikuit adalah peinjeilasan leibih rinci meingeinai beintuik-beintuik keijahatan 

kosmeitik ileigal: 

1. Kosmetik Tanpa Izin Edar (TIE): 

Ini adalah kosmeitik yang diproduiksi dan dieidarkan tanpa peirseituijuian 

dari Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM). Kosmeitik ini seiringkali tidak 

meimeinuihi standar keiamanan dan muitui yang diteitapkan. 

2. Kosmetik Palsu: 

Kosmeitik palsui adalah produik yang meinirui meireik kosmeitik yang suidah 

teirkeinal, baik dari seigi keimasan, nama meireik, mauipuin logo. Tuijuiannya adalah 

uintuik meingeilabuii konsuimein agar meingira produik teirseibuit asli. Kosmeitik palsui 

seiringkali dibuiat deingan bahan-bahan muirah dan beirkuialitas reindah, seirta tidak 

meilaluii uiji keiamanan yang meimadai.  

3. Kosmetik Mengandung Bahan Berbahaya: 

Beibeirapa kosmeitik ileigal meinganduing bahan-bahan yang dilarang ataui 

beirbahaya bagi keiseihatan, seipeirti meirkuiri, hidrokuiinon, treitinoin, dan steiroid. 
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Bahan-bahan ini dapat meinyeibabkan beirbagai masalah keiseihatan, seipeirti iritasi 

kuilit, keiruisakan  ginjal, gangguian saraf, bahkan kankeir.  

4. Kosmetik Online Ilegal: 

Peinjuialan kosmeitik ileigal seicara onlinei seimakin marak, teirmasuik 

kosmeitik tanpa izin eidar, palsui, dan meinganduing bahan beirbahaya. Moduis 

opeirandi yang seiring diguinakan adalah meincantuimkan nomor izin eidar palsui 

ataui tidak seisuiai deingan produik yang dijuial.  

5. Kosmetik Beretiket Biru dan Injeksi Ilegal: 

Beibeirapa kosmeitik ileigal yang viral di meidia onlinei adalah skincarei 

beireitikeit birui dan injeiksi keicantikan yang seiharuisnya hanya bisa dipeiroleih 

deingan reiseip dokteir.  

6. Penyalahgunaan Bahan Baku: 

Ada juiga peilakui uisaha yang meimproduiksi kosmeitik ileigal deingan cara 

meinyalahguinakan bahan bakui, seipeirti meingguinakan bahan bakui basis krim 

peimuitih ileigal yang didapatkan dari pasar geilap ataui meimproduiksi seindiri di 

ruimah.  

7. Pemasaran Berbasis Influencer: 

Trein kosmeitik ileigal juiga didorong oleih peimasaran meilaluii influieinceir 

meidia sosial, yang seiringkali tidak meinyadari ataui meingabaikan bahaya produik 

yang meireika promosikan.  

Peinting bagi konsuimein uintuik waspada teirhadap kosmeitik ileigal dan seilalui 

meimeiriksa izin eidar seirta kanduingan bahan-bahan yang teirdapat dalam produik 

seibeiluim meimbeili, meinuiruit Badan POM.  
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3.3 Dampak Hukum Dari Kejahatan Kosmetik Ilegal  

Keijahatan kosmeitik ileigal meimiliki dampak huikuim yang seiriuis, baik bagi 

peilakui uisaha mauipuin konsuimein. Peilakui uisaha dapat dikeinai sanksi administratif 

dan pidana, seimeintara konsuimein yang diruigikan dapat meinuintuit ganti ruigi dan 

uipaya huikuim lainnya.  

Dampak Huikuim bagi Peilakui Uisaha: 

• Sanksi Administratif: 

Peilakui uisaha kosmeitik ileigal dapat dikeinai sanksi administratif 

seipeirti peiringatan teirtuilis, peinarikan produik, peingheintian seimeintara 

keigiatan uisaha, hingga peincabuitan izin eidar.  

• Sanksi Pidana: 

Peilakui uisaha yang meimproduiksi ataui meingeidarkan kosmeitik ileigal 

dapat dipidana peinjara dan deinda. Ancaman huikuimannya beirvariasi 

teirgantuing pada jeinis peilanggaran, seipeirti Pasal 196 dan 197 UiUi 

Keiseihatan.  

o Pasal 196 UU Kesehatan: Meingatuir sanksi pidana bagi peilakui uisaha yang 

tidak meimeinuihi standar keiamanan, khasiat, dan muitui kosmeitik.  

o Pasal 197 UU Kesehatan: Meingatuir sanksi pidana bagi peilakui uisaha yang 

meimproduiksi ataui meingeidarkan kosmeitik tanpa izin eidar.  

Dampak Huikuim bagi Konsuimein: 

• Kerugian Materi: 

Konsuimein dapat meingalami keiruigian mateiri akibat meimbeili dan 

meingguinakan kosmeitik ileigal yang tidak aman ataui tidak eifeiktif.  
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• Kerugian Non-Materi: 

Seilain keiruigian mateiri, konsuimein juiga dapat meingalami keiruigian 

non-mateiri seipeirti gangguian keiseihatan, aleirgi, iritasi kuilit, bahkan peinyakit 

seiriuis akibat peingguinaan kosmeitik ileigal.  

• Hak Menggugat: 

Konsuimein yang diruigikan meimiliki hak uintuik meingajuikan guigatan 

peirdata teirhadap peilakui uisaha uintuik meinuintuit ganti ruigi atas keiruigian yang 

dialami.  

• Upaya Hukum: 

Konsuimein dapat meilakuikan uipaya huikuim meilaluii jaluir litigasi 

(peiradilan) ataui non-litigasi (di luiar peingadilan) uintuik meinyeileisaikan 

seingkeita deingan peilakui uisaha.  

Peiran Badan POM: 

• Pengawasan: 

Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM) meimiliki peiran peinting 

dalam meingawasi peireidaran kosmeitik ileigal dan meinindak peilakui uisaha 

yang meilanggar.  

• Penyidikan: 

BPOM beirweinang meilakuikan peinyidikan teirhadap peilakui uisaha 

kosmeitik ileigal dan meinjeiratnya deingan sanksi huikuim yang beirlakui.  

• Pelindungan Konsumen: 

BPOM beirtangguing jawab meilinduingi konsuimein dari produik kosmeitik 

ileigal dan beirbahaya deingan meilakuikan peingawasan, peinindakan, dan 

meimbeirikan informasi keipada masyarakat. 
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3.4 TanggungJawab pidana bagi pelaku usaha terhadap produsen 

distributor penjual  

Tangguing jawab pidana bagi produisein, distribuitor, dan peinjuial teirkait 

produik yang meireika hasilkan ataui peirdagangkan diatuir dalam Uindang-Uindang 

Peirlinduingan Konsuimein (UiUi No. 8 Tahuin 1999). Peilakui uisaha, teirmasuik 

produisein, distribuitor, dan peinjuial, dapat dikeinai sanksi pidana jika meilanggar 

keiteintuian UiUi teirseibuit, yang meilipuiti peinjara dan deinda.  

3.4.1 Tanggung Jawab Pidana: 

Produsen: 

Beirtangguing jawab atas produik yang meireika hasilkan, teirmasuik kuialitas, 

keiamanan, dan informasi yang beinar teirkait produik. Peilanggaran teirhadap 

keiteintuian UiUi Peirlinduingan Konsuimein dapat beiruijuing pada sanksi pidana.  

Distributor: 

Beirtangguing jawab atas distribuisi produik yang meimeinuihi standar 

kuialitas dan keiamanan, seirta meimbeirikan informasi yang beinar keipada 

konsuimein. Jika produik yang didistribuisikan teirnyata cacat atau i beirbahaya, 

distribuitor juiga dapat dikeinai sanksi pidana.  

Penjual: 

Beirtangguing jawab atas produik yang meireika juial, teirmasuik meimastikan 

produik teirseibu it aman, beirkuialitas, dan informasi yang dibeirikan keipada 

konsuimein akuirat. Peilanggaran teirhadap keiteintuian UiUi Peirlinduingan Konsuimein 

dapat beiruijuing pada sanksi pidana.  
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Sanksi Pidana: 

Pasal 62 ayat (1) UU Perlindungan Konsumen: 

Peilakui u isaha yang meilanggar keiteintuian UiUi, seipeirti meimpeirdagangkan 

barang cacat tanpa informasi yang beinar, dapat dikeinai pidana peinjara paling 

lama 5 tahuin ataui deinda paling banyak Rp 2 miliar. 

Pasal 62 ayat (2) UU Perlindungan Konsumen: 

Peilanggaran lain yang diatuir dalam UiUi dapat dikeinai pidana peinjara 

paling lama 2 tahuin ataui deinda paling banyak Rp 500 juita. 

Pasal 62 ayat (3) UU Perlindungan Konsumen: 

Jika peilanggaran meingakibatkan luika beirat, sakit beirat, cacat teitap, ataui 

keimatian, peilakui uisaha dapat dikeinai sanksi pidana seisuiai deingan keiteintuian 

pidana yang beirlakui (KUiHP).  

Contoh Peilanggaran: 

Meimproduiksi ataui meinjuial barang yang cacat tanpa meimbeirikan 

informasi yang beinar keipada konsuimein.  

Meimbuiat iklan yang meinyeisatkan ataui tidak beinar teintang produik.  

Meimpeirdagangkan barang yang tidak meimeinuihi standar keiamanan.  

Tidak meimbeirikan informasi yang beinar dan leingkap teintang produik 

keipada konsuimein.  

Peinting uintuik dicatat: 

Tangguing jawab pidana ini tidak hanya beirlakui uintuik produisein, teitapi juiga uintuik 

distribuitor dan peinjuial yang teirlibat dalam rantai distribuisi produik teirseibuit.  
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Tangguing jawab pidana ini meiruipakan beintuik peirlinduingan huikuim bagi 

konsuimein dari keiruigian yang diseibabkan oleih produik yang tidak meimeinuihi 

standar kuialitas dan keiamanan.  

Konsuimein yang meirasa diruigikan akibat produik yang dibeili dapat 

meingajuikan guigatan peirdata uintuik meindapatkan ganti ruigi 

3.5 Sanksi Pidana Yang Dapat Dikenakan Menurut KUHP Dan Terkait  

Sanksi pidana teirkait kosmeitik diatuir dalam Uindang-Uindang Keiseihatan 

(UiUi No. 36 Tahuin 2009) dan Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein (UiUi No. 

8 Tahuin 1999). Peilakui uisaha yang meimproduiksi ataui meingeidarkan kosmeitik 

ileigal, tanpa izin eidar, ataui meinganduing bahan beirbahaya dapat dikeinakan sanksi 

pidana peinjara dan deinda.  

Rincian Sanksi: 

• UU No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan: 

- Pasal 196: Meingatuir sanksi pidana bagi peilakui yang meimproduiksi ataui 

meingeidarkan seidiaan farmasi dan/ataui alat keiseihatan yang tidak 

meimeinuihi standar ataui peirsyaratan keiamanan, khasiat, manfaat, dan 

muitui. Ancamannya adalah pidana peinjara paling lama 10 tahuin dan 

deinda paling banyak Rp1 miliar, meinuiruit Pasal 196 UiUi Keiseihatan.  

- Pasal 197: Meingatuir sanksi pidana bagi peilakui yang deingan seingaja 

meimproduiksi ataui meingeidarkan seidiaan farmasi dan/ataui alat keiseihatan 

yang tidak meimiliki izin eidar. Ancamannya adalah pidana peinjara paling 

lama 15 tahuin dan deinda paling banyak Rp1,5 miliar, meingacui pada 

Pasal 197 UiUi Keiseihatan.  
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• UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen: 

- Pasal 62: Meingatuir sanksi pidana bagi peilakui uisaha yang meilanggar 

keiteintuian uindang-uindang ini, teirmasuik teirkait produik 

kosmeitik. Ancamannya adalah pidana peinjara paling lama 5 tahuin ataui 

deinda paling banyak Rp2 miliar, meinuiruit Pasal 62 UiUi Peirlinduingan 

Konsuimein.  

Analisis yuirispruideinsi teirhadap kasuis kosmeitik ileigal meinuinjuikkan 

bahwa peilakui uisaha yang meinjuial kosmeitik tanpa izin eidar dapat dikeinakan 

sanksi pidana dan peirdata.stuidi kasuis peirkara nomor : 

3405/Pid.Suis/2018/Pn.Mdn meinuinjuikkan bahwa peilakui uisaha dapat dihuikuim 

peinjara dan deinda. Seilain itui, peirlinduingan konsuimein juiga meinjadi peirhatian 

uitama, deingan uipaya uintuik meinjeirat peilakui uisaha yang meiruigikan konsuimein 

meilaluii produik ileigal.  

Analisis Leibih Lanjuit: 

• Pertanggungjawaban Pidana: 

Peilakui uisaha kosmeitik ileigal dapat dijeirat deingan Uindang-Uindang 

Nomor 17 Tahuin 2023 teintang Keiseihatan, khuisuisnya Pasal 435 jo. Pasal 138 

ayat (2), deingan ancaman pidana peinjara hingga 12 tahuin dan deinda 

maksimal 5 miliar ruipiah.  

• Pertanggungjawaban Perdata: 

Konsuimein yang diruigikan oleih kosmeitik ileigal dapat meingguigat peilakui 

uisaha seicara peirdata uintuik meindapatkan ganti ruigi atas keiruigian yang dialami.  
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A. DAMPAK TERHADAP KONSUMEN  

Dampak peingguinaan kosmeitik, teiruitama yang meinganduing bahan 

beirbahaya, dapat sangat meiruigikan konsuimein, baik seicara fisik mauipuin 

psikologis. Seilain itui, peireidaran kosmeitik ileigal dan palsui juiga meinimbuilkan 

masalah seiriuis.  

Dampak Neigatif Kosmeitik Beirbahaya: 

Kesehatan: 

Peiruibahan warna kuilit, jeirawat, fleik hitam, iritasi, aleirgi, deirmatitis, 

kankeir kuilit, gangguian saraf, okronosis (peiruibahan warna kuilit), gangguian 

ginjal, bahkan keimatian akibat bahan kimia beirbahaya.  

Psikologis: 

Konsuimein yang meirasa ditipui ataui diruigikan oleih klaim palsui ataui 

produik beirbahaya bisa meingalami streis, keiceimasan, dan keihilangan 

keipeircayaan diri.  

Ekonomi: 

Konsuimein bisa keihilangan uiang kareina meimbeili produik palsui ataui tidak 

eifeiktif, dan juiga bisa meingalami keiruigian akibat biaya peingobatan jika teirjadi 

masalah keiseihatan.  

Dampak Neigatif Kosmeitik Ileigal dan Palsui: 

Kualitas Produk: 

Kosmeitik ileigal dan palsui seiringkali tidak meimeinuihi standar keiamanan 

dan kuialitas, meinganduing bahan beirbahaya yang tidak teircantuim dalam labeil.  
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Efek Samping: 

Peingguinaan kosmeitik ileigal dan palsui dapat meinimbuilkan eifeik samping 

yang leibih parah dibandingkan deingan produik leigal.  

Perlindungan Hukum: 

Konsuimein suilit meindapatkan peirlinduingan huikuim jika meingalami 

masalah akibat kosmeitik ileigal kareina produik teirseibuit tidak teirdaftar dan tidak 

ada data produisein yang jeilas.  

Peintingnya Peirlinduingan Konsuimein: 

3.6 Dampak Ekonomi Yang Menggunakan Kosmetik Yang Tidak Memiliki  

Izin Edar 

Tindakan pidana teirhadap peilakui keijahatan kosmeitik ileigal meimiliki 

dampak eikonomi yang signifikan, baik bagi peilakui mauipuin konsuimein. Bagi 

peilakui, sanksi pidana seipeirti deinda dan huikuiman peinjara dapat meinyeibabkan 

keiruigian finansial yang beisar, seirta hilangnya reipuitasi dan keipeircayaan pasar.  

Di sisi lain, bagi konsuimein, keijahatan kosmeitik ileigal dapat meinimbuilkan 

dampak keiseihatan yang seiriuis, seipeirti iritasi kuilit, aleirgi, bahkan gangguian 

keiseihatan jangka panjang. Seilain itui, konsuimein juiga diruigikan seicara eikonomi 

kareina produik ileigal biasanya dijuial deingan harga leibih muirah, namuin 

kuialitasnya diraguikan dan beirpoteinsi meiruisak kuilit ataui keiseihatan konsuimein.  

Beirikuit adalah rincian dampak eikonomi dari peirtangguing jawaban pidana 

teirhadap peirlinduingan konsuimein uintuik keijahatan kosmeitik ileigal: 
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Dampak bagi Peilakui Uisaha: 

Kerugian Finansial: 

Sanksi deinda yang beisar dan poteinsi peinyitaan aseit dapat meinyeibabkan 

keiruigian finansial yang signifikan bagi peilakui uisaha.  

Kerugian Reputasi: 

Kasuis keijahatan kosmeitik ileigal dapat meiruisak reipuitasi peilakui uisaha, 

meimbuiat konsuimein einggan meimbeili produik meireika, dan suilit meindapatkan 

keipeircayaan pasar.  

Penutupan Usaha: 

Jika sanksi yang dijatuihkan sangat beirat, peilakui uisaha bahkan bisa 

meingalami peinuituipan uisaha.  

Dampak bagi Konsuimein: 

Risiko Kesehatan: 

Kosmeitik ileigal seiringkali meinganduing bahan beirbahaya yang dapat 

meinyeibabkan beirbagai masalah keiseihatan, seipeirti iritasi kuilit, aleirgi, bahkan 

gangguian keiseihatan yang leibih seiriuis.  

Kerugian Finansial: 

Konsuimein yang meimbeili kosmeitik ileigal bisa meingalami keiruigian 

finansial kareina produik teirseibuit muingkin tidak meimbeirikan manfaat yang 

dijanjikan ataui bahkan meiruisak kuilit, seihingga meimbuituihkan peirawatan leibih 

lanjuit.  
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Rasa Tidak Aman: 

Keibeiradaan kosmeitik ileigal meinciptakan rasa tidak aman bagi 

konsuimein, kareina meireika tidak yakin deingan kuialitas dan keiamanan produik 

yang meireika gu inakan.  

Dampak Eikonomi Seicara Uimuim: 

Kerugian Negara: 

Keijahatan kosmeitik ileigal meiruigikan neigara kareina hilangnya poteinsi 

peineirimaan pajak dari peinjuialan produik ileigal teirseibuit. 

Gangguan Pasar: 

Keibeiradaan produik ileigal dapat meingganggui pasar produik kosmeitik 

yang leigal, kareina peilakui uisaha ileigal seiringkali meinjuial produik deingan harga 

yang leibih muirah, seihingga meinciptakan peirsaingan yang tidak seihat.  

Peiran Peirlinduingan Konsuimein: 

Pencegahan: 

Peirlinduingan konsuimein teirhadap keijahatan kosmeitik ileigal meimeirluikan 

tindakan peinceigahan, seipeirti eiduikasi keipada masyarakat meingeinai bahaya 

kosmeitik ileigal dan peintingnya meimbeili produik yang teirdaftar di BPOM.  

Penindakan: 

Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM) meimiliki peiran peinting 

dalam meinindak peilakui uisaha kosmeitik ileigal meilaluii peingawasan, peinyidikan, 

dan peinjatuihan sanksi.  
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Pemulihan: 

Peiran BPOM juiga meincakuip uipaya peimuilihan keiruigian konsuimein, 

seipeirti meimbeirikan informasi meingeinai produik yang aman dan meimbeirikan 

bantuian huikuim jika dipeirluikan.  

Deingan adanya peirtangguingjawaban pidana yang teigas, diharapkan dapat 

meimbeirikan eifeik jeira bagi peilakui keijahatan kosmeitik ileigal dan meilinduingi 

konsuimein dari keiruigian keiseihatan dan finansial.  

3.7 Dampak  Kesehatan Yang Menggunakan Kosmetik Yang Tidak Memiliki 

Izin Edar  

Peirtangguingjawaban pidana teirhadap peilakui keijahatan kosmeitik ileigal 

meimiliki dampak keiseihatan yang seiriuis bagi konsuimein dan juiga beirdampak pada 

peilakui itui seindiri. Bagi konsuimein, peingguinaan kosmeitik ileigal dapat 

meinyeibabkan beirbagai masalah keiseihatan seipeirti iritasi kuilit, aleirgi, keiruisakan 

kuilit peirmanein, bahkan gangguian keiseihatan yang leibih seiriuis seipeirti kankeir kuilit 

ataui gangguian organ dalam. Bagi peilakui, peirtangguingjawaban pidana dapat 

beiruipa huikuiman peinjara dan deinda yang signifikan, seirta sanksi administratif 

seipeirti peincabuitan izin uisaha. Seilain itui, peilakui juiga dapat keihilangan reipuitasi 

dan keipeircayaan konsuimein.  

Dampak Keiseihatan Konsuimein: 

• Masalah Kulit: 

Iritasi, aleirgi, peiruibahan warna kuilit, jeirawat, fleik hitam, bahkan 

keiruisakan peirmanein pada kuilit. 
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• Gangguan Kesehatan Lain: 

Bisa teirjadi keiruisakan pada sisteim saraf, otak, ginjal, gangguian 

peirkeimbangan janin (bagi ibui hamil), dan kankeir kuilit. 

• Kematian: 

Dalam beibeirapa kasuis, peingguinaan kosmeitik ileigal yang 

meinganduing bahan beirbahaya dapat meinyeibabkan keimatian.  

Dampak Huikuim dan Reipuitasi Peilakui: 

Sanksi Pidana: 

Peilakui keijahatan kosmeitik ileigal dapat dijeirat deingan pidana peinjara 

dan deinda yang beisar, teirgantuing pada tingkat keiparahan keijahatan dan 

peiratuiran yang beirlakui.  

Sanksi Administratif: 

Peincabuitan izin eidar kosmeitik dan izin produiksi kosmeitik, seirta 

peinarikan produik dari peireidaran.  

Kerugian Reputasi: 

Keipeircayaan konsuimein akan hilang, reipuitasi peilakui akan teirceimar, 

dan suilit uintuik meindapatkan keimbali keipeircayaan pasar.  

 

Peirlinduingan Huikuim Bagi Konsuimein: 

UU Perlindungan Konsumen: 

Meimbeirikan hak-hak konsuimein uintuik meindapatkan informasi yang jeilas 

teintang produik, teirmasuik komposisi bahan dan poteinsi risiko.  
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BPOM: 

Meimiliki peiran peinting dalam meingawasi peireidaran kosmeitik dan 

meinindak peilakui uisaha yang meilanggar atuiran.  

Sanksi Pidana: 

Seibagai uipaya uintuik meimbeirikan eifeik jeira bagi peilakui dan meilinduingi 

konsuimein dari bahaya produik ileigal.  

Peintingnya Keiwaspadaan Konsuimein: 

Cek Izin Edar: 

Konsuimein haruis meimastikan bahwa produik kosmeitik yang diguinakan 

meimiliki izin eidar dari BPOM.  

Baca Label Produk: 

Peirhatikan informasi komposisi bahan dan tanggal kadaluiwarsa produik.  

Hindari Produk Murah yang Mencurigakan: 

Produik deingan harga yang teirlalui muirah dibandingkan harga pasar bisa 

jadi meiruipakan produik ileigal.  

Laporkan Jika Ada Kecurigaan: 

Konsuimein dapat meilaporkan produik yang diduiga ileigal keipada BPOM 

ataui pihak beirwajib lainnya.  

Deingan meimahami dampak keiseihatan dan risiko yang ditimbuilkan oleih 

kosmeitik ileigal, seirta meingeitahuii hak-hak konsuimein dan uipaya peirlinduingan 

huikuim yang ada, diharapkan konsuimein dapat leibih beirhati-hati dalam meimilih 

produik kosmeitik dan teirhindar dari bahaya produik ileigal.  
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3.8 Hal yang Diperhatikan dalam Memilih Kosmetik yang Mengandung 

Bahan Kimia  

Peinting meimpeirhatikan labeil produik, bahan yang diguinakan seirta meincari 

produik yang meimiliki seirtifikasi dari leimbaga dipeircaya uintuik meimastikan 

keimampuian produik. 

1. Keimasan 

- Peiriksa keimasan produik seicara deitail, pastikan tidak ada keiruisakan seipeirti 

keimasan yang robeik, bocor, ataui teirkeiluipas; 

- Ceik apakah keimasan masih diseigeil rapat, jika beiluim, seibaiknya tidak 

meimbeili produik teirseibuit; 

- Peirhatikan juiga teikstuir, aroma, dan warna produik, jika beirbeida dari produik 

asli, waspadalah;  

2. Labeil 

- Pastikan labeil produik meincantuimkan informasi yang jeilas, seipeirti nama 

produik, nama dan alamat produisein, distribuitor, ataui importir, komposisi 

bahan, dan cara peingguinaan.  

- Ceik apakah labeil produik teirteira bahasa Indoneisia, kareina ini meiruipakan 

peirsyaratan wajib;  

- Peirhatikan juiga tanggal produiksi dan tanggal keidaluiwarsa produik;  

3. Izin Eidar: 

- Pastikan produik meimiliki izin eidar dari BPOM (Badan Peingawas Obat dan 

Makanan); 
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- Ceik nomor izin eidar (NIEi) pada keimasan, dan pastikan nomor teirseibuit 

valid di situis reismi BPOM;  

4. Keidaluiwarsa: 

- Peiriksa tanggal keidaluiwarsa produik, jangan meingguinakan produik yang 

suidah meileiwati tanggal teirseibuit, kareina dapat meinimbuilkan eifeik samping 

pada kuilit;  

5. Bahan Kimia: 

- Jika Anda meimiliki aleirgi teirhadap bahan teirteintui, peiriksa daftar bahan 

yang teircantuim pada labeil;  

- Waspada teirhadap produik yang meinganduing bahan kimia beirbahaya seipeirti 

meirkuiri, hidrokinon, ataui bahan peiwarna yang tidak aman;  

- Hindari produik yang meinjanjikan hasil instan ataui teirlalui muirah, kareina 

seiringkali meinganduing bahan kimia beirbahaya.  

6. Uiji Coba (Teisteir): 

- Jika meimuingkinkan, coba produik deingan meingoleiskan seidikit pada bagian 

puingguing tangan uintuik meilihat reiaksi kuilit Anda.  

- Jika timbuil iritasi, keimeirahan, ataui beingkak, heintikan peingguinaan dan 

seigeira peiriksakan diri kei dokteir.  

7. Teimpat Peimbeilian: 

- Beili kosmeitik di toko ataui teimpat yang teirpeircaya uintuik meinghindari 

produik palsui ataui ileigal. 

- Peirhatikan reipuitasi toko dan jangan teirgiuir deingan harga yang teirlalui 

muirah. 
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3.9 Sanksi Yang Diberikan oleh BPOM Terhadap Pelaku Usaha Kejahatan 

Kosmetik Ilegal  

Sangsi yang dibeirikan yaitui meimbeirikan peiringatan teirtuilis, peingawasan 

sarana produiksi sampai peincambuitan izin eidar teirhadap peilakui uisaha teirbuikti 

meingeidarkan kosmeitik ileigal. 

BPOM dapat meimbeirikan sanksi pidana dan administratif teirhadap 

keijahatan kosmeitik ileigal, teirmasuik sanksi pidana peinjara dan deinda seisuiai 

deingan Uindang-Uindang Keiseihatan. Seilain itui, BPOM juiga dapat meincabuit izin 

eidar dan meimeirintahkan peinarikan produik dari peireidaran.  

1. Sanksi Pidana: 

- Pidana Peinjara: Ancaman pidana peinjara maksimal 10 tahuin.  

- Deinda: Deinda maksimal Rp1 miliar.  

- Pasal yang Diatuir: Pasal 196 dan Pasal 197 Uindang-Uindang Keiseihatan 

Nomor 36 Tahuin 2009 teintang Keiseihatan. 

- Huikuim Pidana: Peilakui uisaha yang meilanggar keiteintuian kosmeitik dapat 

dikeinakan huikuiman pidana, teirmasuik peinjara hingga 15 tahuin dan deinda 

hingga Rp1.500.000.000,00.  

2. Sanksi Administratif 

- Peingheintian Keigiatan Produiksi 

BPOM dapat meimeirintahkan peingheintian seimeintara keigiatan produiksi 

dan/ataui peireidaran kosmeitik.  
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- Peinarikan Produik 

Produik kosmeitik yang tidak meimeinuihi standar keiamanan dapat disita dan 

dimuisnahkan.  

- Meincabuit Izin Eidar 

BPOM meimiliki weiweinang uintuik meincabuit izin eidar produik kosmeitik 

yang teirbuikti tidak meimeinuihi peirsyaratan muitui, keiamanan, ataui 

keimanfaatan.  

3.  Sanksi Lainnya 

Sanksi administratif lainnya dapat meilipuiti peiringatan teirtuilis, deinda 

administratif, dan peingheintian seimeintara keigiatan produiksi.  

4.  Peineigakan Huikuim 

- Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM) meimiliki peiran peinting dalam 

meilinduingi konsuimein dari produik kosmeitik ileigal.  

- Badan Peingawasan Obat dan Makanan (BPOM) meilakuikan keigiatan 

peingawasan dan peinyidikan teirhadap peilakui uisaha nakal.  

- Peinjuial kosmeitik yang meilanggar keiwajiban dapat dikeinakan sanksi pidana 

dan administratif.  

- Peilakui uisaha yang tidak meimiliki izin eidar juiga dapat dijeirat deingan sanksi 

pidana.  

- Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM) dapat meilakuikan tindakan 

teigas, seipeirti peinarikan produik dari peireidaran ataui peingheintian seimeintara 

keigiatan produiksi. 
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3.10 Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Terkait Kosmetik Tanpa 

Izin Edar Oleh BPOM 

Seitiap konsuimein meindapatkan peirlinduingan Konsuimein. Jika konsuimein 

meirasa diruigikan kareina meingguinakan kosmeitik ileigal, konsuimein beirhak uintuik 

meilaporkan kasuis teirseibuit keipada pihak yang beirwajib dan meindapatkan 

kompeinsasi seisuiai deingan huikuim yang beirlakui. 

Peirlinduingan huikuim teirhadap konsuimein teirkait kosmeitik tanpa izin eidar 

oleih BPOM diatuir dalam Uindang-Uindang Peirlinduingan Konsuimein (UiUiPK) dan 

Peiratuiran BPOM. Konsuimein yang diruigikan oleih peingguinaan kosmeitik ileigal 

dapat meingajuikan ganti ruigi ataui tuintuitan pidana, dan BPOM meimiliki keiwajiban 

uintuik meilakuikan peingawasan dan peinindakan teirhadap produik kosmeitik ileigal.  

Peirlinduingan Huikuim yang Diatuir dalam Uindang-Uindang Peirlinduingan 

Konsuimein (UiUiPK): 

1. Tangguing Jawab Peilakui Uisaha 

Peilakui uisaha beirtangguing jawab meimbeirikan ganti ruigi atas keiruigian 

konsuimein akibat peingguinaan produik kosmeitik ileigal. Ganti ruigi dapat 

beiruipa peingeimbalian uiang, peinggantian barang/jasa, peirawatan keiseihatan, 

ataui santuinan.  

2. Hak Konsuimein: 

Konsuimein meimiliki hak atas keiamanan, keinyamanan, dan keiseilamatan 

dalam meingguinakan barang/jasa, teirmasuik kosmeitik.  
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3. Tuintuitan Pidana: 

Jika teirbuikti adanya uinsuir keisalahan dalam peimbuiatan ataui peireidaran 

kosmeitik ileigal, peilakui uisaha dapat dikeinakan tuintuitan pidana.  

4. Peinyeileisaian Seingkeita: 

Konsuimein dapat meingajuikan seingkeita kei Badan Peinyeileisaian Seingkeita 

Konsuimein (BPSK) ataui peingadilan neigeiri. 

Uipaya yang Dapat Diteimpuih Konsuimein 

1. Meinguimpuilkan Buikti 

Konsuimein yang meingalami keiruigian akibat peingguinaan kosmeitik ileigal 

peirlui meinguimpuilkan buikti, seipeirti foto, videio, ataui buikti peimbeilian produik. 

2. Meingajuikan Keiluihan 

Konsuimein dapat meingajuikan keiluihan kei BPOM ataui Badan Peinyeileisaian 

Seingkeita Konsuimein (BPSK). 

3. Meiminta Ganti Ruigi 

Konsuimein dapat meiminta ganti ruigi keipada peilakui uisaha ataui pihak yang 

beirtangguing jawab. 

4. Meineimpuih Jaluir Huikuim 

Jika uipaya peinyeileisaian seicara damai gagal, konsuimein dapat meineimpuih 

jaluir huikuim meilaluii Peingadilan Neigeiri. 

3.11 Dampak Terhadap Negara Dan Masyarakat Terhadap Beban Kosmetik  

Pada sisteim keiseihatan nasional, teirmasuik BPJS Keiseihatan dan ruimah 

sakit ruijuikan, teirkait kosmeitik uimuimnya teirkait deingan peirawatan yang beirsifat 

eisteitika ataui non-meidis, yang tidak ditangguing oleih BPJS. Peilayanan seipeirti 
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peirawatan wajah kosmeitik, peimuitihan kuilit, ataui peinghilangan beikas luika seicara 

kosmeitik tidak teirmasuik dalam cakuipan BPJS. BPJS Keiseihatan beirfokuis pada 

peilayanan keiseihatan yang beirsifat kuiratif (peinyeimbuihan peinyakit) dan promotif 

preiveintif (peinceigahan peinyakit), buikan pada peilayanan yang beirsifat eisteitika ataui 

non-meidis.  

Peinjeilasan Leibih Lanjuit 

• Pelayanan Estetika Non-Medis: 

BPJS Keiseihatan tidak meinangguing biaya uintuik peirawatan yang beirtuijuian 

uintuik meiningkatkan peinampilan fisik tanpa adanya indikasi meidis yang 

jeilas, seipeirti: 

Peirawatan wajah kosmeitik (facial, dll.).  

Peirawatan kuilit uintuik meinceirahkan ataui meimuitihkan.  

Peinghilangan beikas luika seicara kosmeitik.  

o Peirawatan anti-peinuiaan (anti-aging).  

• Pelayanan Medis Terkait Kosmetik: 

BPJS Keiseihatan hanya meinangguing biaya peirawatan kosmeitik yang 

meimiliki indikasi meidis yang jeilas, misalnya: 

o Opeirasi plastik uintuik reikonstruiksi seiteilah keiceilakaan.  

o Peirawatan kuilit akibat peinyakit kuilit yang meimeirluikan tindakan meidis.  

• Rumah Sakit Rujukan: 

Ruimah sakit ruijuikan yang beikeirja sama deingan BPJS Keiseihatan juiga hanya 

meimbeirikan peilayanan keiseihatan seisuiai deingan indikasi meidis dan tidak 

meincakuip peirawatan kosmeitik non-meidis.  
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Tumbuh Pasar Gelap Dan Kejahatan Teroganisir Di Sektor Kosmetik  

Peirtuimbuihan pasar geilap dan keijahatan teirorganisir di seiktor kosmeitik, 

seipeirti maraknya produik palsui dan peinyeiluinduipan, meinjadi masalah seiriuis yang 

meingancam keiseihatan konsuimein dan peireikonomian. Feinomeina ini didorong oleih 

beirbagai faktor, teirmasuik leimahnya peineigakan huikuim, tingginya beia masuik, dan 

keiuintuingan finansial yang meinggiuirkan.  

Faktor Peindorong: 

• Lemahnya Penegakan Hukum: 

Sisteim beia cuikai yang leimah dan kuirangnya peingawasan di pasar geilap 

meimuidahkan masuiknya produik kosmeitik ileigal.  

• Tingginya Bea Masuk: 

Harga beia cuikai yang tinggi meindorong peilakui uisaha uintuik meincari cara 

meinghindari biaya teirseibuit, salah satuinya meilaluii peinyeiluinduipan.  

• Keuntungan Finansial: 

Produik kosmeitik palsui ataui ileigal seiringkali dijuial deingan harga leibih 

muirah, meinarik minat konsuimein dan meimbeirikan keiuintuingan beisar bagi 

peilakui keijahatan.  

• Permintaan Konsumen: 

Peirmintaan akan produik kosmeitik teirteintui, teiruitama yang seidang trein ataui 

suilit didapatkan seicara leigal, meindorong muincuilnya pasar geilap.  

• Kemajuan Teknologi: 

Inteirneit dan meidia sosial meimfasilitasi peinyeibaran informasi dan peinjuialan 

produik kosmeitik ileigal, teirmasuik meilaluii platform onlinei dan dark weib.  
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Dampak Neigatif: 

• Ancaman Kesehatan: 

Kosmeitik palsui ataui ileigal dapat meinganduing bahan beirbahaya yang dapat 

meinyeibabkan iritasi kuilit, aleirgi, bahkan keiracuinan.  

• Kerugian Ekonomi: 

Peirtuimbuihan pasar geilap meiruigikan produisein kosmeitik leigal, meiruigikan 

neigara meilaluii hilangnya peindapatan pajak, dan meingganggui stabilitas 

peireikonomian. .  

• Hilangnya Kepercayaan Konsumen: 

Konsuimein keihilangan keipeircayaan pada produik kosmeitik seicara uimuim 

kareina suilitnya meimbeidakan produik asli dan palsui.  

Langkah-langkah Meingatasi: 

• Penegakan Hukum yang Ketat: 

Peiningkatan peingawasan dan peineigakan huikuim di peirbatasan dan pasar 

geilap sangat peinting uintuik meinceigah masuiknya produik ileigal.  

• Pendidikan Konsumen: 

Eiduikasi konsuimein teintang bahaya kosmeitik palsui dan cara meimbeidakan 

produik asli dan palsui dapat meimbantui meinguirangi peirmintaan.  

• Kerja Sama Internasional: 

Keirja sama antara neigara-neigara dalam hal peirtuikaran informasi, peineigakan 

huikuim, dan peinangguilangan keijahatan teirorganisir teirkait kosmeitik sangat 

dibuituihkan.  
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• Pengawasan Produk: 

Peiningkatan peingawasan teirhadap produik kosmeitik yang beireidar, baik di 

pasar tradisional mauipuin onlinei, peirlui dilakuikan.  

• Peningkatan Kesadaran Industri: 

Induistri kosmeitik peirlui meiningkatkan keisadaran akan bahaya produik palsui 

dan beikeirja sama deingan peimeirintah dalam uipaya peinangguilangannya  

3.12 Upaya Penanggulangan Dan Tindakan Preventif  

Uipaya peinangguilangan dan tindakan preiveintif adalah duia peindeikatan 

beirbeida dalam meingatasi masalah, baik itui masalah sosial, keiseihatan, mauipuin 

keijahatan. Uipaya preiveintif adalah tindakan peinceigahan yang dilakuikan seibeiluim 

masalah teirjadi, seidangkan uipaya peinangguilangan adalah tindakan yang 

dilakuikan seiteilah masalah teirjadi uintuik meingatasinya.  

Uipaya Preiveintif (Peinceigahan) 

Uipaya preiveintif beirtuijuian uintuik meinceigah masalah ataui keijadian yang 

tidak diinginkan teirjadi seijak awal. Beibeirapa contoh uipaya preiveintif:  

Edukasi dan Penyuluhan: 

Meimbeirikan informasi dan peingeitahuian keipada masyarakat teintang 

risiko dan cara meinghindari masalah, misalnya peinyuiluihan teintang bahaya 

narkoba ataui peintingnya meinjaga keiseihatan.  

Peningkatan Kesadaran: 

Meiningkatkan keisadaran masyarakat teintang peintingnya meinjaga 

keiamanan dan keiteirtiban, seirta meimbeirikan peimahaman teintang atuiran dan 

huikuim yang beirlakui.  
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Penataan Lingkungan: 

Meinciptakan lingkuingan yang aman dan nyaman, misalnya deingan 

meimasang lampui jalan, meimpeirbaiki infrastruiktuir, ataui meineimpatkan rambui-

rambui lalui lintas.  

Pengawasan dan Patroli: 

Meilakuikan peingawasan dan patroli seicara ruitin uintuik meinceigah 

teirjadinya tindakan kriminal ataui peilanggaran.  

Uipaya Peinangguilangan (Peinyeileisaian) 

Uipaya peinangguilangan dilakuikan seiteilah masalah teirjadi uintuik meingatasi 

dampak neigatifnya dan meinceigah teiruilangnya keijadian yang sama. Beibeirapa 

contoh uipaya peinangguilangan:  

Penegakan Hukum: 

Meimbeirikan sanksi keipada peilakui keijahatan ataui peilanggaran seisuiai 

deingan huikuim yang beirlakui.  

Pemulihan Korban: 

Meimbeirikan bantuian dan duikuingan keipada korban uintuik meimuilihkan 

kondisi fisik dan psikologis meireika.  

Penyelesaian Konflik: 

Meincari soluisi uintuik meinyeileisaikan konflik yang teirjadi, misalnya 

meilaluii meidiasi ataui neigosiasi.  

Evaluasi dan Perbaikan: 

Meingeivaluiasi peinyeibab masalah dan meilakuikan peirbaikan uintuik 

meinceigah teiruilangnya keijadian seiruipa.  
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Peirbeidaan Uitama 

Peirbeidaan uitama antara uipaya preiveintif dan peinangguilangan adalah 

waktui peilaksanaannya. Uipaya preiveintif dilakuikan seibeiluim masalah teirjadi, 

seidangkan uipaya peinangguilangan dilakuikan seiteilah masalah teirjadi. Keiduia uipaya 

ini saling meileingkapi dan haruis dilakuikan seicara beirsamaan uintuik meinciptakan 

kondisi yang leibih baik dan aman.  

3.13 Tindakan Pemerintah Melalui BPOM  Polri  Dan  Menteri Kesehatan  

Peimeirintah, meilaluii BPOM, Polri, dan Keimeinteirian Keiseihatan, 

meilakuikan beirbagai tindakan uintuik meinjaga keiamanan obat dan makanan, 

teirmasuik peineigakan huikuim, peingawasan, dan keirjasama antar leimbaga.  

BPOM dan Polri meimpeirkuiat koordinasi uintuik meinindak keijahatan di 

bidang obat dan makanan, teirmasuik peireidaran obat palsui dan kosmeitik 

ileigal. Keimeinteirian Keiseihatan juiga teirlibat dalam peimbeinahan sisteim 

peingawasan dan beikeirja sama deingan BPOM uintuik meimastikan keiamanan obat.  

Beirikuit adalah rincian tindakan yang dilakuikan: 

1. Peingawasan dan Peinindakan: 

BPOM dan Polri: 

Beirsama-sama meimpeirkuiat koordinasi dan keirja sama dalam 

peineigakan huikuim di bidang obat dan makanan.  

Tindakan Penindakan: 

BPOM dan Polri meinindak peireidaran kosmeitik ileigal, teirmasuik 

meimbongkar toko onlinei yang meinjuial kosmeitik impor ileigal.  
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Tindakan Tegas BPOM: 

BPOM juiga meinindak teigas produisein obat yang tidak meimeinuihi 

standar keiamanan, khasiat, dan muitui.  

Pengawasan Obat dan Makanan: 

BPOM teiruis beirkomitmein uintuik meilinduingi masyarakat dari 

peireidaran obat palsui dan meimastikan produik yang beireidar aman.  

2. Keirjasama Antar Leimbaga: 

BPOM dan Polri: 

Teirdapat nota keiseipahaman (MoUi) antara BPOM dan Polri uintuik 

meiningkatkan keirja sama dalam peilaksanaan tuigas dan fuingsi, teirmasuik 

dalam peineigakan huikuim.  

BPOM dan Kementerian Kesehatan: 

Peimeirintah, meilaluii Keimeinteirian Keiseihatan, beikeirja sama deingan 

BPOM dalam peimbeinahan sisteim peingawasan obat-obatan, teiruitama 

meireispons kasuis gangguian ginjal akuit.  

Satgas Pengawasan Barang Tertentu: 

BPOM beikeirja sama deingan Keimeinteirian Peirdagangan dalam Satgas 

Peingawasan Barang Teirteintui yang Dibeirlakuikan Tata Niaga Impor uintuik 

meingamankan kosmeitik impor ileigal.  

3. Peiran Masyarakat: 

Konsumen Cerdas: 

BPOM meingajak masyarakat uintuik meinjadi konsuimein ceirdas 

deingan meimastikan keimasan, meimbaca labeil, dan meingeiceik izin eidar 

seibeiluim meimbeili obat dan makanan. 
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Melaporkan Produk Bermasalah: 

Masyarakat juiga beirpeiran aktif dalam peingawasan deingan 

meilaporkan produik yang beirmasalah kei BPOM.  

4. Reiguilasi dan Keibijakan: 

RUU Pengawasan Obat dan Makanan: 

Peimeirintah meinyuisuin Rancangan Uindang-Uindang (RUiUi) 

Peingawasan Obat dan Makanan uintuik meimpeirkuiat reiguilasi di bidang ini. 

• Peraturan Perundang-undangan: 

Peingawasan obat dan makanan juiga diatuir dalam beirbagai peiratuiran 

peiruindang-u indangan, teirmasuik Uindang-Uindang Keiseihatan dan Uindang-

Uindang Cipta Keirja.  

5. Koordinasi dan Komuinikasi: 

Contact Center HALOBPOM: 

Masyarakat dapat meinghuibuingi Contact Ceinteir HALOBPOM uintuik 

meindapatkan informasi leibih lanjuit ataui meinyampaikan peingaduian teirkait 

obat dan makanan. 

• Media Sosial: 

BPOM juiga aktif meingguinakan meidia sosial uintuik beirkomuinikasi 

deingan masyarakat dan meimbeirikan informasi teirkait peingawasan obat dan 

makanan.  

3.14 Peran Pengawas Dan Razia Produk Ilegal  

Peingawasan dan razia produik kosmeitik ileigal adalah uipaya peinting uintuik 

meilinduingi konsuimein dari produik yang tidak aman dan meimbahayakan 
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keiseihatan. Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM) meimiliki peiran seintral 

dalam peingawasan ini, deingan keiweinangan meilakuikan eivaluiasi, peineirbitan izin 

eidar, seirta peinindakan teirhadap peilanggaran 

Kerjasama Antar Instansi Dan Internasional Dalam Memberantas 

Peredaran Produk Ilegal  

Keirja sama antar instansi dan inteirnasional sangat peinting dalam 

meimbeirantas kosmeitik ileigal. Badan Peingawas Obat dan Makanan (BPOM) di 

Indoneisia, misalnya, beirkolaborasi deingan beirbagai pihak, teirmasuik instansi 

peimeirintah lain dan organisasi inteirnasional, uintuik meingatasi masalah ini.  

Keirja Sama Antar Instansi di Indoneisia: 

BPOM dengan Kementerian/Lembaga Lain: 

BPOM beikeirja sama deingan Keimeinteirian Peirdagangan, Keimeinteirian 

Keiseihatan, dan aparat peineigak huikuim lainnya uintuik meingawasi peireidaran 

kosmeitik ileigal, meilakuikan opeirasi peinindakan, dan meinindak peilakui uisaha 

yang meilanggar.  

BPOM dengan PERKOSMI: 

BPOM juiga beikeirja sama deingan PEiRKOSMI (Peirhimpuinan Peiruisahaan 

Kosmeitik Indoneisia) uintuik meiningkatkan keisadaran masyarakat teintang 

kosmeitik ileigal dan meindorong peilakui uisaha uintuik meimatuihi reiguilasi. 

Pertukaran Informasi: 

BPOM dan instansi teirkait lainnya teirlibat dalam peirtuikaran informasi 

dan peingalaman deingan neigara-neigara lain teirkait peingawasan kosmeitik ileigal.  
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Dukungan Organisasi Internasional: 

BPOM juiga meindapatkan duikuingan dari organisasi inteirnasional seipeirti 

Inteirpol dalam uipaya meimbeirantas peireidaran kosmeitik ileigal.  

Tuijuian Keirja Sama: 

Meningkatkan Efektivitas Pengawasan: 

Deingan beikeirja sama, beirbagai instansi dapat meinggabuingkan suimbeir 

daya dan keiahlian meireika uintuik meiningkatkan eifeiktivitas peingawasan dan 

peinindakan teirhadap peireidaran kosmeitik ileigal.  

Melindungi Kesehatan Masyarakat: 

Kosmeitik ileigal seiringkali meinganduing bahan beirbahaya yang dapat 

meiruigikan keiseihatan konsuimein. Keirja sama ini beirtuijuian uintuik meilinduingi 

masyarakat dari dampak neigatif kosmeitik ileigal.  

Mendorong Industri Kosmetik yang Sehat: 

Deingan meimbeirantas kosmeitik ileigal, keirja sama ini juiga beirtuijuian 

uintuik meinciptakan iklim uisaha yang seihat bagi induistri kosmeitik yang leigal dan 

beirtangguing jawab.  

Tantangan: 

Meiskipuin banyak uipaya dilakuikan, tantangan dalam meimbeirantas 

kosmeitik ileigal teitap ada, seipeirti peireidaran meilaluii onlinei, jaringan yang 

kompleiks, dan moduis opeirandi yang teiruis beiruibah.  

Peintingnya Keirja Sama: 
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Oleih kareina itui, keirja sama yang kuiat antar instansi dan deingan pihak 

inteirnasional sangat peinting uintuik meingatasi masalah kosmeitik ileigal seicara 

eifeiktif dan beirkeilanjuitan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan  

 Pengaturan pertanggungjawaban pidana bagi pelaku kejahatan kosmetik 

ilegal di Sumatera Utara didasarkan pada regulasi kesehatan nasional yang 

ditegakkan secara kolaboratif oleh BBPOM di Medan, Kepolisian Daerah (Polda) 

Sumut, dan Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara BBPOM di Medan 

Berikut adalah kesimpulan mengenai pengaturan dan implementasi 

pertanggungjawaban pidananya: 

1. Dasar Hukum dan Sanksi Pidana Pertanggungjawaban pidana dikenakan 

kepada setiap orang atau pelaku usaha yang memproduksi atau mengedarkan 

sediaan farmasi (termasuk kosmetik) tanpa izin edar atau yang tidak 

memenuhi standar keamanan: Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang 

Kesehatan: Berdasarkan aturan terbaru, pelaku yang mengedarkan kosmetik 

tidak memenuhi standar keamanan atau mutu dapat dipidana penjara paling 

lama 12 tahun atau denda maksimal Rp5 miliar. UU Kesehatan Sebelumnya 

(No. 36 Tahun 2009): Dalam banyak kasus yang masih berjalan atau 

menggunakan rujukan pasal lama (Pasal 197), ancaman pidana mencapai 15 

tahun penjara dan denda Rp1,5 miliar. Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen (No. 8 Tahun 1999): Jika produk terbukti merugikan konsumen 

karena tidak sesuai standar, pelaku dapat dijerat Pasal 62 dengan pidana 

penjara 5 tahun atau denda Rp2 miliar.  
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2. Penegakan Hukum di Sumatera UtaraProses hukum terhadap pelaku di 

wilayah ini melibatkan beberapa instansi. Penyidikan: Dilakukan oleh 

Penyidik PNS (PPNS) dari BBPOM di Medan berkoordinasi dengan Korwas 

PPNS Polda Sumut. Operasi Lapangan: Kepolisian Daerah Sumatera Utara 

aktif melakukan patroli dan razia, terutama di wilayah sentral perekonomian 

seperti Medan. kejahatan kosmetik ilegal di Sumatera Utara menimbulkan 

dampak yang luas, mulai dari risiko kesehatan kronis bagi masyarakat hingga 

kerugian ekonomi dan ketidakstabilan pasar. Berdasarkan temuan BBPOM di 

Medan, berikut adalah kesimpulan dampak utamanya: 

1. Dampak Kesehatan Masyarakat 

Penggunaan kosmetik tanpa izin edar (TIE) sering kali mengandung bahan 

kimia berbahaya yang berdampak fatal dalam jangka panjang:  

• Kerusakan Organ Dalam: Kandungan merkuri pada kosmetik ilegal 

yang ditemukan di Medan dan sekitarnya berisiko menyebabkan gagal 

ginjal dan gangguan sistem saraf. 

• Penyakit Kanker: Penggunaan bahan seperti formalin, pewarna Merah 

K3, dan Merah K10 bersifat karsinogenik yang dapat memicu kanker 

kulit dan organ lainnya. Kerusakan Kulit Permanen: Bahan seperti 

hidrokuinon dan asam retinoat tanpa pengawasan medis menyebabkan 

iritasi berat, kemerahan, hingga kerusakan lapisan kulit yang sulit 

disembuhkan.  
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2. Dampak Ekonomi dan Persaingan Usaha 

• Kerugian Negara & Pelaku Usaha Legal: Peredaran kosmetik ilegal 

senilai ratusan juta hingga miliaran rupiah di wilayah Sumut 

menciptakan persaingan tidak sehat bagi pengusaha yang mematuhi 

regulasi dan membayar pajak.  

• Penyitaan Aset: Penindakan oleh BBPOM Medan sering kali 

menghasilkan pemusnahan barang bukti dengan nilai keekonomian 

yang besar, seperti penyitaan produk senilai ratusan juta rupiah dalam 

sekali operasi BBPOM di Medan. 

3. Dampak Sosial dan Penegakan Hukum 

• Kecanduan Hasil Instan: Iklan agresif di media sosial dengan janji 

kulit putih "glowing" secara instan memperdaya masyarakat dengan 

tingkat edukasi rendah, sehingga mereka terus membeli produk 

berbahaya tersebut. Konsekuensi Hukum: Para pelaku usaha ilegal di 

Sumatera Utara menghadapi ancaman serius, termasuk pidana penjara 

hingga 12-15 tahun dan denda maksimal antara Rp1,5 miliar hingga 

Rp5 miliar sesuai UU Kesehatan. Dasar Hukum Utama: Pelaku 

umumnya dijerat dengan Pasal 197 jo. Pasal 106 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (sebagaimana telah 

diubah dalam UU Cipta Kerja) yang mengatur larangan mengedarkan 

sediaan farmasi/kosmetik tanpa izin edar. Bentuk 

Pertanggungjawaban:Pidana Penjara: Hakim dapat menjatuhkan 
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hukuman penjara yang bervariasi tergantung pada peran terdakwa dan 

dampak kerugian konsumen. 

• Denda Materil: Pelaku dikenakan sanksi denda yang cukup besar (bisa 

mencapai miliaran rupiah) sebagai konsekuensi atas keuntungan ilegal 

yang diperoleh. 

• Unsur Kesalahan (Mens Rea): Pertanggungjawaban lahir karena 

adanya unsur kesengajaan atau kelalaian dalam memproduksi atau 

mengedarkan produk yang tidak memenuhi standar keamanan, mutu, 

dan kemanfaatan yang ditetapkan oleh BPOM. 

• Perlindungan Konsumen: Selain sanksi pidana, pertanggungjawaban 

ini berfungsi sebagai bentuk perlindungan hukum bagi konsumen dari 

bahaya bahan kimia dilarang seperti merkuri atau hidrokuinon yang 

sering ditemukan pada kosmetik ilegal. 

• Pertimbangan Hakim: Dalam memutus perkara di wilayah Sumatera 

Utara, majelis hakim mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan 

seperti merugikan kesehatan masyarakat, serta hal meringankan seperti 

terdakwa bersikap sopan atau belum pernah dihukum. 

 

5.2 Saran  

1. Disarankan keipada peilakui uisaha uintuik teitap meimeinuihi keiteintuian yang 

ada seibeiluim meingeidarkan produik kosmeitiknya seicara luias di 

masyarakat, agar keinyamanan dan keiteirtiban teitap teirjaga dan kita 

seimuia saling meinjaga. Keiseihatan dan juiga kadar bahan yang diguinakan 
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dalam peirbuiatan kosmeitik juiga haruis diuiji teirleibih dahuilui oleih Badan 

POM seibagai instansi yang beirweinang. 

2. Disarankan keipada BPOM uintuik leibih meimantaui dan meimpeirhatikan 

produik-produik seikitar, jangan hanya meinuinggui meilakuikan razia ruitin, 

teitapi juiga muilailah deingan meilihat seikitar muingkin sauidara, anak, dan 

teitangga yang meingguinakan produik ileigal kita dapat meimpeiringatinya 

dan meinindaklanjuiti bahan teimuian kita seihari-hari.  

3. Disarankan uintuik masyarakat dan konsuimein agar leibih ceirmat dalam 

meimilih produik yang aman, beirmanfaat, dan beirmuitui bagi keiseihatan 

masing-masing kareina kuilit atauipuin bagian luiar mauipuin dalam tuibuih 

adalah aseit tuibuih yang dibeirikan oleih sang peincipta. 

 

 

 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Marudut Hasiholan Gultom -  Pertanggungjawaban Pidana terhadap Perlindungan Konsumen bagi Pelaku ....



159 

 

DAFTAR PUSTAKA 

   

BUKU 

Assoc, Prof. Dr.Rizkan zuilyadi, Dr. Andi Hakim Luibis, Meimahami dasar-dasar 

huikuim pidana CV. Puistaka Prima, Pinuis Raya No.138.Kompleik.DPRD 

Tk.I Meidan 2023 

Beirnard Arieif Sidharta, Ilmui Huikuim Indoneisia: Uipaya Peingeimbangan Ilmui 

Huikuim Sisteimatik yang Reisponsif  teirhadap Peiruibahan Masyarakat, Geinta 

Puiblishing, Yogyakarta, Hal 69  

C.J.N Veirsteidein, Inleiiding Algeimeiein Beistuiuirscreicht Samsons H.D.Tjeieink 

Wilink, Alphein aan dein RIJ,1984  

Cst Kansil, Christinei , S.T Kansil, Eingeiliein R, Palandeing dan Godlieib N 

Mamahit, Kamuis Istilah Huikuim, Jakarta, 2009, Hal. 385. 

Dominikuis Rato, Filsafat Huikuim dan Meimahami Huikuim, Laksbang Preissindo, 

Yogyakarta, 2010, hal.59 lihat Peiteir Mahmuid Marzuiki, Peingantar Ilmui 

Huikuim, Jakarta, 2008, hal.158. 

F.A.M. Stroink ein j.g.Steieinbeieik, Inleiiding in heit Staats-ein Administratif Reicht. 

(Alphein aan dein Rijn: Samson H.D. Tjeieink Wilink, 1985, Hal 26  

Hadari Nawawi, Meitodei Peineilitian Bidang Sosial, UiGM Preiss, Yogyakarta, 

2003, Hal 39-40  

Hanafi Amrani dan Mahruis Ali, Sisteim Peirtangguingjawaban Pidana 

Peirkeimbangan dan Peineirapan, Ceit kei-1, Rajawali Peirs, Jakarta, 2015, 

hlm. 21. 

Hans Keilsein, Teiori Huikuim Muirni, Nuisameidia, Banduing, 2008, hlm 136. Lihat 

juiga  Komariah, Eidisi Reivisi Huikuim Peirdata, Uiniveirsitas Muihammadiyah 

Malang, 2001, hlm 12 

Isharyanto. Keipastian Huikuim dalam systeim peiradilan di Indoneisia, Yogyakarta, 

FH UiII Preiss 2018 

Juijuin S. Soeirya Suimantri, Filsafat Ilmui Seibuiah Peingantar Popuileir, Sinar 

Harapan, Jakarta,1978, Hal.316 

Kaeilan M.S Meitodei Peineilitian Kuialitatif Bidang Filsafat Paradigma Bagi 

Peingeimbangan Peineilitian Inteirdisplineir Bidang Filsafat, Buidaya, Sosial, 

Seimiotika Sastra, Huikuim,dan Seini,Paradigma, Yogyakarta, 2005, Hal 239 

M. Solly Luibis, Filsafat Ilmui dan Peineilitia, Sofmeidia, Meidan,2012, Hal.30

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Marudut Hasiholan Gultom -  Pertanggungjawaban Pidana terhadap Perlindungan Konsumen bagi Pelaku ....



160 
 

 

Maswandi,Peirtangguingjawaban Pidana Atas Teirbitnya Akta Nikah Poliandri 

disuimateira uitara dalam Peirspeiktif huikuim islam, Diseirtasi,UiINSUi,2021. 

Hal.49-83. Lihat juiga Ariman Sitompuil, Peirtangguingjawaban Tindak 

Pidana Peincuician Uiang deingan asal pidana narkotika Diseirtasi, UiINSUi, 

2021. Hal.21-62. 

Muikti Fadjar ND dan Yuilianto Achmad, Duialismei Peineilitian Huikuim:Normatif 

dan Eimpiris, Puistaka Peilajar, Yogyakarta, 2013 Hal.131-132 

Muisa Darwin Panei, Peingganti Keiruigian Neigara dalam Tindak Pidana Koruipsi: 

Alteirnatif peingganti Pidana Peinjara dan Pidana Mat dalam Peirspeiktif 

Peimbeirantasan Koruipsi, Logos Puiblishing, Banduing, 2017, Hlm. 54 

Noor Ipansyah Muikhtari,  Peilayanan Puiblik dan Hak Konsuimein, www.lamas 

kotabarui, diakseis tanggal 17 Deiseimbeir 2008  

Peinjeilasan atas Uindang-uindang RI No. 8 Tahuin 1999 teintang peirlinduingan 

konsuimein, bagian kei I uimuim, hlm 34. 

Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan Nomor 1176/MEiNKEiS/PEiR/VII/2010  teintang 

notifikasi kosmeitik dan Peirka BPOM No.HK.03.1.123.12.10.11983 Tahuin 

2010 teintang Kriteiria dan Tata Cara Peingajuian Notifikasi Kosmeitika 

Peiteir Mahmuid Marzuiki, Peingantar Ilmui Huikuim, Keincana, Jakarta, 2008, hal 158 

R.Otjei Salman S dan Anthon F.Suisanto, Teiori Huikuim: Meingingat 

Meinguimpuilkan, dan Meimbuika Keimbali Reifika Aditama, Banduing, 2007, 

Hal.21.  

Ridwan H.R., Huikuim Administrasi Neigara, Raja Grafindo Peirsada, Jakarta, 2006, 

hlm 335 lihat juiga Chairuil huida, Dari Tiada Pidana Tanpa 

Keisalahan’meinuijui keipada’Tiada Peirtangguing Jawaban Pidana Tanpa 

Keisalahan, Keincana, Jakarta, 2011, hlm 71 

Ridwan, H.R,. Huikuim Administrasi Neigara,( Jakarta : Rajagrafindo, 2006 hlm. 

210-217 

Roeislan Saleih, Peirbuiatan Pidana dan Peirtangguingjawaban Pidana, Aksara 

Barui, Jakarta, 1983, hal. 32 

Roeislan Saleih,, Peirbuiatan Pidana dan Peirtangguingjawaban Pidana; Duia 

Peingeirtian Dasar dalam Huikuim Pidana, Ceitakan kei-3, Aksara Barui, 

Jakarta, 1983, hlm. 23. 

Sjachran Basah, Peirizinan di Indoneisia. Makalah uintuik Peinataran Huikuim 

Administrasi dan lingkuingan, Fakuiltas Huikuim Uinair Suirabaya, Noveimbeir 

1992, Hal4-6 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Marudut Hasiholan Gultom -  Pertanggungjawaban Pidana terhadap Perlindungan Konsumen bagi Pelaku ....

http://www.lamas/


161 

 

 

 

Soeihino, Asas-Asas Huikuim Tata Peimeirintahan, (Yogyakarta: libeirty,1984) 

Hal,97 

Soeirjono Soeikanto peingantar peineilitian huikuim, jakarta, UiI,Preiss, 1986, Hal 2 

Titon Slameit Kuirnia, Dkk., Peindidikan Huikuim, Ilmui Huikuim, dan, Peineilitian 

Huikuim di Indoneisia: Seibuiah Reiorieintasi, Puistaka Peilajar, Salatiga, 2013, 

Hal.79 

 

JURNAL 

Aiwadthui. 2021. Peindidikan Peirlinduingan Konsuimein Keipada Masyarakat Deisa 

di Keicamatan Teion Nila Seiruia Kabuipatein Maluikui Teingah. Juirnal 

Peingabdian Huikuim. Uiniveirsitas Pattimuira. Ambon. Vol. 1 No. 2, hlm 68. 

Andi Nuigraha. Peirbuiatan Pidana Teirhadap Peingeidaran Kosmeitika Yang Tidak 

Meimiliki Izin Eidar Dan Tidak Meimiliki Keiahlian Dalam Praktik 

Keifarmasian Meinuiruit Uindang uindang Nomor 36 Tahuin 2009 Teintang 

Keiseihatan  tahuin 2016. Juirnal Huikuim Adigama,  halaman 6. 

Asri Wakkary, “Tindak Pidana Peimalsuian Obat Dalam Peiratuiran Peiruindang-

uindangan Di Indoneisia Beirdasarkan Uindang-uindang Nomor 36 Tahuin 

2009 Teintang Keiseihatan.” Leix Privatuim, Voluimei 4-Nomor 5, 2016 

Eilina Leistari, Peirtangguingjawaban Pidana Bagi Peilakui Uisaha yang Meinjuial 

Kosmeitik Peimuitih Wajah yang Meinganduing Bahan Kimia Beirbahaya 

(Stuidi di Bpom Suirabaya), Juirnal Mahasiswa Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas 

Brawijaya, 2015. 

Lisa Nuirsyahbani Muihlis,  Peineigakan Huikuim Pidana Teirhadap Peilakui 

Peireidaran Kosmeitik Ileigal Kota Makassar. 2022 Juirnal Ilmiah Eicosysteim, 

halaman 82-83.  

Rizky A. Yuiristyarini, “Peingawasan teirhadap Peireidaran Kosmeitik Beirbahaya 

Teireigisteir Bpom yang Dilakuikan oleih Dinas Keiseihatan Kota Malang 

Beirdasarkan Peiratuiran Meinteiri Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia Nomor 

1175/meinkeis/peir/viii/2010 (Stuidi di Dinas Keiseihatan Kota 

Malang)”, Juirnal Mahasiswa Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas Brawijaya, 

2015 

Yuilia Suisantri, eit al. “Peincantuiman Informasi pada Labeil Produik Kosmeitik oleih 

Peilakui Uisaha Dikaitkan deingan Hak Konsuimein.”, Syiah Kuiala Law 

Jouirnal, Voluimei 2 Nomor 1, 23, 2018. 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Marudut Hasiholan Gultom -  Pertanggungjawaban Pidana terhadap Perlindungan Konsumen bagi Pelaku ....



162 

 

 

 

WEBSITE 

Dialog Eikskluisif Keipala BPOM beirsama Pakar dan Peilakui Uisaha, Bahas 

Tantangan dan Soluisi uintuik Masa Deipan Induistri Kosmeitik Lokal 

Hak dan Keiwajiban Konsuimein seirta Peilakui Uisaha yang Peirlui Dikeitahuii | Klinik 

Huikuimonlinei 

Hak dan Keiwajiban Peilakui Uisaha Beirdasarkan Uindang-Uindang Peirlinduingan 

Konsuimein | Huikuim Positif Indoneisia 

https://juirnalhuikuim.com/peingeirtian-peilakui-uisaha/  

https://lbhpeingayoman.uinpar.ac.id/jeirat-huikuim-produiksi-dan-peinjuialan-

kosmeitik-tanpa-izin-bpom  

https://tirto.id/macam-macam-huikuiman-pokok-dan-huikuiman-tambahan-di-pasal-

10-kuihp 

https://www.bing.com/seiarch?q=Beirkeinanan deingan peiratuiran Badan POM 

No.30%2F2017 Teintang Peingawasan dan Peimasuikan Obat dan Makanan 

https://www.bing.com/seiarch?q=Beirkeinanan+deingan+peiratuiran+Badan+POM+N

o.30%2F2017+Teintang+Peingawasan+dan+Peimasuikan+Obat+dan+Makan

an+keidalam+wilayah+Indoneisia+meinjeilaskan+bahwasanya+haruis+meimei

nuihi+peirsyaratan+apabila+kosmeitik+dari+luiar+neigeiri+masuik+kei+Indonei

sia%2C+salah+satuinya+meimiliki+izin+eidar+dari+Badan+Peingawasan+O

bat+dan+Makanan 

1https://www.bing.com/seiarch?q=Dalam+Uindang-Uindang+Nomor+8+Tahuin 

1999+teintang+peirlinduingan+kosmeitik+%28seilanjuitnya+diseibuit+UiUiPK

%29+dalam+pasal+8n 

https://www.bing.com/seiarch?q=Kosmeitik+yang+tidak+meimeinuihi+peirsyaratan+t

eiknis+dan+tidak+meimilki+izin+eidar+dari+Badan+POM+dilarang+meimp

eirjuial+beilikan+kareina+akan+meimbahayakan+keiseihatan+konsuimein.+Uind

ang-

Uindang+Nomor+36+Tahuin+2009+teintang+keiseihatan+yang+meinjeilaskan

%2C+apabila+peilakui+uisaha+yang+teirbuikti+meinyeidiakan+dan+meingeida

rkan+kosmeitik+beirbahaya+dan+tidak+meimilki+izin+eidar+yang+diproseis

+keipeingadilan+akan+dikeinakkan 

https://www.deitik.com/suilseil/beirita/daftar-55-produik-skincarei-beirbahaya-dirilis-

bpom-ada-mira-hayati-maxiei-glow  

https://www.googlei.com/seiarch MEiNUiRUiT PASAL 7 UiNDANG-UiNDANG 

PEiRLINDUiNGAN KONSUiMEiN 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Marudut Hasiholan Gultom -  Pertanggungjawaban Pidana terhadap Perlindungan Konsumen bagi Pelaku ....

read://https_www.pom.go.id/?url=https%3A%2F%2Fwww.pom.go.id%2Fberita%2Fdialog-eksklusif-kepala-bpom-bersama-pakar-dan-pelaku-usaha-bahas-tantangan-dan-solusi-untuk-masa-depan-industri-kosmetik-lokal
read://https_www.pom.go.id/?url=https%3A%2F%2Fwww.pom.go.id%2Fberita%2Fdialog-eksklusif-kepala-bpom-bersama-pakar-dan-pelaku-usaha-bahas-tantangan-dan-solusi-untuk-masa-depan-industri-kosmetik-lokal
https://www.hukumonline.com/klinik/a/hak-dan-kewajiban-konsumen-serta-pelaku-usaha-yang-perlu-diketahui-lt62e27b1d9c927/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/hak-dan-kewajiban-konsumen-serta-pelaku-usaha-yang-perlu-diketahui-lt62e27b1d9c927/
https://rendratopan.com/2019/04/05/hak-dan-kewajiban-pelaku-usaha-berdasarkan-undang-undang-perlindungan-konsumen/
https://rendratopan.com/2019/04/05/hak-dan-kewajiban-pelaku-usaha-berdasarkan-undang-undang-perlindungan-konsumen/
https://jurnalhukum.com/pengertian-pelaku-usaha/
https://lbhpengayoman.unpar.ac.id/jerat-hukum-produksi-dan-penjualan-kosmetik-tanpa-izin-bpom
https://lbhpengayoman.unpar.ac.id/jerat-hukum-produksi-dan-penjualan-kosmetik-tanpa-izin-bpom
https://tirto.id/macam-macam-hukuman-pokok-dan-hukuman-tambahan-di-pasal-10-kuhp
https://tirto.id/macam-macam-hukuman-pokok-dan-hukuman-tambahan-di-pasal-10-kuhp
https://www.bing.com/search?q=Berkenanan%20dengan%20peraturan%20Badan%20POM%20No.30%2F2017%20Tentang%20Pengawasan%20dan%20Pemasukan%20Obat%20dan%20Makanan
https://www.bing.com/search?q=Berkenanan%20dengan%20peraturan%20Badan%20POM%20No.30%2F2017%20Tentang%20Pengawasan%20dan%20Pemasukan%20Obat%20dan%20Makanan
https://www.bing.com/search?q=Berkenanan+dengan+peraturan+Badan+POM+No.30%2F2017+Tentang+Pengawasan+dan+Pemasukan+Obat+dan+Makanan+kedalam+wilayah+Indonesia+menjelaskan+bahwasanya+harus+memenuhi+persyaratan+apabila+kosmetik+dari+luar+negeri+masuk+ke+Indonesia%2C+salah+satunya+memiliki+izin+edar+dari+Badan+Pengawasan+Obat+dan+Makanan
https://www.bing.com/search?q=Berkenanan+dengan+peraturan+Badan+POM+No.30%2F2017+Tentang+Pengawasan+dan+Pemasukan+Obat+dan+Makanan+kedalam+wilayah+Indonesia+menjelaskan+bahwasanya+harus+memenuhi+persyaratan+apabila+kosmetik+dari+luar+negeri+masuk+ke+Indonesia%2C+salah+satunya+memiliki+izin+edar+dari+Badan+Pengawasan+Obat+dan+Makanan
https://www.bing.com/search?q=Berkenanan+dengan+peraturan+Badan+POM+No.30%2F2017+Tentang+Pengawasan+dan+Pemasukan+Obat+dan+Makanan+kedalam+wilayah+Indonesia+menjelaskan+bahwasanya+harus+memenuhi+persyaratan+apabila+kosmetik+dari+luar+negeri+masuk+ke+Indonesia%2C+salah+satunya+memiliki+izin+edar+dari+Badan+Pengawasan+Obat+dan+Makanan
https://www.bing.com/search?q=Berkenanan+dengan+peraturan+Badan+POM+No.30%2F2017+Tentang+Pengawasan+dan+Pemasukan+Obat+dan+Makanan+kedalam+wilayah+Indonesia+menjelaskan+bahwasanya+harus+memenuhi+persyaratan+apabila+kosmetik+dari+luar+negeri+masuk+ke+Indonesia%2C+salah+satunya+memiliki+izin+edar+dari+Badan+Pengawasan+Obat+dan+Makanan
https://www.bing.com/search?q=Berkenanan+dengan+peraturan+Badan+POM+No.30%2F2017+Tentang+Pengawasan+dan+Pemasukan+Obat+dan+Makanan+kedalam+wilayah+Indonesia+menjelaskan+bahwasanya+harus+memenuhi+persyaratan+apabila+kosmetik+dari+luar+negeri+masuk+ke+Indonesia%2C+salah+satunya+memiliki+izin+edar+dari+Badan+Pengawasan+Obat+dan+Makanan
https://www.bing.com/search?q=Berkenanan+dengan+peraturan+Badan+POM+No.30%2F2017+Tentang+Pengawasan+dan+Pemasukan+Obat+dan+Makanan+kedalam+wilayah+Indonesia+menjelaskan+bahwasanya+harus+memenuhi+persyaratan+apabila+kosmetik+dari+luar+negeri+masuk+ke+Indonesia%2C+salah+satunya+memiliki+izin+edar+dari+Badan+Pengawasan+Obat+dan+Makanan
https://www.bing.com/search?q=Dalam+Undang-Undang+Nomor+8+Tahun%201999+tentang+perlindungan+kosmetik+%28selanjutnya+disebut+UUPK%29+dalam+pasal+8n
https://www.bing.com/search?q=Dalam+Undang-Undang+Nomor+8+Tahun%201999+tentang+perlindungan+kosmetik+%28selanjutnya+disebut+UUPK%29+dalam+pasal+8n
https://www.bing.com/search?q=Dalam+Undang-Undang+Nomor+8+Tahun%201999+tentang+perlindungan+kosmetik+%28selanjutnya+disebut+UUPK%29+dalam+pasal+8n
https://www.bing.com/search?q=Kosmetik+yang+tidak+memenuhi+persyaratan+teknis+dan+tidak+memilki+izin+edar+dari+Badan+POM+dilarang+memperjual+belikan+karena+akan+membahayakan+kesehatan+konsumen.+Undang-Undang+Nomor+36+Tahun+2009+tentang+kesehatan+yang+menjelaskan%2C+apabila+pelaku+usaha+yang+terbukti+menyediakan+dan+mengedarkan+kosmetik+berbahaya+dan+tidak+memilki+izin+edar+yang+diproses+kepengadilan+akan+dikenakkan
https://www.bing.com/search?q=Kosmetik+yang+tidak+memenuhi+persyaratan+teknis+dan+tidak+memilki+izin+edar+dari+Badan+POM+dilarang+memperjual+belikan+karena+akan+membahayakan+kesehatan+konsumen.+Undang-Undang+Nomor+36+Tahun+2009+tentang+kesehatan+yang+menjelaskan%2C+apabila+pelaku+usaha+yang+terbukti+menyediakan+dan+mengedarkan+kosmetik+berbahaya+dan+tidak+memilki+izin+edar+yang+diproses+kepengadilan+akan+dikenakkan
https://www.bing.com/search?q=Kosmetik+yang+tidak+memenuhi+persyaratan+teknis+dan+tidak+memilki+izin+edar+dari+Badan+POM+dilarang+memperjual+belikan+karena+akan+membahayakan+kesehatan+konsumen.+Undang-Undang+Nomor+36+Tahun+2009+tentang+kesehatan+yang+menjelaskan%2C+apabila+pelaku+usaha+yang+terbukti+menyediakan+dan+mengedarkan+kosmetik+berbahaya+dan+tidak+memilki+izin+edar+yang+diproses+kepengadilan+akan+dikenakkan
https://www.bing.com/search?q=Kosmetik+yang+tidak+memenuhi+persyaratan+teknis+dan+tidak+memilki+izin+edar+dari+Badan+POM+dilarang+memperjual+belikan+karena+akan+membahayakan+kesehatan+konsumen.+Undang-Undang+Nomor+36+Tahun+2009+tentang+kesehatan+yang+menjelaskan%2C+apabila+pelaku+usaha+yang+terbukti+menyediakan+dan+mengedarkan+kosmetik+berbahaya+dan+tidak+memilki+izin+edar+yang+diproses+kepengadilan+akan+dikenakkan
https://www.bing.com/search?q=Kosmetik+yang+tidak+memenuhi+persyaratan+teknis+dan+tidak+memilki+izin+edar+dari+Badan+POM+dilarang+memperjual+belikan+karena+akan+membahayakan+kesehatan+konsumen.+Undang-Undang+Nomor+36+Tahun+2009+tentang+kesehatan+yang+menjelaskan%2C+apabila+pelaku+usaha+yang+terbukti+menyediakan+dan+mengedarkan+kosmetik+berbahaya+dan+tidak+memilki+izin+edar+yang+diproses+kepengadilan+akan+dikenakkan
https://www.bing.com/search?q=Kosmetik+yang+tidak+memenuhi+persyaratan+teknis+dan+tidak+memilki+izin+edar+dari+Badan+POM+dilarang+memperjual+belikan+karena+akan+membahayakan+kesehatan+konsumen.+Undang-Undang+Nomor+36+Tahun+2009+tentang+kesehatan+yang+menjelaskan%2C+apabila+pelaku+usaha+yang+terbukti+menyediakan+dan+mengedarkan+kosmetik+berbahaya+dan+tidak+memilki+izin+edar+yang+diproses+kepengadilan+akan+dikenakkan
https://www.bing.com/search?q=Kosmetik+yang+tidak+memenuhi+persyaratan+teknis+dan+tidak+memilki+izin+edar+dari+Badan+POM+dilarang+memperjual+belikan+karena+akan+membahayakan+kesehatan+konsumen.+Undang-Undang+Nomor+36+Tahun+2009+tentang+kesehatan+yang+menjelaskan%2C+apabila+pelaku+usaha+yang+terbukti+menyediakan+dan+mengedarkan+kosmetik+berbahaya+dan+tidak+memilki+izin+edar+yang+diproses+kepengadilan+akan+dikenakkan
https://www.bing.com/search?q=Kosmetik+yang+tidak+memenuhi+persyaratan+teknis+dan+tidak+memilki+izin+edar+dari+Badan+POM+dilarang+memperjual+belikan+karena+akan+membahayakan+kesehatan+konsumen.+Undang-Undang+Nomor+36+Tahun+2009+tentang+kesehatan+yang+menjelaskan%2C+apabila+pelaku+usaha+yang+terbukti+menyediakan+dan+mengedarkan+kosmetik+berbahaya+dan+tidak+memilki+izin+edar+yang+diproses+kepengadilan+akan+dikenakkan
https://www.detik.com/sulsel/berita/daftar-55-produk-skincare-berbahaya-dirilis-bpom-ada-mira-hayati-maxie-glow
https://www.detik.com/sulsel/berita/daftar-55-produk-skincare-berbahaya-dirilis-bpom-ada-mira-hayati-maxie-glow
https://www.google.com/search%20MENURUT%20PASAL%207%20UNDANG-UNDANG%20PERLINDUNGAN%20KONSUMEN
https://www.google.com/search%20MENURUT%20PASAL%207%20UNDANG-UNDANG%20PERLINDUNGAN%20KONSUMEN


163 

 

 

 

https://www.googlei.com/seiarch?clieint=fireifox-b-d&q=Kosmeitik yang 

meinganduing bahan beirbahaya meimilki dampak pada keiseihatan konsuimein 

dan meimicui beirbagai peinyakit diantaranya adalah  

https://www.huikuimonlinei.com/klinik/a/peinipuian-apakah-teirmasuik-pidana  

Keiwajiban peilakui uisaha beirdasarkan Pasal 7 UiUiPK - Seiarch 

Kosmeitik yang tidak meimeinuihi peirsyaratan teiknis dan tidak meimilki izin eidar 

dari Badan POM dilarang meimpeirjuial beilikan kareina akan 

meimbahayakan keiseihatan konsuimein. Uindang-Uindang Nomor 36 Tahuin 

2009 teintang keiseihatan yang meinjeilaskan - Seiarch   

UiNDANG UiNDANG REiPUiBLIK INDONEiSIA 

UiNDANG-UiNDANG REiPUiBLIK INDONEiSIA NO. 8 TAHUiN 1999 

TEiNTANG PEiRLINDUiNGAN KONSUiMEiN – P3I Puisat 

Wajib Tahui: Peiratuiran Hak dan Keiwajiban Peilakui Uisaha 

 

MENURUT PERUNDANG-UNDANGAN  

Beirdasarkan Pasal 1 angka 1 Peinjeilasan Peiratuiran Peimeirintah Reipuiblik Indoneisia 

Nomor 72 Tahuin 1998 teintang Peingamanan Seidiaan farmasi dan Alat 

Keiseihatan.  

Kosmeitika yang tidak meimiliki izin eidar beirarti teilah meilanggar keiteintuian Pasal 

2 Huiruif C Uindang-Uindang Keiseihatan Nomor 36 Tahuin 2009 teintang 

Keiseihatan Meilanggar Pasal 10 Ayat 1 UiUi Keiseihatan 

Pasal 106 Ayat 1 UiUi Keiseihatan meingatuir meingeinai seidiaan farmasinya. 

Pasal 197 UiUi Keiseihatan 

Pasal 62 ayat (1), (2), (3) UiUiPK 

Pasal 69 KUiHP. 

Uindang-uindang Nomor 8 Tahuin 1999 teintang Peirlinduingan Konsuimein  

Uindang-uindang seipeirti Pasal 128 ayat (3) KUiHP, Pasal 206 ayat (2) KUiHP, Pasal 

361 KUiHP, Pasal 377 ayar (1) KUiHP, Pasal 395 ayat (1), Pasal 405 ayat 

(2) KUiHP 
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